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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Peran Ekonomi Kreatif dalam Mentransformasi 

Ekonomi Masyarakat, perspektif nilai Maqaṣid Shari’ah. Studi : Kampung Kue 

Rungkut Lor Surabaya”, merupakan hasil penelitian lapangan dengan tujuan untuk 

manjawab rumusan masalah terkait bagaimana peran ekonomi kreatif dalam 

mentransformasi perekonomian masyarakat di kampung kue rungkut lor Surabaya, 

ditinjau maqaṣid shari’ah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah fenomenologi yakni dilakukan 

dengan mengamati dan mempelajari transformasi ekonomi yang terjadi di kampung 

kue, serta memahami arti yang disampaikan oleh partisipan secara mendalam. 

Hasil penelitian yang diperoleh memberi kesimpulan bahwa kegiatan 

ekonomi kreatif telah mentransformasi ekonomi di kampung kue dengan memberi 

pengaruh pada peningkatan pendapatan warga khususnya produsen kue hingga 

lebih dari 40 % dibandingkan pendapatan sebelum menjadi produsen kue atau 

sebelum adanya transformasi di kampung kue, bahkan beberapa dari mereka telah 

menjadikan aktifitas produksi kue sebagai profesi utama dan meninggalkan profesi 

lama. Sedangkan dalam tinjauan maqaṣid shari’ah, transformasi ekonomi telah 

memberi pengaruh positif bagi masyarakat. Dalam hal menjaga agama (Ḥifẓ ad-

Dīn), warga menjaga toleransi antar sesama pemeluk agama maupun asal daerah 

yang berbeda serta meningkatnya minat warga untuk terlibat di kegiatan keagamaan 

kampung seperti pengajian dan jama’ah di musholla. Dalam hal menjaga jiwa (Ḥifẓ 

an-Nafs), warga menjaga kesehatan keluarga dengan menjaga kebersihan 

lingkungan dan memilih asupan makanan yang bergizi. Dalam menjaga akal (Ḥifẓ 

al-‘Aql), dengan tidak menggunakan bahan baku berbahaya yang dapat merusak 

akal bagi konsumen, karena telah lolos sertifikasi halal, serta mendapat pelatihan-

pelatihan dari pihak yang telah bekerjasama untuk memberikan pembelajaran 

berbahasa inggris, pembuatan produk kue baru, desain kemasan yang menarik, 

pemasaran online, dan pembinaan bisnis sehingga produsen dapat melakukan 

kreatifitas dan inovasi pada usaha mereka. Menjaga harta (Ḥifẓ al-Māl) dengan 

memperoleh rizki secara halal dari produksi yang terawasi secara shari’ah, 

menggunakan harta dengan bersedekah untuk pengelolaan mushola dan membagi 

ta’jil, membuka kegiatan ekonomi bagi pelaku ekonomi lain yang terkait seperti 

desainer kemasan, toko bahan baku kue, dan ojek online. Serta keamanan harta 

terjaga dengan baik karena kondisi kampung yang aktif 24 jam. Menjaga keturunan 

(Ḥifẓ an-Nasl) dengan memberikan pendidikan bagi anak mereka dimulai sejak 

balita melalui adanya PAUD dan TBM, anak mereka dapat menyelesaikan 

pendidikan sekolah hingga perguruan tinggi serta memuliakan kehormatan antar 

sesama dengan tidak menggosip karena kesadaran dan juga kesibukan produksi kue 

 

Kata Kunci : Ekonomi Kreatif, Transformasi ekonomi, maqaṣid shari’ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Revolusi industri 4.0 merupakan pembahasan yang hangat belakangan ini. 

Trend indutri ke empat ini merupakan bentuk pembaruan dari gelombang ekonomi 

pada masa sebelumnya, seperti yang telah disampaikan oleh Iswan dan Herwina1, 

karena pada tema ke empat ini adanya penemuan Cyber Physical Systems yakni 

mekanisme yang dikendalikan oleh computer dan terintegrasi dengan internet, dan 

penggunaan internet dalam kehidupan yang menjadikan manusia tidak terbatasi 

dalam mengakses informasi. 

Penggunaan internet dalam kehidupan di masa kini sudah menjadi hal biasa 

dan tidak bisa dihindari. Manusia dapat mengakses informasi tanpa batasan ruang 

dan waktu, sehingga mempermudah pekerjaan, salah satunya dalam aktifitas 

ekonomi. Tingkat persaingan dalam melakukan usaha ekonomi tentu menjadi 

semakin tinggi. Sehingga kegiatan ekonomi tidak cukup dengan hanya 

mengandalkan bantuan mesin , ketersediaan lahan , dan kemajuan tehnologi. 

Namun membutuhkan inovasi dan kreatifitas dalam kegiatan ekonominya, yang 

kemudian disebut sebagai ekonomi kreatif. 

Istilah ekonomi kreatif pada mulanya diarusutamakan oleh seorang kreator 

berkebangsaan inggris, John Howkins, melalui bukunya yang berjudul Creative 

                                                           
1 Iswan dan Herwina, “Penguatan Pendidikan Karakter Perspektif Islam Dalam Era Millenial 

IR.4.0.”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Era Revolusi: Membangun Sinergitas dalam 

Penguatan Pendidikan Karakter pada Era IR 4.0., (Maret, 2018), 30-31. 
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Economy, How People Make Money from Ideas. Menurut Howkins, ekonomi 

kreatif adalah “…kegiatan ekonomi yang input dan outputnya berupa gagasan yang 

orisinil yang patennya dapat dilegalkan dan dilindungi dengan instrument hukum, 

sebut saja HAKI”.2 

 Sedangkan menurut RUU Indonesia tentang Ekonomi Kreatif, Ekonomi 

Kreatif adalah perwujudan nilai tambah dari suatu hak kekayaan intelektual yang 

lahir dari kreativitas manusia, berbasis ilmu pengetahuan, warisan budaya, dan 

tehnologi.3 

Aktifitas kreatif adalah wujud dari hasil proses penggunaan akal fikiran 

manusia yang merupakan karunia dari Allah SWT dan tidak dimiliki oleh makhluk 

hidup lain di muka bumi ini. Sebagai hamba Allah yang telah mendapat nikmat 

karunia tersebut maka seyogyanya manusia untuk mensyukuri serta 

mengoptimalkan kemampuan tersebut. Bahkan Allah SWT mendorong manusia 

agar berfikir, sebagaimana pernyataanNya yang disampaikan dalam kitab suci al-

Qur’an surat al-Baqarah, ayat 219 : 

… ُ   ٢١٩ كَرُونَ لَعَلَكُمۡ تَتَفَ  ٱلۡأٓيََٰتِ لكَُمُ  ٱلَلُّ  كَذََٰلكَِ يبَُيِّ
“… Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 

memikirkan.”4 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT memberikan kelapangan 

pada manusia untuk menggunakan akal fikkirannya, termasuk di dalamnya 

kreatifitas yang merupakan wujud dari olah fikir. Sehingga konsep penggunaan ide 

                                                           
2 Iwan Setiawan, Agri Bisnis Kreatif , (Depok: Penebar Swadaya, 2012), 101. 
3 Badan Ekonomi Kreatif, Opus: Ekonomi Kreatif Outlook 2019, (Jakarta: Badan Ekonomi Kreatif, 

2018), 12. 
4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan 

Hadits Sahih, (Bandung: Sygma Exagrafika, 2010), 34. 
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kreatif pada model ekonomi kreatif sejalan dengan keinginan Allah SWT agar 

manusia mempergunakan nikmat akal fikiran yang telah dikaruniakan-Nya. 

Perhatian pemerintah Indonesia dalam pengembangan industri kreatif sudah 

dimulai sejak masa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Kemudian pada masa 

kepemimpinan Presiden Joko Widodo, pengembangan sektor industri kreatif 

dilakukan dengan membentuk Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf), yakni Lembaga 

Pemerintahan Non Kementrian yang bertanggungjawab di bidang ekonomi kreatif 

dengan enam belas subsektor.5 Keenambelas subsektor tersebut meliputi aplikasi 

dan game developer, arsitektur, desain interior, desain komunikasi visual, desain 

produk, fesyen, film, animasi & video, fotografi, kriya, kuliner, musik, penerbitan, 

periklanan, seni pertunjukan, seni rupa, serta televisi dan radio.6 

 Kehadiran Bekraf di Indonesia telah berhasil memberi kemaslahatan bagi 

masyarakat. Masyarakat yang tadinya belum mengetahui tentang kekuatan 

ekonomi kreatif, menjadi mengerti sekaligus berperan dalam pengembangannya. 

Mulai bermunculan usaha-usaha ekonomi kreatif di Indonesia, serta berperan aktif 

dalam perekonomian Indonesia yang ditunjukkan melalui kontribusinya dalam 

meningkatkan PDB di Indonesia. 

Tabel 1.1 

Pertumbuhan kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB Indonesia.7 

 

Tahun 
Total 

(dalam satuan triliun) 

2015 Rp. 852 T 

2016 Rp. 922,599 T 

                                                           
5 Badan Ekonomi Kreatif, “Profil Bekraf”, dalam www.bekraf.go.id/profil, diakses pada 19 Maret 

2019. 
6Badan Ekonomi Kreatf, Rencana Strategis Badan Ekonomi Kreatif 2015-2019, (Jakarta: Badan 

Ekonomi Kreatif), i.  
7 Badan Ekonomi Kreatif, Opus : Ekonomi Kreatif…, 14. 
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2017 Rp. 1.009 T 

2018 Rp. 1.105 T 

Pada Tahun 2018, kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB Indonesia telah 

mencapai Rp.1.105 Triliun, dan telah menyerap tenaga kerja lebih dari 17 juta 

warga Indonesia.8 Dengan pencapaian tersebut, keberadaan usaha ekonomi kreatif 

telah menunjukkan bahwa aktifitas ekonomi kreatif memberikan kemaslahatan 

cukup besar terhadap perekonomian masyarakat, serta turut andil dalam 

menurunkan tingkat pengangguran melalui penyerapan tenaga kerja. 

Menurut al-Ghazālī, yang dikutip dari jurnal Fitrah IAIN Imam Bonjol 

Padang, al-maṣlaḥah secara terminologi adalah “…ungkapan dari menarik manfaat 

dan menolak mudarat, tetapi bukan itu yang kami maksud; sebab menarik manfaat 

dan menolak mudarat adalah tujuan makhluk (manusia), dan kebaikan makhluk itu 

akan terwujud dengan meraih tujuan-tujuan mereka. Yang kami maksud dengan 

maslahat ialah memelihara tujuan syara’/hukum Islam, dan tujuan syara’ dari 

makhluk itu ada lima.” 9 

 Kemaslahatan inti/pokok yang disepakati dalam semua syariat tercakup 

dalam lima hal, seperti yang dihitung dan disebut oleh para ulama dengan nama al-

kulliyat al-khams (lima hal inti/pokok), sebagaimana dikatakan Imam al-Ghazālī 

dan Imam asy-Syāṭibī.10 Pemenuhan kelima pokok tujuan syari’ah (maqaṣid 

shari’ah) tersebut, yakni penjagaan terhadap agama, jiwa, akal, harta, serta 

                                                           
8 Ibid. 
9 Zainal Azwar, “Pemikiran Ushul Fikih Al-Ghazali tentang al-Maslahah al-Mursalah(Studi 

Eksplorasi terhadap Kitab al-Mustashfa min ‘Ilmi al-Ushul Karya Al-Ghazali)”, Jurnal Fitrah, Vol. 

01, No.1 (2015) 
10 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah, Khikmawati (Kuuwais), (Jakarta: Amzah, 

2017), xv. 
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keturunan. Lima hal tersebut merupakan sebuah langkah untuk mencapai 

kemaslahatan dalam kehidupan. Seperti yang di sampaikan oleh Ika Yunia dan 

Abdul Kadir dalam bukunya yang berjudul Prinsip Dasar Ekonomi Islam,11 

“...bahwa ide sentral dan sekaligus tujuan akhir dari maqaṣid shari’ah adalah 

maṣlaḥah....”. Sehingga pembahasan tentang kemaslahatan tentu berhubungan erat 

dengan upaya pemenuhan  maqaṣid shari’ah.  

Salah satu pasal maqaṣid shari’ah yakni penjagaan terhadap harta, yang 

bermaksud agar manusia memiliki harta sebagai upaya mendekatkan diri kepada 

Allah. Bahkan dalam konteks penjelasan pandangan al-Qur’an tentang kemiskinan 

ditemukan sekian banyak ayat-ayat al-Qur’an yang memuji kecukupan, bahkan al-

Qur’an menganjurkan untuk memperoleh kelebihan.12 Seperti yang tercantum 

dalam Q.S. al-Jumu’ah ayat ke 10: 

ةُ قُضِيَتِ  فإَذَِا وا  فَ  ٱلصَلَوَٰ رۡضِ  فِ  ٱنتَشُِِ
َ
  ١٠كَثيِٗرا لَعَلَكُمۡ تُفۡلحُِونَ  ٱلَلَّ  ٱذۡكُرُوا  وَ  ٱلَلِّ مِن فَضۡلِ  ٱبۡتَغُوا  وَ  ٱلۡۡ

“Apabila salat (Jum’at) telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 

beruntung.”13 

 

Namun hingga saat ini kemiskinan tetap menjadi PR bagi warga Indonesia. 

Pada tahun 2018, kemiskinan di Indonesia tercatat sejumlah 25,67 juta orang14. 

Jumlah ini menunjukkan penurunan sebanyak 0,91 juta orang dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Sebuah pencapaian yang patut di syukuri karena pemerintah 

berhasil menekan angka kemiskinan masyarakat. Akan tetapi tetap menjadi 

                                                           
11 Ika Yunia Fauzia & Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-

Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2014), 44. 
12Quraish Shihab, “Kemiskinan”, dalam 

http://media.isnet.org/kmi/islam/Quraish/Wawasan/Miskin.html, diakses pada 18 Maret 2019. 
13 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah..., 554.  
14 Badan Pusat Statistik, “Profil Kemiskinan di Indonesia September 2018”, Berita Resmi Statistik, 

No.07/01/Th.XXII (Januari 2019), 1. 
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tanggung jawab seluruh warga Indonesia untuk terus berpartisipasi dalam 

mengurangi jumlah kemiskinan di Indonesia. 

Upaya penanggulangan kemiskinan telah diajarkan oleh agama Islam, 

melalui petunjuk kalam Allah dalam al-Qur’an dan hadis. Dengan kesimpulan 

upaya penanggulangan tersebut menjadi 3 hal pokok. Yakni dengan kewajiban 

individu untuk bekerja dan berusaha, kewajiban pemerintah dengan memberikan 

keadilan dan kesejahteraan untuk rakyatnya melalui program-program, serta 

kewajiban antar sesama manusia melalui zakat dan sedekah. 

Pada intinya ajaran agama Islam mewajibkan setiap individu untuk 

memiliki rasa perhatian terhadap penanggulangan kemiskinan di lingkungan 

sekitarnya, bahkan Allah Swt. telah memberi peringatan bagi setiap jiwa yang tidak 

memiliki perhatian kepada saudaranya yang kurang mampu, dengan digolongkan 

sebagai pendusta agama. Seperti yang telah tercantum pada Qur’an Surat Al-Mā’ūn 

ayat 1-3 : 

رءََيتَۡ 
َ
ِ  ٱلََِّي أ بُ ب َٰلكَِ   ١ ٱلِّينِ يكَُذِّ َٰ طَعَامِ وَلَ   ٢ ٱلَۡۡتيِمَ يدَُعُّ  ٱلََِّيفذََ   ٣ ٱلمِۡسۡكِيِ  يََُضُّ عََلَ

“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?(1) Maka itulah orang yang 

menghardik anak yatim,(2) dan tidak mendorong memberi makan orang 

miskin (3).”15 

 

Salah satu wujud perhatian terhadap penanggulangan kemiskinan yang 

terjadi di lingkungan kecil lingkup desa atau kampung yakni membentuk 

perekonomian di daerah tersebut, atau penulis menyebutnya dengan transformasi 

ekonomi masyarakat. Warga kampung turut serta dalam memperbaiki ekonomi 

                                                           
15 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah..., 602. 
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kampung nya dengan tujuan agar masyarakatnya memiliki pendapatan yang lebih 

baik. 

Transformasi ekonomi masyarakat tersebut merupakan perubahan 

perekonomian yang terjadi di suatu tempat, ditandai dengan perubahan wawasan 

dan kemampuan warganya dalam mengelola potensi yang ada di wilayahnya, 

sehingga dapat diwujudkan dalam usaha ekonomi yang bisa menambah pendapatan 

mereka. Perubahan tersebut akan terjadi kepada suatu masyarakat, apabila 

dibarengi dengan niat untuk melakukan perubahan dan usaha yang dilakukan oleh 

masyarakat. Sebagaimana petunjuk Allah Swt. dalam Q.S ar-Ra’d, ayat 11 : 

نفُسِهِمۡ   ٱلَلَّ إنَِ … 
َ
وا  مَا بأِ ُ ُ مَا بقَِوۡمٍ حَتَََّٰ يُغَيّرِ   ١١  … لَ يُغَيّرِ

“… Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri …”16 

 Seiring berkembang nya tehnologi dan informasi, arah trend transformasi 

ekonomi di Indonesia saat ini adalah menuju ekonomi kreatif. Statement tentang 

arah transformasi ekonomi Indonesia ini juga telah ditegaskan dengan pernyataan 

kepala Badan Ekonomi Kreatif, Triawan Munaf pada sebuah wawancara di televisi 

swasta17, “Pemerintah sedang berupaya melakukan transformasi dari ekonomi 

ekstraktif yang bergantung pada pemanfaatan sumber daya alam menjadi ekonomi 

kreatif”. 

 Banyak contoh perkampungan atau desa yang telah melakukan transformasi 

ekonomi di wilayahnya. Mulai dari program pemerintah hingga inisiatif masyarakat 

                                                           
16 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah..., 250. 
17 Pramdia Arhando Julianto, “Bekraf: Indonesia Sedang Bertransformasi Menuju Ekonomi 

Kreatif”, dalam 

https://money.kompas.com/read/2017/02/21/165954126/.bekraf.indonesia.sedang.bertransformasi.

menuju.ekonomi.kreatif, diakses pada 20 Maret 2019. 
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sendiri. Transformasi ekonomi kampung yang diinisiasi oleh pemerintah, 

merupakan proses perubahan ekonomi suatu wilayah yang menjadi program 

pemerintah. Contohnya seperti di daerah Surabaya, terdapat kampung kreatif Eks 

Dolly, kampung Lawas Maspati, kemudian di Kota Malang terdapat Kampung 

Topeng, Kampung Arema, wisata tambang berbudaya di Kota Sawahlunto, dan 

contoh kampung-kampung di daerah lain yang hasil program pemerintah. 

 Transformasi ekonomi kampung juga ada yang diinisiasi secara mandiri 

oleh masyarakat, berdasarkan inisiatif mandiri masyarakat yang berhasil merubah 

perekonomian kampungnya. Seperti pada Kampung Blogger di Magelang, 

Kampung Batik Kembang Mayang di Tangerang, Kampung Seni di Nganjuk, 

Kampung Anyam Pandan ASOKA di Kayong Utara, Kampung Kue Rungkut Lor 

di Surabaya, dan lain sebagainya. 

 Dari pemaparan contoh kampung yang telah mengalami transformasi 

ekonomi diatas, menunjukkan bahwa terjadi transformasi ekonomi yakni 

perubahanan yang memiliki nilai tambah dari suatu tempat, dalam hal ini adalah 

nilai ekonomi. Seperti pada kampung Kue Rungkut Lor Surabaya, yang pada 

mulanya kegiatan ekonomi di wilayah tersebut dalam keadaan yang kurang baik, 

karena penduduk kampung tersebut  mayoritas dihuni oleh para pendatang dari luar 

Surabaya, yang berprofesi sebagai buruh di pabrik sekitar lingkungan tersebut 

dengan gaji yang pas-pasan namun harus memikul biaya hidup di kota 

metropolitan. Bahkan ada beberapa warga yang menganggur karena di PHK dari 

perusahaan tempatnya bekerja. Pendapatan mereka yang pas-pas an, serta 

minimnya kemampuan lain dalam bekerja menjadi salah satu faktor mereka sulit 
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untuk mendapatkan pekerjaan baru. Namun dari keadaan tersebut menggugah salah 

satu warga kampung, untuk berinisiatif mencari serta mengembangkan potensi 

yang bisa dilakukan warga kampung tersebut guna menambah penghasilan mereka. 

Berawal dari menggandeng beberapa ibu-ibu saja, mereka berlatih bersama 

membuat kue yang berasal dari pengalaman mereka, buku resep kue, serta dari 

inspirasi internet, kemudian menjualnya di depan rumah mereka. Kemudian 

sebagian besar warga kampung tersebut juga turut belajar bersama serta melakukan 

hal yang sama yakni memproduksi serta menjual kue, sehingga terbentuklah 

perekonomian di kampung tersebut.  

 Kampung-kampung di Indonesia yang telah mentransformasi 

perekonomiannya, sebagian bergerak di bidang ekonomi kreatif. Dapat diketahui 

bahwa didalam pembagian ekonomi kreatif terdapat 16 subsektor, yang kesemua 

bidang tersebut merupakan wujud dari daya kreasi dan inovasi. Tidak heran jika di 

beberapa daerah, model ekonomi kreatif  menjadi tema dalam mentransformasi 

kampung, karena modal utama dari penerapan model ini bukan sekedar keindahan 

alam, luasnya wilayah, maupun dana yang besar, akan tetapi adalah kemampuan 

daya kreasi dan inovasi warganya. Hal ini dapat dipelajari bagi siapapun. Sehingga 

batas dari kekuatan ekonomi kreatif ini adalah sumber daya manusianya dalam 

menciptakan atau mengkreasikan ide. 

 Salah satu contoh transformasi ekonomi kampung/masyarakat yang 

berbasis ekonomi kreatif adalah Kampung Kue Rungkut Lor di Surabaya. 

Berdasarkan pada pembagian 16 sub-sektor ekonomi kreatif yang di tentukan oleh 

Bekraf, Kampung Kue Rungkut Lor terkategorikan sebagai sub-sektor kuliner. 
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Maknanya kegiatan ekonomi yang mayoritas dilakukan oleh masyarakat kampung 

kue adalah kreatifitas dan inovasi terhadap olahan kuliner, yakni kue. 

Kegiatan ekonomi kreatif yang terjadi di kampung kue Rungkut Lor secara 

kasat mata memperlihatkan bahwa telah membawa kemaslahatan bagi masyarakat 

tersebut, perekonomian kampung menjadi terbentuk. Sebagaimana yang telah 

ditulis di penjelasan sebelumnya bahwa wujud adanya kemaslahatan merupakan 

hasil dari upaya pemenuhan maqaṣid shari’ah manusia. Sehingga dimungkinkan 

adanya indikator nilai-nilai maqaṣid shari’ah pada transformasi berbasis ekonomi 

kreatif di kampung kue rungkut lor surabaya. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada aktifitas ekonomi kreatif di kampung kue rungkut lor, yang mentransformasi 

perekonomian di kampung tersebut, dengan perspektif nilai maqaṣid shari’ah, 

dalam bentuk skripsi yang berjudul “Peran Ekonomi Kreatif dalam 

mentransformasi ekonomi masyarakat, perspektif nilai maqaṣid shari’ah. Studi : 

Kampung Kue Rungkut Lor Surabaya”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

a. Adanya masalah pada ekonomi masyarakat menengah kecil di Rungkut Lor 

gang 2 dalam hal pendapatan rumah tangga. 

b. Kurangnya kreatifitas warga dalam melakukan kegiatan ekonomi 

c. Mengatasi persaingan usaha di era digitalisasi 
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d. Kegiatan kreatif dalam ekonomi yang mentransformasi perekonomian 

masyarakat Kampung Kue Rungkut Lor. 

e. Analisa nilai-nilai maqaṣid shari’ah pada transformasi berbasis ekonomi 

kreatif di kampung kue rungkut lor surabaya. 

2. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti yakni : 

a. Peran ekonomi kreatif dalam mentransformasi perekonomian masyarakat 

Kampung Kue Rungkut Lor. 

b. Analisa nilai-nilai maqaṣid shari’ah pada transformasi berbasis ekonomi 

kreatif di kampung kue rungkut lor surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran ekonomi kreatif dalam mentransformasi perekonomian 

masyarakat di kampung kue rungkut lor Surabaya ? 

2. Bagaimana tinjauan nilai-nilai maqaṣid shari’ah terhadap peran ekonomi 

kreatif dalam mentransformasi perekonomian masyarakat kampung kue 

rungkut lor Surabaya? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berisi penjelasan tentang penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan dengan permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini. Kegunaan 
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dari kajian pustaka ini adalah agar tidak terjadi pengulangan terhadap penelitian 

terdahulu. Berikut adalah penelitian terdahulu dengan disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 1.2 

Penelitian terdahulu 

 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Ela Hayati, 

2017. 

Usaha Ekonomi 

Kreatif dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat 

menurut Perspektif 

Ekonomi Islam. 

(Studi: Petani Nanas 

Desa Totokaton 

Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung 

Tengah).18 

Melakukan 

penelitian dalam 

bidang ekonomi 

kreatif yang 

terjadi di 

masyarakat. 

Tidak melakukan 

penelitian terhadap 

perubahan 

ekonomi yang 

terjadi di 

masyarakat, serta 

nilai-nilai 

perspektif maqaṣid 

shari’ah, lokasi 

yang berbeda. 

2 Lukluk Il 

Maknun, 

2016. 

Perubahan Sosial 

Masyarakat Kampung 

Kue di Kawasan 

Rungkut Lor 

Kecamatan Rungkut 

Kota Surabaya dalam 

Tinjauan Peter L. 

Berger.19 

Melakukan 

penelitian di 

Kampung Kue 

Rungkut Lor, 

Surabaya. 

Tidak melakukan 

penelitian khusus 

tentang 

transformasi 

ekonomi, dan 

nilai-nilai maqaṣid 

shari’ah. 

3 Nur Thoriq 

Aziz, 2011. 

Perkembangan  

Industri Rotan dan 

Pengaruhnya terhadap 

Kehidupan Sosial 

Ekonomi Masyarakat 

di Desa Trangsan 

Kecamatan Gatak 

Kabupaten 

Sukoharjo.20 

Melakukan 

penelitian pada 

industri ekonomi 

kreatif, dan 

perubahan 

ekonomi suatu 

masyarakat.  

Tidak 

menganalisis 

dengan perspektif 

nilai-nilai maqaṣid 

shari’ah, serta 

lokasi penelitian 

berbeda 

4 Rifka 

Agustiawati, 

2019. 

Analisis Kinerja 

Industri 

Antaradinhijabs 

Melakukan 

penelitian dalam 

perspektif dan 

nilai-nilai 

Tidak meneliti 

bidang ekonomi 

kreatif dan 

transformasi 

                                                           
18 Ela Hayati, “Usaha Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat menurut 

Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi -- Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
19 Lukluk Il Maknun,“Perubahan Sosial Masyarakat Kampung Kue di Kawasan Rungkut Lor 

Kecamatan Rungkut Kota Surabaya dalam Tinjauan Peter L. Berger”, (Skripsi – Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016). 
20 Nur Thoriq Aziz, “Perkembangan  Industri Rotan dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan Sosial 

Ekonomi Masyarakat di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo”, (Skripsi -- 

Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011). 
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dalam perspektif 

Maqashid Syari’ah21 

maqaṣid 

shari’ah.  

ekonomi 

masyarakat. Serta 

lokasi berbeda. 

5 Sutono, 2018. Perilaku Konsumen 

Muslim dalam 

Mengkonsumsi 

Produk Halal Food 

Perspektif Maqashid 

Al-Shariah Al-Syatibi 

(Studi pada Pasar 

Tradisional 

Sepanjang Taman 

Sidoarjo)22 

Melakukan 

penelitian dalam 

perspektif dan 

nilai-nilai 

maqaṣid 

shari’ah. 

Tidak meneliti 

bidang ekonomi 

kreatif dan 

transformasi 

ekonomi 

masyarakat. Serta 

lokasi berbeda. 

6 Delmira 

Syafrini dan 

Reno 

Fernandes 

Dampak Pergeseran 

Kebijakan Kota 

Tambang menjadi 

Kota Wisata Tambang 

Berbudaya pada 

Kehidupan Sosial 

Ekonomi Masyarakat 

di Kota Sawahlunto.23 

Melakukan 

penelitian tentang 

transformasi 

ekonomi deangan 

kreatifitas yang 

terjadi di 

masyarakat. 

Tidak 

menganalisis 

dengan nilai-nilai 

maqaṣid shari’ah, 

serta lokasi 

penelitian yang 

berbeda. 

Dari beberapa penelitian di atas, tidak terdapat persamaan yang signifikan, 

namun pada penelitian saat ini menekankan pada menganalisa peran kegiatan 

ekonomi kreatif di Kampung Kue Rungkut Lor yang telah mentransformasi 

perekonomian di lingkungan tersebut dengan ditinjau melalui nilai-nilai penjagaan 

terhadap pemenuhan 5 poin maqaṣid shari’ah. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian 

yang ingin disampaikan melalui tulisan ini yakni : 

                                                           
21 Rifka Agustiawati, “Analisis Kinerja Industri Antaradinhijabs dalam perspektif Maqashid 

Syari’ah”, (Skripsi -- Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
22 Sutono, “Perilaku Konsumen Muslim dalam Mengkonsumsi Produk Halal Food Perspektif 

Maqashid Al-Shariah Al-Syatibi (Studi pada Pasar Tradisional Sepanjang Taman Sidoarjo)”, 

(Tesis -- Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
23 Delmira Syafrini dan Reno Fernandes , “Dampak Pergeseran Kebijakan Kota Tambang menjadi 

Kota Wisata Tambang Berbudaya pada Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat di Kota 

Sawahlunto”, Jurnal Socius, Vol. 4, No.1 (2017). 
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1. Untuk mengetahui peran ekonomi kreatif dalam mentransformasi 

perekonomian masyarakat di Kampung Kue Rungkut Lor Surabaya. 

2. Untuk mengetahui tinjauan nilai-nilai maqaṣid shari’ah terhadap peran ekonomi 

kreatif dalam mentransformasi perekonomian masyarakat Kampung Kue 

Rungkut Lor Surabaya. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pelajar, mahasiswa, dan 

civitas akademisi untuk menambah khazanah pengetahuan di bidang ekonomi 

islam lingkup mikro, serta tentang transformasi ekonomi berbasis ekonomi 

kreatif yang dapat memberikan kemaslahatan bagi lingkungan perubahan 

tersebut. 

2. Secara praktis 

a. Bagi subyek penelitian 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

melalui penerapan teori-teori yang telah dipelajari di bangku kuliah, 

maupun data-data yang telah didapatkan di lapangan. 

b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

masyarakat bahwa kegiatan ekonomi kreatif sudah menjadi trend di masa 

kini, serta mampu memberi kemaslahatan bagi masyarakat. Keberkahan 
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juga dapat diterima ketika aktifitas yang dilakukan sehari-hari disadari 

sebagai upaya pemenuhan maqaṣid shari’ah. 

c. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan bagi 

mahasiswa/i dalam mengkaji keilmuan ekonomi syari’ah tentang 

implementasi nilai-nilai maqaṣid shari’ah dalam kehidupan berekonomi 

khususnya pada sektor ekonomi kreatif dan peluangnya di  lingkup mikro, 

maupun dalam membantu menjadi referensi dalam penyelesaian tugas 

ataupun skripsi.  

 

G. Definisi Operasional 

Definisi Operasional bertujuan untuk mengetahui secara jelas tentang 

konsepsi teori yang digunakan dalam judul penelitian ini, agar tidak terjadi kesalah 

fahaman, yakni: 

1. Ekonomi kreatif 

Ekonomi kreatif (Ekraf) adalah paradigma ekonomi baru yang 

mengandalkan gagasan, ide, atau kreativitas dari Sumber Daya Manusia (SDM) 

sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan ekonominya.24 Sesuai dengan 

penjelasan Badan Ekonomi Kreatif bahwa kegiatan ekonomi kreatif di 

Indonesia dikelompokkan menjadi 16 sub sektor, maka pada penelitian ini lebih 

spesifik pada sub sektor kuliner, dengan maksud kreatifitas dalam mengelola 

usaha kuliner, baik dari segi resep, kemasan, hingga pemasaran. 

                                                           
24 Badan Ekonomi Kreatif, Opus: Ekonomi Kreatif…, 12 
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2. Transformasi ekonomi masyarakat 

Maksud dari transformasi ekonomi masyarakat ialah perubahan 

perekonomian yang terjadi di suatu daerah atau kampung, ditandai dengan 

perubahan wawasan dan kemampuan warganya dalam mengelola potensi 

kampungnya, sehingga dapat diwujudkan dalam bentuk usaha ekonomi yang 

bisa menambah pendapatan mereka. 

3. Kampung Kue Rungkut Lor Surabaya 

Kampung Kue Rungkut Lor Surabaya merupakan kampung yang 

penduduknya mayoritas berprofesi sebagai produsen dan penjual kue, berlokasi 

di jalan Rungkut Lor II, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya. 

4. Maqaṣid shari’ah 

Secara etimologi maqaṣid shari’ah terdiri dari dua kata, yakni maqaṣid  

dan shari’ah. Maqaṣid adalah bentuk jamak dari maqṣud yang berarti 

kesengajaan, atau tujuan. Adapun shari’ah artinya jalan menuju air, atau bisa 

dikatakan dengan jalan menuju ke arah sumber kehidupan. Adapun secara 

terminologi, seperti yang disampaikan oleh al-Imam al-Ghazālī 25: 

لى سبيل اللا بتداء.فر عاية المقاصد عبارة حاوية للا بقاء و دفع القواطع والتحصيل ع  
“Penjagaan terhadap maksud dan tujuan syari’ah adalah upaya mendasar 

untuk bertahan hidup, menahan faktor-faktor kerusakan dan mendorong 

terjadinya kesejahteraan.” 

Seperti yang di sampaikan dalam tulisan Ahmad Al-Mursi Husain 

Jauhar pada bukunya yang berjudul Maqashidul Syari’ah26, bahwa dasar-dasar 

                                                           
25 Ika Yunia Fauzia & Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar…, 41. 
26 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah..., xv 
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dan tujuan umum syari’ah yang harus dijaga, sebagaimana dikatakan Imam al-

Ghazālī dan Imam asy-Syāṭibī, yaitu antara lain adalah menjaga agama (Ḥifẓ 

ad-Dīn), menjaga jiwa (Ḥifẓ an-Nafs), menjaga akal (Ḥifẓ al-‘Aql), menjaga 

harta (Ḥifẓ al-Māl), menjaga keturunan (Ḥifẓ an-Nasl) 

Sehingga makna dari maqaṣid shari’ah adalah maksud dan tujuan dari 

adanya aturan syariah yang telah diajarkan oleh Allah Swt. guna mencapai 

kemaslahatan melalui pemenuhan 5 dasar yakni penjagaan terhadap agama, 

jiwa, akal, harta, dan keturunan. Posisi dari maqaṣid shari’ah pada penelitian 

ini adalah sebagai cara pandang dalam menilai fenomena aktifitas ekonomi 

kreatif sub sektor kuliner yakni produksi kue di kampung kue yang telah 

mentransformasi ekonomi warga kampung tersebut 

Berdasarkan definisi operasional diatas, maksud judul penelitian ini “Peran 

Ekonomi Kreatif dalam mentransformasi ekonomi masyarakat, perspektif nilai 

maqaṣid shari’ah. Studi : Kampung Kue Rungkut Lor Surabaya”, adalah 

menganalisa peran kegiatan ekonomi kreatif di Kampung Kue Rungkut Lor yang 

telah mentransformasi perekonomian di lingkungan tersebut ditinjau dari kacamata 

nilai-nilai penjagaan terhadap pemenuhan 5 poin maqaṣid shari’ah. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisa peran kegiatan ekonomi 

kreatif di Kampung Kue Rungkut Lor yang telah mentransformasi perekonomian 

di lingkungan tersebut dengan ditinjau melalui penjagaan terhadap pemenuhan 5 

poin maqaṣid shari’ah. Metode penelitian yang akan digunakan adalah 
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Fenomenologi yang berarti membiarkan gejala-gejala atau fenomena yang disadari 

di suatu komunitas menampakkan diri, serta memahami arti yang disampaikan oleh 

partisipan.27 Berikut penjelasan mengenai cara pengumpulan , pengolahan dan 

teknik analisa data pada penelitian ini yang ditulis dengan metode kualitatif: 

1. Data yang dikumpulkan 

a. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data mengenai kegiatan 

ekonomi kreatif di Kampung Kue Rungkut Lor Surabaya, hal ini terkait 

sejarah, produk, perubahan ekonomi yang terjadi  serta dampaknya bagi 

masyarakat sekitar. 

b. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah teori tentang ekonomi 

kreatif, transformasi ekonomi, serta maqaṣid shari’ah yang berasal dari 

buku, jurnal, artikel, serta penelitian terdahulu. 

2. Sumber data 

a. Sumber primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung 

dengan menggunakan instrument-instrumen yang telah ditetapkan.28 

Sumber utama pada penelitian ini adalah warga Kampung Kue yang 

berprofesi sebagai pembuat dan penjual kue. 

b. Sumber sekunder 

                                                           
27 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: PT 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 40. 
28 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis (Yoyakarta: Graha Ilmu, 2010), 79. 
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Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh secara 

tidak langsung dari obyek penelitian yang bersifat publik,29 Sumber data 

sekunder pada penelitian ini adalah referensi tertulis sesuai permasalahan 

dan kebutuhan penelitian mengenai ekonomi kreatif, transformasi ekonomi, 

serta maqaṣid shari’ah. Berikut kepustakaan yang digunakan peneliti: 

1) Agri Bisnis Kreatif, Karya dari Iwan Setiawan. 

2) Opus: Ekonomi Kreatif Outlook 2019, Karya dari Badan Ekonomi 

Kreatif. 

3) Rencana Strategis Badan Ekonomi Kreatif 2015-2019, Karya dari 

Badan Ekonomi Kreatf. 

4) Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-Syari’ah, Karya 

dari Ika Yunia Fauzia & Abdul Kadir Riyadi. 

5) Maqashid Syariah, Karya dari Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar yang 

diterjemahkan oleh Khikmawati (Kuuwais). 

6) “Transformasi Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir dan Pedalaman di 

Kalimantan: MencariSsebuah Model Kebijakan Pembangunan yang 

Memberdayakan”, Karya dari Tri Widodo W. Utomo & Thomas R. 

Hutauruk. 

7) Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, Karya dari Wahyu 

Purhantara. 

8) Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, 

Karya dari J.R. Raco. 

                                                           
29 Ibid. 
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3. Sampel 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisa peran kegiatan 

ekonomi kreatif di Kampung Kue Rungkut Lor yang telah mentransformasi 

perekonomian di lingkungan tersebut dengan ditinjau melalui penjagaan 

terhadap pemenuhan 5 poin maqaṣid shari’ah. Teknik yang digunakan dalam 

menentukan sampel pada penelitian ini yakni purposive sampling, merupakan 

metode penentuan sampel yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.30 

“Sampel metode kualitatif tidak menekankan pada jumlah atau keterwakilan, 

tetapi lebih kepada kualitas informasi, kredibiltas dan kekayaan informasi yang 

dimiliki oleh informan atau partisipan.”31 Sampel pada penelitian ini adalah 

warga yang menjadi pelaku usaha produksi kue di Kampung Kue, dengan 

diutamakan yang telah memiliki badan hukum berbentuk SIUP dan UD. 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan proses mengajukan pertanyaan kepada 

partisipan penelitian. Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada 

warga Kampung Kue yang berprofesi sebagai pembuat dan penjual kue, 

dengan pertanyaan terkait sejarah Kampung Kue, produk kreatif yang 

dibuat, serta perubahan ekonomi yang dirasakan bagi partisipan. 

b. Observasi 

                                                           
30 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif…, 115. 
31 Ibid. 
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Tehnik ini adalah pengamatan dari peneliti terhadap obyek 

penelitiannya.32 Observasi yang akan digunakan yakni observasi partisipasi, 

bermaksud bahwa peneliti datang secara langsung ke lokasi penelitian. Pada 

penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan ekonomi 

kreatif serta dampak dari perubahan ekonomi yang terjadi di Kampung Kue. 

c. Kepustakaan 

Kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data tidak langsung, 

dengan cara mendapatkan data sesuai permasalahan dan kebutuhan 

penelitian melalui referensi tertulis. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu penelaahan terhadap beberapa 

dokumentasi yang ada kaitannya dengan masalah penelitian dengan 

mengumpulkan data dan informasi melalui pihak kedua 33 , dalam hal ini 

adalah terkait sejarah Kampung Kue, produk kreatif yang dibuat, serta 

perubahan ekonomi yang dirasakan bagi partisipan. 

5. Teknik pengolahan data 

a. Editing, Pengeditan data adalah proses mengecek kebenaran data, 

menyesuaikan data untuk memudahkan proses seleksi data.34 

b. Organizing yakni proses mengelompokkan data yang telah didapatkan 

peneliti agar memudahkan dalam menganalisis. 

                                                           
32 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif…, 87. 
33 Ibid., 80. 
34 Ibid., 99. 
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c. Penemuan hasil merupakan proses menganalisa data yang telah di 

organizing agar melahirkan hasil kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan dan menjawab rumusan masalah. 

6. Teknik analisis data 

Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yakni perlakuan terhadap temuan data yang telah dikumpulkan dari 

lapangan, sumber-sumber akurat serta ditinjau teori terkait, kemudian 

dikelompokkan sesuai jenis dan selanjutnya dianalisa berupa hasil deskripsi 

kata-kata tertulis agar mengetahui gambaran umum mengenai masalah yang 

diteliti secara sistematis berdasarkan fakta di lapangan. 

Analisa deskripsi yang dilakukan peneliti menggunakan cara induktif 

yaitu menemukan pola-pola atau tema-tema hasil analisa data yang berawal dari 

fakta dan realita yang diperoleh melalui wawancara dan observasi sasaran 

penelitian secara rinci menuju generalisasi atau gambaran umum mengenai 

permasalahn penelitian.35 Dalam hal ini adalah data fakta dan realita mengenai 

kegiatan ekonomi kreatif di Kampung Kue Rungkut Lor yang telah 

mentransformasi perekonomian kampung tersebut. 

  

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri dari lima Bab, yakni : 

Bab I, Pendahuluan. Bab yang berisi mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

                                                           
35 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif…, 59. 
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penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 

sistematika pembahaasan. 

Bab II , Kerangka Teoritis. Pada bab ini bersi tentang Teori-tori yang 

berkaitan dengan penelitian ini yakni teori ekonomi kreatif, teori transformasi 

ekonomi, dan teori maqaṣid shari’ah.  

Bab III , Data Penelitian. Pada bab ini memuat penjelasan data yang 

didapatkan dari lapangan, anatara lain yakni sejarah proses transformasi ekonomi 

masyarakat berbasis ekonomi kreatif di Kampung Kue Rungkut Lor, Produk 

Ekonomi kreatif di kampung kue rungkut lor, serta dampak yang terjadi setelah 

terjadi transformasi ekonomi di kampung kue rungkut lor. 

Bab IV , Analisis Data. Pada bab ini menjelaskan tentang analisis terhadap 

data yang telah didapatkan, guna menjawab rumusan masalah yang telah disusun 

yakni menganalisa peran kegiatan ekonomi kreatif di Kampung Kue Rungkut Lor 

yang telah mentransformasi perekonomian di lingkungan tersebut dengan ditinjau 

melalui penjagaan terhadap pemenuhan 5 poin maqaṣid shari’ah. 

Bab V , Penutup. Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian, serta saran bagi penelitian selanjutnya. 
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 BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Ekonomi Kreatif 

1. Pengertian Ekonomi Kreatif 

Ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari mengenai asas-asas produksi, 

distribusi, dan pemakaian barang-barang serta kekayaan (seperti dalam bidang 

keuangan, perindustrian, dan perdagangan). Ekonomi juga membahas tentang 

pemanfaatan uang, tenaga, waktu, dan lain sebagainya yang menyangkut hal-

hal berharga, serta dalam lingkup lebih luas membahas tata kehidupan 

perekonomian (suatu negara).36 

Kreatif merupakan kata yang menunjukkan bahwa memiliki daya cipta, 

memiliki kemampuan untuk menciptakan. Maksudnya yakni bersifat 

mengandung daya cipta, dengan contoh dalam penggunaan kalimat menjadi; 

pekerjaan yang kreatif menghendaki kecerdasan dan imajinasi.37 

Bila kedua kata dari ekonomi dan kreatif tersebut disatukan menjadi 

Ekonomi Kreatif, maka akan memiliki makna tersendiri. Berikut beberapa 

definisi mengenai makna Ekonomi Kreatif oleh para ahli dan lembaga 

pemerintahan : 

 Menurut seorang tokoh yang dijuluki sebagai Bapak Ekonomi Kreatif 

bernama John Howkins, menjabarkannya dengan sederhana: “Ekonomi 

Kreatif berhubungan dengan ide dan uang. Ini adalah jenis ekonomi 

                                                           
36 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), 377. 
37 Ibid., 760. 
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pertama di mana imajinasi dan kreativitas menentukan apa yang orang-

orang ingin lakukan dan hasilkan”38 

 Sedangkan menurut Badan Ekonomi Kreatif, Ekonomi Kreatif (Ekraf) 

merupakan paradigma ekonomi baru yang mengandalkan gagasan, ide, 

atau kreativititas dari Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai faktor 

produksi utama dalam kegiatan ekonominya.39 

 Dalam pandangan RUU Ekraf 2019, Ekonomi Kreatif berarti sebagai 

perwujudan nilai tambah dari suatu ide atau gagasan yang mengandung 

keorisinalan, lahir dari kreativitas intelektual manusia, berbasis ilmu 

pengetahuan, keterampilan, serta warisan budaya dan teknologi 

merupakan kekayaan intelektual.40 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa maksud 

dari Ekonomi Kreatif adalah kegiatan ekonomi dengan sumber utama 

pelaksanaannya adalah gagasan ide kreatif dan inovatif yang dimiliki oleh 

manusia, yang bernilai tambah berbasis ilmu pengetahuan, keterampilan, 

warisan budaya serta teknologi. 

2. Perkembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia 

Indonesia memiliki berbagai potensi ekonomi yang dapat dikembangkan. 

Mulai dari potensi alam yang sangat berlimpah, hingga potensi dari kemampuan 

warga nya. Kondisi alam yang baik, tentu tidak tersedia merata di Indonesia, 

                                                           
38 Badan Ekonomi Kreatif, Opus: Ekonomi Kreatif Outlook 2019, (Jakarta: Badan Ekonomi Kreatif, 

2018), 12. 
39 Ibid. 
40 Dewan Perwakilan Daerah, “Rancangan Undang-undang Republik Indonesia Nomor … Tahun 

… tentang Ekonomi Kreatif”. (DPD-RI: Jakarta, 2015). Bab 1, Pasal 1, ayat 1. 
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sehingga potensi ini terkadang menyulitkan daerah yang tidak memiliki potensi 

alam untuk dikembangkan menjadi usaha yang bernilai ekonomi. Sehingga 

sektor ekonomi kreatif menjadi salah satu solusi untuk mengatasi tersebut. 

Berikut napak tilas ekonomi kreatif di Indonesia, yang diawali di masa 

pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.41 Pada mula nya, 

pemerintah tidak langsung menggunakan istilah ekonomi kreatif, namun 

menggunakan istilah lain yang makna nya juga memiliki kemiripan karena 

aktifitas yang dilakukan menggunakan kreatifitas dan inovasi, yakni Produk 

Budaya. Tahun 2007 diadakan Pekan Produk Budaya Indonesia pertama kali 

digelar. Merupakan kegiatan yang memamerkan produk-produk kreatif berbasis 

budaya lokal nusantara. Kegiatan ini berjalan setiap tahun, yang kemudian pada 

tahun 2009, terjadi perubahan nama dari Pekan Produk Budaya Indonesia 

menjadi Pekan Produk Kreatif Indonesia. 

Seiring berjalannya waktu, pemerintah memberi perhatian lebih pada 

sektor ekonomi kreatif, dengan membentuk kementerian baru yaitu 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sesuai dengan dikeluarkannya 

Perpres Nomor 92 Tahun 2011. Dengan menteri yang menjabat yakni  Mari 

Elka Pangestu. 

Sektor ekonomi kreatif makin mendapat perhatian dari pemerintah, hingga 

pada tahun 2015, Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) dibentuk di bawah 

pemerintahan Joko Widodo melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia 

                                                           
41 Badan Ekonomi Kreatif, Opus: Ekonomi Kreatif …, 13. 
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Nomor 6 Tahun 2015. BEKRAF mengemban mandat langsung dari Presiden 

untuk memajukan dan mengembangkan Ekonomi Kreatif di Indonesia. 

Tahun 2016 Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) mendorong pembuatan 

UndangUndang Ekonomi Kreatif agar industri kreatif Indonesia lebih 

berkembang dan pelaku Ekonomi Kreatif memiliki landasan hukum yang kuat. 

BEKRAF Memulai penetrasi ke berbagai daerah di Indonesia dalam rangka 

menciptakan ekosistem Ekonomi Kreatif Yang efisien dan kondusif. 

Kemudian Ekonomi Kreatif mendapatkan 3 subsektor yang menunjukkan 

kontibusi besar pada ekonomi, yakni pada tahun 2017, tiga subsektor Ekonomi 

Kreatif tersebut adalah kuliner, kriya, dan fesyen. Subsektor tersebut 

memberikan kontribusi terbesar pada Ekonomi Kreatif dengan kontribusi 

masing-masing sebesar 41,69%, 15,70%, dan 18,15%. 

Pada tahun 2018 hingga saat ini, 4 dari 16 subsektor Ekonomi Kreatif 

berpotensi menjadi kekuatan ekonomi baru yakni film, musik, art, dan game 

(animasi). Empat subsektor ini memiliki nilai pertumbuhan ekonomi yang 

paling pesat. 

3. Sub Sektor Ekonomi Kreatif 42 

a. Aplikasi dan pengembangan permainan 

Di era modern saat ini pemanfaatan gawai oleh masyarakat tak lepas 

dari peran aplikasi yang tertanam di dalamnya. Saat ini masyarakat sudah 

fasih menggunakan berbagai jenis aplikasi digital seperti peta atau navigasi, 

                                                           
42 Badan Ekonomi Kreatif, “Subsektor – Bekraf”, https://www.bekraf.go.id/subsektor/page, 

diakses pada 20 Mei 2019 

http://www.bekraf/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 
 

media sosial, berita, bisnis, musik, penerjemah, permainan dan lain 

sebagainya. Berbagai aplikasi tersebut diberi santuhan desain yang baik 

supaya mempermudah penggunanya dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

Sehingga subsektor aplikasi dan pengembang permainan memiliki potensi 

yang sangat besar. 

b. Arsitektur 

Peran arsitektur di Indonesia sangatlah penting. Dalam bidang 

budaya, keanekaragaman arsitektur lokal dan daerah menunjukkan karakter 

Bangsa Indonesia yang memiliki aneka ragam budaya. Sedangkan dalam 

bidang pembangunan, arsitektur juga mempunyai peran dalam merancang 

dasar pembangunan sebuah kota. Karena memiliki potensi yang sangat 

besar, Bekraf memasukkan arsitektur sebagai salah satu sub sektor yang 

layak untuk dikelola secara lebih serius. 

c. Desain Interior 

Selama dua dekade terakhir ini, perkembangan sub sektor desain 

interior menunjukkan kemajuan yang sangat pesat. Masyarakat Indonesia 

mulai mengapresiasi estetika ruangan secara lebih baik. Penggunaan jasa 

desainer interior untuk merancang estetika interior seperti 

pengaplikasiannya pada sebuah hunian, hotel, dan perkantoran pun semakin 

meningkat. Sehingga jelas menunjukkan bahwa potensi ekonomi dari 

industri desain interior sangat menjanjikan.  

d. Desain Komunikasi Visual 
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Desain Grafis (DKV) memiliki peran yang sangat penting dalam 

turut andil mendukung pertumbuhan bisnis pada pengusaha swasta, pemilik 

sebuah merek, dan bahkan demi kelancaran program-program yang 

diadakan oleh pemerintah. Potensi pasar DKV dilingkup domestik sangat 

menjanjikan, terutama dengan semakin bertambahnya praktisi DKV yang 

berasal dari lokal daerah, yang lebih memahami situasi pasar, pengetahuan, 

dan nilai-nilai lokal daerahnya. 

e. Desain Produk 

Desain produk adalah suatu proses kreasi dari sebuah produk yang 

menggabungkan unsur fungsi dengan estetika sehingga memiliki nilai 

manfaat dan nilai tambah bagi masyarakat penggunanya. Tren sub sektor ini 

sangat positif. Dengan populasi penduduk di Indonesia saat ini yang 

didominasi oleh usia produktif, potensi terbentuknya interaksi antara pelaku 

industri dan pasar pun sangat besar. Masyarakat dan pasar sekarang pun 

juga memiliki apresiasi terhadap produk yang berkualitas.  

f. Fashion 

Ritme dari berjalannya tren fashion senantiasa berubah dengan 

cepat. Dalam hitungan bulan, akan selalu muncul mode fashion baru. 

Fenomena ini tidak lepas dari produktivitas para desainer fashion lokal yang 

inovatif merancang baju-baju model baru, serta mulai bermunculan generasi 

muda kreatif yang antusias dengan industri fashion ini. Masyarakat yang 

bertindak sebagai pangsa pasar pun juga semakin cerdas dan berselera tinggi 

dalam memilih fashion. 
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g. Film, animasi, dan video 

Dunia perfilman di Indonesia saat ini sedang mengalami 

perkembangan yang positif. Berbagai rumah produksi film mulai 

berkompetisi menggenjot produktivitasnya untuk memproduksi film yang 

berkualitas tidak hanya dari segi cerita namun sekaligus menguntungkan 

secara komersial. Keadaan itu juga tidak lepas dari adanya potensi penonton 

Indonesia yang sangat besar dan bisa mengapresiasi film produksi lokal 

secara positif. 

h. Fotografi 

Perkembangan subsektor fotografi saat ini juga berjalan cukup 

pesat, yang mana kondisi tersebut tidak lepas dari banyaknya generasi muda 

yang antusias untuk belajar dunia fotografi. Tidak sedikit pula dari mereka 

yang kemudian memilih untuk terjun di bidang fotografi sebagai 

profesional. Masyarakat juga memberikan apresiasi yang positif terhadap 

karya fotografi. 

i. Kriya 

Seni kriya adalah salah satu sub sektor yang menjadi ciri khas 

Bangsa Indonesia dan memiliki kedekatan dengan dunia industri pariwisata. 

Dari segi material, kriya dapat digolongkan meliputi segala kerajinan yang 

berbahan kayu, logam, kulit, kaca, keramik, dan tekstil. Faktor utama 

majunya subsektor ini adalah didukungnya ketersediaan bahan baku 

material yang berlimpah di lingkungan sekitar serta kreativitas para pelaku 

industri. 
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j. Kuliner 

Sub sektor kuliner telah menunjukkan bahwa keberadannya 

memberikan kontribusi yang cukup besar, yakni 30% dari total pendapatan 

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Industri kuliner memiliki potensi 

yang sangat kuat untuk berkembang, belum lagi dengan beraneka ragam 

latar belakang budaya di Indonesia yang memiliki makanan khas tersendiri, 

untuk dapat dikelola dan memberi nilai tambah. Sehingga pemerintah  

mendukung sub sektor kuliner supaya lebih maju. 

k. Musik 

Musik merupakan industri yang cukup menjanjikan dalam dunia 

showbiz. Besarnya minat dan antusiasme para musisi muda untuk terjun ke 

dalam bidang ini dapat menunjukkan bahwa musik memiliki potensi 

menjadi industri yang lebih besar. Bekraf optimis menempatkan musik 

sebagai salah satu sub sektor yang akan dikelola secara lebih maksimal. 

l. Penerbitan 

Bila dibandingkan dengan sub sektor yang lain, pasar industri 

penerbitan memang tidak memiliki pasar yang besar, namun industri ini 

punya potensi yang tak kalah kuat. Banyak penerbitan besar dan kecil yang 

masih bermunculan meramaikan industri ini. Perkembangan teknologi juga 

memungkinkan buku diterbitkan dalam bentuk digital. 

m. Periklanan 

Periklanan merupakan sub sektor ekonomi kreatif yang hasil 

karyanya mempunyai daya sebar paling tinggi dibanding sub sektor yang 
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lain. Hal ini tidak lepas dari adanya peran sinergi dari para pemilik modal 

yang ingin memasarkan produk dan jasa mereka dengan media yang 

dimanfaatkan. Sampai saat ini, iklan masih menjadi medium paling efisien 

untuk memublikasikan produk dan jasa.  

n. Seni Pertunjukan 

Negara Indonesia memiliki kekayaan dan keanekaragaman seni dan 

tradisi pertunjukan, seperti wayang, teater, tari, dan lain sebagainya. Seni 

pertunjukan yang berasal dari masing-masing daerah sudah tersebar secara 

sporadis hingga ke seluruh wilayah di Indonesia. Jumlah seni pertunjukan 

baik tradisi maupun kontemporer yang selama ini dikreasikan, 

dikembangkan, dan dipromosikan, juga telah mendapatkan apresiasi dunia 

internasional. 

o. Seni Rupa 

Saat ini, industri seni rupa dunia sedang memusatkan perhatiannya 

ke Asia Tenggara. Indonesia juga turut menjadi perhatian mereka. Di mana 

Indonesia memiliki potensi yang besar baik secara kualitas, kuantitas, 

pelaku kreatif, produktivitas, dan potensi pasar. Seni rupa Indonesia juga 

mempunyai jaringan yang sangat kuat, baik itu lingkup dalam negeri 

maupun di luar negeri. 

p. Televisi dan Radio 

Meskipun televisi dan radio tidak semuktahir ponsel dan gawai 

lainnya, namun masih memiliki peran yang besar dalam penyebaran 

informasi. Saat ini, kepemilikan televisi dan radio sudah merata di 
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Indonesia, sehingga setiap lapisan masyarakat bisa mengakses teknologi ini. 

Pertumbuhan dari jumlah stasiun televisi dan stasiun radio di Indonesia juga 

masih terus bertambah. 

 

B. Transformasi Ekonomi 

1. Pengertian Transformasi 

Menurut KBBI Transformasi merupakan perubahan rupa (bentuk, sifat, 

fungsi, dsb), juga bisa bermakna perubahan struktur gramatikal menjadi struktur 

gramatikal lain dng menambah, mengurangi, atau menata kembali unsur-

unsurnya. 

Beberapa tokoh ahli di bidang teori perubahan, memiliki pandangan khas 

tersendiri dalam menjelaskan perubahan. Kreitner dan Kinicki, mendefinisikan 

transformasi dalam suatu kelompok sebagai suatu perubahan yang melalui 

proses bertahap sehingga sampai pada tahap yang diharapkan. Perubahan yang 

dilakukan yakni dengan cara memberikan respon terhadap pengaruh lingkungan 

eksternal dan lingkungan internal yang dapat mengarahkan perubahan sesuai 

dengan tujuan organisasi.43 

Pengaruh lingkungan internal dan eksternal tersebut adalah dua faktor yang 

mendasari terjadinya transformasi. Maksud dari faktor internal yakni perubahan 

pada kebijakan atau keputusan yang dibuat oleh pimpinan organisasi, 

perubahan tujuan organisasi, pengembangan wilayah dari kegiatan operasional 

                                                           
43 Yarra Waninda Permanasari dan Mirwan Surya Perdhana, “Proses Transformasi PT.POS 

Indonesia”, Diponegoro Journal of Management, Nomor 4 Volume 6 (2017), 1. 
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organisasi, intensitas kegiatan organisasi yang semakin luas, tingkat 

pengetahuan dan kemampuan dari anggota organisasi, sikap dan perilaku 

anggota di organisasi, dan berbagai macam peraturan baru yang diterapkan di 

organisasi. Sedangkan maksud faktor eksternal yakni meliputi teknologi, 

kondisi ekonomi, kompetisi, kondisi sosial dan politik.44 

Menurut tokoh teori perubahan Tyagi, proses perubahan tidak hanya 

bersangkutan dengan perilaku sumber daya manusia. Pendekatan system dalam 

perubahan akan memberikan gambaran menyeluruh dalam perubahan 

organisasi. Banyak faktor yang harus diperhitungkan dan terpengaruh dalam 

proses perubahan. Komponen dalam sistem tersebut adalah dimulai dengan 

adanya kekuatan untuk perubahan, mengenal dan mendefinisikan masalah, 

proses penyelesaian masalah, mengimplementasikan perubahan, serta 

mengukur, mengevaluasi dan mengkontrol hasilnya. Selama proses 

pelaksanaan perubahan diperlukan adanya manajemen transisi atau manajemen 

perubahan, sedangkan sebagai pelaksana dari proses perubahan itu sendiri 

merupakan peran dari agen perubahan.45 

Penjelasan tentang teori perubahan diatas merupakan pembahasan awal 

yang dapat digunakan untuk membantu memahami maksud dari transformasi, 

karena secara sekilas makna dari istilah perubahan dan transformasi memiliki 

kemiripan. Namun kemiripan yang melekat antara keduanya tentu terdapat 

perbedaan, serta membutuhkan penjelasan tambahan. Sehingga tokoh-tokoh 

                                                           
44 Ibid., 2. 
45 Ismail Nawawi Uha, Manajemen Perubahan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 33. 
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ahli belakangan ini menelaah dan mercincikan kembali agar mempermudah 

pemahaman tentang transformasi. 

Marcia Daszko dan Sheila Sheinberg (2017), merupakan tokoh yang 

berpendapat bahwa meskipun perubahan dan transformasi memiliki kemiripan, 

namun terdapat perbedaan antara keduanya. Mereka menilai bahwa semua 

aktifitas transformasi adalah termasuk aktifitas perubahan, namun tidak semua 

perubahan adalah transformasi. Mengubah berarti mengubah bentuk, 

penampilan, atau struktur. Sedangkan dalam memahami Transformasi, 

menggunakan penjelasan dengan maksud penciptaan dan perubahan bentuk, 

fungsi atau struktur yang sama sekali baru. Transformasi berarti menciptakan 

sesuatu hal yang baru yang belum pernah ada sebelumnya dan hasilnya tidak 

dapat diprediksi dari masa lalu. Transformasi adalah "perubahan" yang terjadi 

dalam pola pikir. Ini didasarkan pada pembelajaran dalam sistem pengetahuan 

secara mendalam dan mengambil tindakan berdasarkan aktifitas memimpin 

dengan pengetahuan dan keberanian.46 

‘Transformasi dimotivasi oleh kelangsungan hidup’, oleh kesadaran bahwa 

segala sesuatu perlu diubah atau organisasi akan mati; bahwa ‘terobosan 

signifikan dalam pola pikir’ diperlukan untuk mengejar peluang baru. Motivator 

lain adalah ‘urgensi’ pemimpin dan dorongan untuk membayangkan dan 

menciptakan masa depan. 47 

                                                           
46 Marcia Daszko dan Sheila Sheinberg, “Survival Is Optional”, Theory of transformation Final to 

Short, No. 408-398-7220 (2017), 1. 
47 Ibid., 2. 
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Transformasi terjadi ketika salah satu individu yang kemudian disebut 

sebagai pemimpin akan menciptakan visi untuk transformasi dan sistem untuk 

terus mempertanyakan dan menantang keyakinan, asumsi, pola, kebiasaan dan 

paradigma dengan tujuan untuk menciptakan masa depan baru yang belum 

pernah ada sebelumnya, melalui lensa sistem pengetahuan mendalam, 

berdasarkan pembelajaran terus-menerus dan pola pikir baru, mengambil 

tindakan yang berbeda dari yang akan mereka ambil di masa lalu.48 

Teori transformasi berarti akan ada perubahan besar dalam struktur yang 

menciptakan sesuatu yang baru. Transformasi terjadi melalui sistem pertanyaan 

terus-menerus, tantangan, eksplorasi, penemuan, evaluasi, pengujian, dan 

penciptaan teori dan aplikasi manajemen organisasi; dimulai dengan realisasi 

atau wahyu bahwa keadaan saat ini membatasi, cacat, atau bahkan lebih buruk. 

Dalam transformasi, tidak ada tujuan yang diketahui, dan perjalanan itu belum 

pernah dilalui sebelumnya. Perjalanan yang tidak pasti dan tidak dapat 

diprediksi. Ini mencakup pembelajaran baru dan mengambil tindakan 

berdasarkan penemuan baru.49  

2. Proses terjadinya Transformasi 

Transformasi akan tetap eksis dalam kehidupan bermasyarakat, karena 

manusia harus terus berubah. Semakin cepatnya perkembangan tehnologi dan 

problematika yang bervariatif, menjadi penyebab mudahnya transformasi terus 

                                                           
48 Ibid., 1. 
49 Ibid., 4. 
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terjadi. Transformasi dapat terjadi pada individu, organisasi, industri, 

masyarakat, dll.50 

Adanya perubahan yang dirasakan di lingkungan sekitarnya, akan 

menimbulkan respon beraneka ragam. Beberapa akan merespon sebagai sebuah 

peluang, namun beberapa lainnya akan menganggap bahwa perubahan adalah 

sebagai keresahan baru, menjadikan ketidakpuasan atas suatu hal. Salah satunya 

ketidak puasan yang yang berdasar ukuran konvensional (misal Pendapatan dan 

laba), akan menjadi pencetus motivasi paling kuat untuk menimbulkan 

transformasi.51 

Ketidakpuasan. Ketidakpuasan seseorang akan sesuatu menimbulkan 

keresahan yang ingin di diatasi dengan cara melakukan respon tindakan atas 

hal yang telah memberikan keresahan tersebut, agar muncul kepuasan yang 

dicitakan. Ketidakpuasan tersebut harus dikomunikasikan secara efektif 

kepada orang lain, kepada rekan terdekat, maupun masyarakat sekitar. 

Ketidakpuasan dapat disajikan dan dikembangkan kepada pihak lain dengan 

artikulasi visi yang baik, yakni dengan memiliki perasaan akan seperti apa 

masa depan, individu-individu menyadari bahwa dunia mereka bisa lebih baik 

dan mereka tidak puas dengan pemikiran untuk menerima keadaan saat ini. 52 

Tidak dengan penyajian ketidakpuasan yang menciptakan rasa takut pada 

orang lain, yang menghadirkan konsekuensi menunjukkan bahwa jalan saat 

ini mengarah ke kepunahan dan penuh dengan rasa pesimis. 

                                                           
50 Ibid., 1. 
51 Ibid., 9. 
52 Ibid., 9. 
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Karena tidak semua orang akan menerima transformasi, para pemimpin 

perlu mempersiapkan orang untuk perjalanan. Para pemimpin perlu mengakui 

ketakutan yang ditimbulkan oleh transformasi organisasi. Orang takut 

kehilangan pekerjaan, membuat kesalahan, berbicara. Juga akan ada 

penolakan kuat untuk berubah. Transformasi akan membuka pintu kritik. 

Ketika organisasi perlu melakukan hal-hal secara berbeda, sering kali tersirat 

bahwa itu karena pemimpin telah melakukan sesuatu yang salah. Namun 

disinilah perlu sebuah optimistis dan orang-orang yang dapat mendukung.53 

Kebangkitan. Transformasi dimulai dengan kebangkitan oleh individu-

individu dalam organisasi. Kebangkitan dimulai dengan tantangan dan 

pertanyaan-pertanyaan baru.54 Mereka yang telah bangkit dari sebuah 

ketidakpuasan atas suatu keadaan dapat melakukan hal yang lebih baik, lebih 

banyak. Lebih lanjut, tidak perlu ada rasa malu atau reaksi negatif terhadap 

individu lain yang mereka tidak melakukan transformasi atau tidak menyadari 

bahwa perlunya transformasi lebih awal.55 Kebangkitan akan dimotivasi oleh 

ketidakpuasan mendalam dengan keadaan saat ini. Jika Anda merasa nyaman 

dan tidak melihat ancaman, maka akan ada sedikit motivasi intrinsik untuk 

melakukan berbagai hal secara berbeda. Ketidakpuasan itu harus substansial.56 

Niat. Transformasi terjadi dengan niat. Niat ini memberikan keteguhan 

tujuan. Niat adalah pemilihan tindakan secara sadar.57 Organisasi yang 

                                                           
53 Ibid. 
54 Ibid., 5. 
55 Ibid. 
56 Ibid., 9. 
57 Ibid., 5. 
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“mentransformasi” bukanlah organisasi yang berpikir secara berbeda; para 

pemimpinnya berpikir berbeda dengan memiliki arah. Karena membutuhkan 

kebangkitan, tidak semua individu dalam organisasi akan memulai 

transformasi mereka secara bersamaan. Beberapa tidak akan memulai 

transformasi sama sekali58 

Visi. Visi adalah gambaran masa depan yang terus berkembang. Pada 

awal proses transformasi, visi itu dapat mencakup rasa yang menggairahkan 

dari "cara yang lebih baik". Visi harus kolaboratif karena satu orang tidak akan 

dapat mengartikulasikan semuanya.59 ketika orang lain terbangun dari 

kebangkitan atas ketidakpuasan, dan bergabung dengan proses transformasi, 

hambatan akan runtuh, dan menimbulkan kolaborasi, sinergi, kreativitas dan 

inovasi. 

Objek dari langkah pertama transformasi adalah transformasi terhadap 

individu. Proses ini dapat datang dengan memahami sistem pengetahuan yang 

mendalam. Individu, yang diubah, akan mempersepsikan makna baru dalam 

hidupnya, pada peristiwa, pada angka, pada interaksi di antara orang-orang. 

Setelah individu memahami sistem pengetahuan yang mendalam, ia akan 

menerapkan prinsip-prinsipnya dalam setiap jenis hubungan dengan orang 

lain. Dia akan memiliki dasar untuk menentukan penilaian keputusannya 

sendiri dan untuk transformasi organisasi yang menjadi miliknya (Deming, 

1993).60 

                                                           
58 Ibid. 
59 Ibid., 9. 
60 Ibid., 1. 
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Belajar. Pengetahuan diperoleh melalui pembelajaran. Beberapa penulis 

(Deming, Senge, dan Joiner) telah mencatat bahwa pengetahuan untuk 

transformasi harus datang dari luar, misalnya yakni pendidikan eksternal dan 

pelatihan. Pengetahuan yang diperoleh melalui belajar perlu dilakukan secara 

berkelanjutan61, karena setiap pengenalan pengetahuan baru akan membawa 

unsur kekacauan, peningkatan ketakutan dan hilangnya produktivitas 

sementara karena orang menyesuaikan diri dengan pengetahuan baru. Namun, 

pada titik tertentu, ketiadaan pengenalan pengetahuan baru lainnya akan 

mengakibatkan stagnasi pribadi dan organisasi dan kemudian menurun62. 

Sehingga belajar perlu dilakukan secara terus menerus untuk perkembangan 

individu atau organisasi tersebut. 

Tindakan. Tindakan adalah penerapan dari pembelajaran baru atau teori 

pengetahuan. Kepemimpinan membutuhkan tindakan yang dikelola dengan 

baik, dan dapat dicapai melalui siklus Plan-Do-Study-Act (PDSA). Siklus 

yang menjelaskan bahwa komponen dalam merencanakan, pengerjaan, belajar 

dan tindakan, adalah saling berkaitan ketika dijalankan. Beberapa 

pengulangan yang dilakukan pada proses siklus PDSA yang akan membawa 

pengetahuan dan pembelajaran baru.63 Elemen siklus sistem inilah yang 

membuatnya sangat kuat. Artinya, transformasi adalah proses tanpa akhir dari 

terus-menerus memilih dan belajar dan mengambil tindakan. Dalam beberapa 

hal, hasil akhir yang berorientasi pada pengembangan dan penerapan teori 

                                                           
61 Ibid., 6. 
62 Ibid., 7. 
63 Ibid. 
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manajemen tidak sepenting proses yang digunakan untuk mengembangkan 

hasil64, karena realitas yang terjadi belum tentu sesuai dengan teori yang telah 

dipelajari, dan membawa pengetahuan baru. 

Keadaan akhir dari transformasi tidak dapat dijelaskan.65 Jalur 

transformasi tidak dapat diprediksi, karena prosesnya berulang dan didasarkan 

pada pembelajaran. Dalam perjalanan transformasi, langkah selanjutnya yakni 

berfikir untuk masa depan yang lebih baik, yang mana proses ini 

membutuhkan pemikiran, perasaan, data, proses, kreativitas, kehati-hatian, 

dan optimisme. Tujuan dari "perjalanan" transformasi adalah untuk 

menciptakan perjalanan menggunakan sistem pengetahuan yang mendalam 

sebagai lensa.66 

Transformasi memiliki makna lebih dari sekedar perubahan, karena dalam 

proses nya menggunakan sistem pengetahuan yang mendalam serta keberanian 

untuk melakukan hal baru dan beresiko untuk hasil yang belum diketahui. 

Keberadaan tindakan transformasi akan selalu muncul selama masih ada 

keresahan dan ketidakpuasan individu atau kelompok terhadap suatu hal. 

Kemudian direspon dengan diawali kebangkitan berfikir hingga tindakan-

tindakan baru membangun masa depan yang dapat terjadi di berbagai bidang 

seperti sosial, hukum, politik, ekonomi dan sebagainya. 

 

 

                                                           
64 Ibid., 8. 
65 Ibid., 1. 
66 Ibid., 10. 
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3. Transformasi Ekonomi 

Transformasi dapat terjadi di lini ekonomi masyarakat, bahkan merupakan 

pemantik transformasi yang paling mudah muncul dikehidupan sehari-hari. 

Pemenuhan kebutuhan ekonomi adalah suatu hal yang mendasar dalam 

kehidupan mulai dari lingkup terkecil yakni keluarga. Kebutuhan pokok meteril 

sandang pangan papan hanya dapat dipenuhi ketika kondisi ekonomi suatu 

keluarga memadai, dalam hal ini adalah pendapatan. Keresahan yang timbul 

dari kurang puasnya pendapatan akan membuat individu melakukan tindakan 

mengatasi hal tersebut, entah dilakukan secara mandiri maupun berkelompok. 

Transformasi ekonomi lingkup makro, Yakni melalui transformasi di 

lingkup negara. Pada lingkup ini lebih banyak dipengaruhi oleh kebijakan 

pemerintah, yang kemudian di aplikasikan di masyarakat. Contoh: 

Transformasi struktural, yakni perpindahan sistem kegiatan ekonomi yang 

berawal dari sektor agraris menuju sektor industri, maksudnya masyarakat yang 

awalnya bermata pencaharian bergantung pada pertanian kemudian pemerintah 

membangun industri di tengah masyarakat tersebut untuk menjadi tambahan 

pendapatan masyarakat. 

Transformasi ekonomi lingkup mikro. Yakni dalam lingkup kecil, desa atau 

kampung. Pada lingkup ini transformasi dapat dilakukan oleh pemerintah 

ataupun secara mandiri oleh masyarakat. Transformasi yang terjadi sesuai 

dengan potensi yang ada di desa tersebut. Sebagian besar transformasi desa 

yang ada di Indonesia, bergerak di sektor ekonomi kreatif. Ada yang 

memanfaatkan keindahan dan keunikan alam menjadi desa wisata, ada yang 
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memanfaatkan skill dari warga desanya sendiri, seperti membatik, menganyam, 

digitalisasi/blogger, dan lain sebagainya, yang mana dari kegiatan tersebut 

memiliki nilai tambah, serta dapat menambah pendapatan warga daerah 

tersebut. 

Dapat diambil kesimpulan dari penjelasan singkat diatas, transformasi  

ekonomi merupakan perubahan / peralihan kegiatan ekonomi yang terjadi di 

suatu kelompok masyarakat, untuk mengatasi ketidakpuasan atas keadaan 

ekonomi saat ini menuju kegiatan ekonomi yang lebih baik, dalam hal ini 

memberi nilai tambah dan menambah pendapatan, dengan wujud kegiatan 

ekonomi yang baru yang belum dijalankan oleh masyarakat tersebut. 

4. Arah trend transformasi ekonomi di Indonesia 

Pemerintah Indonesia selalu memiliki perhatian lebih dalam memajukan 

ekonomi warganya, tidak hanya di pulau tertentu, namun di seluruh daerah di 

Indonesia. Wujud dari perhatian tersebut adalah berupa program-program dan 

kebijakan pemerintah, salah satunya yakni melalui pengembangan dan 

pelatihan skill di sektor ekonomi kreatif. Yang hingga saat ini terdapat lembaga 

pemerintah khusus untuk mengelola bidang ini, yakni Badan Ekonomi Kreatif. 

Bahkan ketua dari BeKraf juga menyampaikan bahwa arah trend transformasi 

ekonomi di Indonesia saat ini adalah menuju ekonomi kreatif, yang bermaksud 

sumber dari kegiatan ekonomi nya tidak bergantung pada lingkungan, namun 

pada sumber daya manusia nya dalam melakukan kreatifitas dan inovasi. 
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C. Maqaṣid Shari’ah 

1. Pengertian Maqaṣid Shari’ah 

Secara etimologi maqaṣid shari’ah terdiri dari dua kata, yakni maqaṣid  dan 

shari’ah. Maqaṣid adalah bentuk jamak dari maqṣud yang berarti kesengajaan, 

atau tujuan. Adapun shari’ah artinya jalan menuju air, atau bisa dikatakan 

dengan jalan menuju ke arah sumber kehidupan. Adapun secara terminologi, 

seperti yang disampaikan oleh al-Imam al-Ghazālī67 : 

داء.فر عاية المقاصد عبارة حاوية للا بقاء و دفع القواطع والتحصيل على سبيل اللا بت  

“Penjagaan terhadap maksud dan tujuan syari’ah adalah upaya mendasar 

untuk bertahan hidup, menahan faktor-faktor kerusakan dan mendorong 

terjadinya kesejahteraan.” 

Seperti yang di sampaikan dalam tulisan Ahmad Al-Mursi Husain 

Jauhar pada bukunya yang berjudul Maqashidul Syari’ah68 bahwa dasar-dasar 

dan tujuan umum syari’ah yang harus dijaga, sebagaimana dikatakan Imam al-

Ghazālī dan Imam asy-Syāṭibī, yaitu antara lain adalah : 

a. Menjaga agama (Ḥifẓ ad-Dīn) 

b. Menjaga jiwa (Ḥifẓ an-Nafs) 

c. Menjaga akal (Ḥifẓ al-‘Aql) 

d. Menjaga harta (Ḥifẓ al-Māl) 

e. Menjaga keturunan (Ḥifẓ an-Nasl) 

                                                           
67 Ika Yunia Fauzia & Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-

Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2014), 41. 
68 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah, Khikmawati (Kuuwais), (Jakarta: Amzah, 

2017), xv. 
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Sehingga makna dari maqaṣid shari’ah adalah maksud dan tujuan dari 

adanya aturan syariah yang telah diajarkan oleh Allah Swt. guna mencapai 

kemaslahatan melalui pemenuhan 5 dasar yakni penjagaan terhadap agama, 

jiwa, akal, harta, dan keturunan. 

2. Konsep al-maslahah alkuliyat al khams dalam Maqaṣid Shari’ah 

Menurut al-Ghazālī, yang dikutip dari jurnal Fitrah IAIN Imam Bonjol 

Padang, al-maṣlaḥah secara terminologi adalah : 

فَعَ  هِ ذَالِكَ, فإَِنَّ بِ ةٍ أَوْ دَفْعٍ مُضَرَّةٍ, وَلَسْنَا نَ عْنِِ الْمَصْلَحَةُ فَهِيَ عِبَارةٌَ فِِ الَأصْلِ عَنْ جَلْبٍ مَن ْ
فَعَةِ وَدَفْعَ الْمَضَرَّةِ مَقَاصِدُ الْْلَْقِ, نِِ نَّا نَ عْ لْْلَْقِ فِ تْحصِيْلِ مَقَاصِدِهِمْ. لَكِ وَصَلَاحُ ا جَلْبَ الْمَن ْ

رعِْ وَمَقْ  رعِْ مِنَ الْْلَْقِ خََْسَةٌ باِلْمَصْلَحَةِ الْمُحَافَظةَُ عَلَى مَقَاصِدِ الشَّ صُوْدُ الشَّ  
Artinya: Adapun maslahat pada dasarnya adalah ungkapan dari menarik 

manfaat dan menolak mudarat, tetapi bukan itu yang kami maksud; sebab 

menarik manfaat dan menolak mudarat adalah tujuan makhluk (manusia), 

dan kebaikan makhluk itu akan terwujud dengan meraih tujuan-tujuan 

mereka. Yang kami maksud dengan maslahat ialah memelihara tujuan 

syara’/hukum Islam, dan tujuan syara’ dari makhluk itu ada lima.69 

        

Kemaslahatan inti/pokok yang disepakati dalam semua syariat tercakup 

dalam lima hal, seperti yang dihitung dan disebut oleh para ulama dengan nama 

al-kulliyat al-khams (lima hal inti/pokok) yang mereka anggap sebagai dasar-

dasar dan tujuan umum syariat yang harus dijaga, sebagaimana dikatakan Imam 

al-Ghazālī dan Imam asy-Syāṭibī70. Pemenuhan kelima pokok tujuan syari’ah 

(maqaṣid shari’ah) tersebut, yakni penjagaan terhadap agama, jiwa, akal, harta, 

                                                           
69 Zainal Azwar, “Pemikiran Ushul Fikih Al-Ghazali tentang al-Maslahah al-Mursalah: Studi 

Eksplorasi terhadap Kitab al-Mustashfa min ‘Ilmi al-Ushul Karya Al-Ghazali”, Jurnal Fitrah, 

No.1 Vol. 01 (2015) 60. 
70 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah …, xv.  
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serta keturunan. Lima hal tersebut merupakan sebuah langkah untuk mencapai 

kemaslahatan dalam kehidupan. 

3. Al Kulliyat al-Khams 

a. Perlindungan terhadap agama (Hifdz Ad-Din) 

Ajaran agama Islam menjaga hak dan kebebasan, dalam  berkeyakinan 

dan beribadah. Setiap pemeluk agama berhak atas agama dan mazhabnya, 

tidak boleh dipaksa untuk meninggalkannya menuju agama atau mazhab 

lain, juga tidak boleh ditekan untuk berpindah dari keyakinannya untuk 

masuk Islam.71 Sebagaimana yang diungkapkan pada ayat Qur’an surat al-

Baqarah ayat 256: 

ي مِنَ  ٱلرُّشۡدُ قَد تبََيََ  لِّينِ  ٱإكِۡرَاهَ فِ  لَا  ِ   ٢٥٦ ٱلۡغَّ

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya 

telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang 

sesat.”72 

Tidak perlu ada paksaan dalam menganut keyakinan, bahkan Rasulullah 

mencontohkan kepada umatnya agar bertoleransi dalam beribadah. Dalam 

suatu riwayat, Ibnu Ishaq mengatakan, “Saat para utusan penduduk Najran 

(yang beragama nasrani) menghadap kepada Rasulullah di Madinah, 

mereka masuk masjid beliau setelah waktu ashar yang merupakan waktu 

shalat mereka. Lantas mereka berdiri dan melaksanakan sholat di masjid 

beliau, lalu orang-orang (para sahabat Nabi) ingin mencegah mereka, 

                                                           
71 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah, …, 1. 
72 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan 

Hadits Sahih, (Bandung: Sygma Exagrafika, 2010), 42. 
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namun Rasulullah berkata, ‘Biarkan mereka’, kemudian para utusan itu 

menghadap kea rah timur dan melaksanakan sholat ala mereka.” 

Toleransi yang dicontohkan Nabi juga tidak hanya dalam hal beribadah, 

namun juga saling tolong menolong, bermuamalah secara baik, dan tidak 

membalas dendam apabila di cela oleh umat nonmuslim. 

b. Menjaga jiwa (Ḥifẓ an-Nafs) 

Syariat Islam sangatlah memuliakan jiwa manusia, harus dipelihara, 

dijaga, dan dipertahankan. 73 Islam melarang membunuh jiwa manusia dan 

melenyapkan nyawa mereka, merusak dan menghancurkan beberapa 

anggota tubuh, atau melukai dan semacamnya. Orang yang melakukan salh 

satu hal ini, terlebih perbuatan membunuh maka dia telah melakukan dosa 

terbesar. Setelah dosa karena kafir, tidak ada lagi dosa yang lebih besar 

selain dosa membunuh orang yang beriman dan melenyapkan nyawanya. 

Oleh karena itu orang tersebut sangat pantas mendapatkan siksa yang 

diancamkan Allah di kehidupan akhirat. 

Rasulullah pernah bersabda bahwa Hal pertama yang diputuskan 

diantara manusia pada hari kiamat adalah masalah darah (nyawa). Nabi 

Muhammad saw juga pernah berkhutbah pada 9 Dzulhijjah 10 H, yang 

kutipan isinya berbunyi 74: 

“ … wahai manusia, sesungguhnya darah dan harta kalian adalah haram 

(mulia) bagi kalian sampai kalian bertemu Tuhan kalian. ...” 

                                                           
73 Ibid., 23. 
74 Ibid., 21. 
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Membunuh sesama manusia sangat tidak diperkenankan dalam ajaran 

agama Islam, bahkan membunuh diri sendiri pun tidak diperkenankan, 

seperti penjelasan di bawah : 

Dalam Q.S. an-Nisa, ayat 29, Allah SWT berfirman : 

نفُسَكُمۡي إنَِ 
َ
  ٢٩كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا  ٱلَلَّ وَلَ تَقۡتُلُواا  أ

“… Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha 

Penyayang kepadamu.”75 

 

Hal ini disebabkan karena membunuh berarti menghancurkan sifat 

(keadaan) dan mencabut ruh manusia. Hanya Allah Swt. Sang Pemberi 

Kehidupan dan mematikannya. Dialah sang pencipta kematian dan 

kehidupan. Oleh karena itu diantara asmaul-husna terdapat sifat Al-Muhyi 

(Dzat Maha Menghidupkan) dan Al-Mumit (dzat Maha Mematikan).76 

c. Menjaga akal (Ḥifẓ Al-‘Aql) 

Rasulullah saw pernah bersabda77 dengan bunyi sebagai berikut : 

“Wahai manusia, sesungguhnya setiap sesuatu memiliki anugrah, dan 

anugrah seseorang adalah akalnya. Dan orang yang paling baik petunjuk 

dan pengetahuannya mengenai hujjah diantara kalian adalah orang yang 

paling mulia amalnya.” 

Setiap sesuatu memilki penopang, dan penopang seorang mukmin 

adalah akalnya. Akal dinamakan عقل (ikatan) karena ia bisa mengikat dan 

                                                           
75 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah..., 83. 
76 Ibid., 24. 
77 Ibid., 92. 
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mencegah pemiliknya untuk melakukan hal-hal buruk dan mengerjakan 

kemungkaran. Dinamakan demikian, karena akal pun menyerupai ikatan 

unta, sebuah ikatan yang akan mencegah manusia menuruti hawa nafsu 

yang sudah tidak terkendali, sebagaimana ikatan akan mencegah unta agar 

tidak melarikan diri saat berlari.78 

Diriwayatkan juga dari Rasul bahwa79: Akal adalah cahaya dalam hati 

yang membedakan antara perkara yang haq dan perkara yang batil. Apabila 

Allah telah menyempurnakan akal seseorang maka sempurnalah akal serta 

kebutuhannya. Dari sinilah Islam memerintahkan kita untuk menjaga akal, 

mencegah segala bentuk penganiayaan yang ditujukan kepadanya, atau 

yang bisa menyebabkan rusak  dan berkurangnya akal tersebut untuk 

menghormati dan memuliakan mereka, dan untuk merealisasikan semua 

kemaslahatan umum yang menjadi fondasi kehidupan manusia, yakni 

dengan menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda. 

Menjaga dan melindungi akal bisa dilaksanakan dengan penjagaan 

antara akal itu sendiri dengan ujian dan bencana yang bisa melemahkan dan 

merusakkannya, atau menjadikan pemiliknya sebagai sumber kejahatan dan 

sampah dalm masyarakat, atau menjadi alat dan perantara kerusakan 

didalamnya. 

Untuk melawan dosa dan mencegah kejahatan, maka diantara hak syara’ 

atas akal adalah untuk memberikan sanksi atas pelanggaran sebab atau 

                                                           
78 Ibid., 93. 
79 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

 
 

factor perlindungan. Karenanya, syariat Islam memberikan sanksi kepada 

peminum khamr dan pengguna obat-obat terlarang, apapun jenisnya, dari 

dan dengan nama atau ciri apa pun. 

d. Menjaga harta (Ḥifẓ al-Māl) 

Dalam Islam, harta adalah harta Allah yang dititipkann-Nya pada alam 

sebagai anugrah ilahi, yang diawasi dan ditundukkan-Nya untuk manusia 

seluruhnya. Sebagaimana yang tercantum dalam Q.S. ar-Rahman ayat 10: 

رۡضَ 
َ
ناَمِ  وَٱلۡۡ

َ
  ١٠وَضَعَهَا للِۡۡ

“Dan bumi telah dibentangkan-Nya untuk makhluk (-Nya),”80 

Dan pada kenyataannya, dengan harta, jalan dapat disatukan, dan 

kedudukan yang manusia raih, serta pangkat yang mereka dapatkan adalah 

dari harta, yakni harta dan hak Allah seperti yang telah ditetapkan dalam 

ajaran agama Islam adalah hak masyarakat, bukan hak kelompok, golongan, 

atau strata tertentu.81 

Perlindungan terhadap harta tampak pada dua hal. Pertama, memiliki 

hak untuk dijaga dari para musuhnya, baik dari tindak pencurian, 

perampasan atau tindakan lain memakan harta orang lain (baik dilakukan 

kaum muslimin atau nonmuslim) dengan cara yang batil, seperti merampok, 

menipu, atau memonopoli. 

                                                           
80 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah..., 531. 
81 Ibid., 175. 
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Kedua, harta tersebut dipergunakan untuk hal-hal yang mubah, tanpa 

ada unsur mubazir atau menipu, namun untuk hal-hal yang dihalalkan Allah. 

Lebih-lebih dianjurkan untuk bersedekah dan saling berbagi antar sesama. 

Maka harta ini tidak dinafkahkan untuk kefasikan, minuman keras, atau 

berjudi.82 

ائلِِ وَ  وَفِا  َٰلهِِمۡ حَقّّٞ لّلِسَا مۡوَ
َ
  ١٩ ٱلمَۡحۡرُومِ أ

“Dan pada harta benda mereka ada hak orang miskin yang meminta, 

dan orang miskin yang tidak meminta.”83 (Q.S. adz-Dzariyat: 19) 

نفقُِوا  
َ
يۡدِيكُمۡ إلََِ  ٱلَلِّ فِ سَبيِلِ  وَأ

َ
  ٱلَتهۡلكَُةِوَلَ تلُۡقُوا  بأِ

َ
  ١٩٥ ٱلمُۡحۡسِنيَِ يَُبُِّ  ٱلَلَّ حۡسِنُواا ي إنَِ وَأ

“dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, 

dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang 

berbuat baik.84” (Q.S. al-Baqarah: 195) 

Sangat jelas sekali bahwa harta tidak boleh diperdayagunakan untuk hal-

hal yang haram. Melalui harta jangan sampai berbuat suap atau kesaksian 

palsu, atau digunakan untuk mencari kesenangan yang haram, serta berbagai 

macam pekerjaan haram, seperti meminjamkannya dengan system riba, 

bergabung dalam sebuah penggadaian haram, dan sebagainya.85 

Dalam masalah sosial, ketika ajaran agama Islam berpihak kepada 

kelomopk umat, dan menjadikan kebutuhan sebagai tolok ukur kekuasaan, 

maka sesungguhnya Islam memiliki target untuk menghindari semua 

                                                           
82 Ibid., 171. 
83 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah..., 521. 
84 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah..., 30. 
85 Ibid., 174. 
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bahaya dan mudharat yang muncul dari tindak pemusatan kekayaan Allah 

(kekayaan umat) di tangan sebagian kecil orang-orang kaya yang memutar 

dan membatasinya di anatara kalangan mereka saja, karena dalam 

pengonsentrasian harta seperti ini benar-benar terdapat kerusakan dalam 

bidang materi, pikiran, dunia, dan agama. Islam menetapkan dan membuat 

sampel mengenai hal ini, lengkap dengan nasihat dan pelajaran mengenai 

pengalaman manusia sepanjang sejarahnya, yakni kisah Fir’aun.86 

Kekayaan harus didistribusikan sesuai dengan kebutuhan, sehingga 

kekayaan orang-orang tidak menjadi penganiaya mereka, dimana mereka 

selalu beredar mengelilinginya.87 Sebagaimana sesuai syariat Islam, 

pendistribusian dan pemberdayaan harta dapat melalui zakat, infaq, dan 

shodaqoh. 

e. Menjaga keturunan (Ḥifẓ an-Nasl) 

Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan perhatian 

yang sangat besar, yang dapat digunakan untuk memberikan spesialisasi 

kepada hak asasi mereka. Perlindungan ini jelas terlihat dalam sanksi berat 

yang dijatuhkan dalam masalah zina, masalah menghancurkan kehormatan 

orang lain, dan masalah qadzaf .88 Sanksi tersebut pada mulanya adalah 

berupa sanksi pengajaran dipukul dan dikurung di dalam rumah, namun 

sanksi ini diganti karena tingkat kasus yang setara dengan tindak kriminal 

menjadi hukuman had (didera, diasingkan, dirajam). Apabila dalam 

                                                           
86 Ibid., 178. 
87 Ibid. 
88 Ibid., 131. 
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pemenuhan prosedur dalam syarat hukum had tidak dipenuhi, diganti 

dengan ta’zir berupa hukum positif undang-undang negara, seperti penjara 

dan sebagainya.89 

Islam juga memberikan perlindungan melalui pengharaman ghibah  

(menggunjing), mengadu domba,  memata-matai, mengumpat, dan mencela 

dengan menggunakan panggilan-panggilan buruk, juga perlindungan-

perlindungan lain yang  bersinggungan dengan kehormatan dan kemuliaan 

manusia. Di antara bentuk perlindungan yang diberikan adalah dengan 

menghinakan dan memberikan ancaman kepada para pembuat dosa dengan 

siksa yang sangat pedih pada hari kiamat.90 

Salah satu lingkup perlindungan keturunan juga, yakni perindungan 

dalam status nasab. Ketika nasab merupakan fondasi kekerabatan dalam 

keluarga dan penopang yang menghubungkan antaranggotanya, maka Islam 

memberikan perhatiannya yang sangat besar untuk melindungi nasab dari 

segala sesuatu yang  menyebabkan percampuran atau yang menghinakan 

kemuliaan nasab tersebut, yang antara lain adalah91, sistem adopsi, sistem 

pemberian pengakuan kepada anak kandung (pilihan untuk mengakui nasab 

anak kandung), sistem khulu’ (pencabutan nasab anak kandung), dan sistem 

hilangnya nasab seorang wanita setelah menikah. Karena beberapa aktifitas 

tersebut dapat merusak nasab dalam suatu keluarga. 

 

                                                           
89 Ibid., 138. 
90 Ibid., 131. 
91 Ibid., 144. 
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

A. Kampung Kue Rungkut Lor Surabaya 

1. Profil 

Kampung Kue Rungkut Lor Surabaya, merupakan kampung yang sebagian 

besar penduduknya adalah produsen kue. Kampung ini secara resmi 

dideklarasikan pada tahun 2010. Merupakan kampung berprestasi karena telah 

mendapatkan penghargaan penghargaan, serta sering menjadi rujukan edukasi 

bagi para akademisi baik dari dalam maupun diluar negeri. 

Kampung ini beralamatkan di Jalan Rungkut Lor gang II, Kali Rungkut, 

Kecamatan Rungkut. Kota Surabaya. Mayoritas penduduk di kampung ini 

merupakan pendatang dari luar kota Surabaya, sehingga banyak persewaan kos 

dan kontrakan di lingkungan ini. Kampung ini cukup strategis, karena di daerah 

tersebut dekat dengan Mall plaza, sekolah dan Perguruan Tinggi, Rumah Sakit, 

Bandara, Pasar, serta fasilitas publik lainnya. Lokasi yang strategis juga menjadi 

faktor tempat kos dan kontrak an selalu terisi92.  

2. Latar belakang kondisi Kampung Rungkut Lor Surabaya. 

Kampung Rungkut Lor gang II, awalnya merupakan kampung yang 

sebagian besar penduduknya adalah pendatang dari luar kota yang tinggal di 

kos atau kontrakan. Mereka berprofesi sebagai buruh di pabrik yang dekat 

dengan kampung Rungkut Lor, dan terdapat buruh yang telah di pecat dari 

                                                           
92 Informan A, wawancara, Jl. Rungkut Lor gang 2 nomor 1, 2 Juli 2019. 
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pabrik.93 Sehingga perekonomian warga di kampung ini menurun dan 

menyentuh garis kemiskinan. Untuk memenuhi kebutuhan hidup, sebagian dari 

mereka pun berhutang di suatu tempat yang mana langkah tersebut menjadi 

bomerang bagi mereka karena disaat mereka kesulitan membayar, rentenir akan 

datang menagih mereka. 

Berdasarkan pengamatan mantan pengurus RT sekaligus salah satu 

penggagas Kampung Kue94, banyak warga gang II yang termasuk Ga Kin, atau, 

keluarga miskin. karena banyak warga gang II yang menerima Raskin (Beras 

Miskin). Kemudian kondisi lingkungan yang memprihatinkan, kumuh dan 

mudah terjadi banjir ketika hujan yang walaupun tidakk lama. 

3. Pembentukan Kampung Kue 

Ketua Kampung Kue menjelaskan bahwa awal dari proses pembentukan 

kampung kue, beliau harus memaparkan kondisi orang-orang seperti apa 

kepada warga, dengan memberi cerita keadaan sekarang. Keadaan yang 

notabene penduduk yang telah di PHK dari pabrik, ditambah kehidupan tidak 

tenang karena terlilit hutang rentenir, merupakan kondisi yang tidak bisa 

dibiarkan berlama-lama. Perlu ada kegiatan ekonomi yang di lakukan 

masyarakat, untuk menambah penghasilan dan agar terlepas dari jeratan 

rentenir. 

Kemudian selanjutnya berupaya bagaimana caranya memancing warga di 

kampung rungkut lor gang 2, baik muslim, non muslim, orang asli jawa, 

                                                           
93 Ibid. 
94 Ibid. 
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maupun luar jawa, semua diajak untuk bisa tertarik melakukan kegiatan 

ekonomi bersama, berkunjung ke rumah-rumah mereka, meyakinkan mereka. 

Tentu jika hanya diberi cerita, minat warga pun kurang. Alhasil dalam upaya 

ini, timbul respon pro dan kontra, karena keraguan berupa kekhawatiran akan 

dampak yang relative besar di masyarakat. Namun dengan adanya respon kontra 

tersebut tidak menghambat keinginan untuk merubah ekonomi masyarakat. 

Lalu cara dalam meyakinkan tersebut mereka rubah dengan melakukan kegiatan 

yang riil, berupa pelatihan. Sehingga hanya 5 ibu-ibu yang  berminat melakukan 

usaha bersama, mereka berdiskusi dan akhirnya mengadakan demo masak 

kecil-kecilan di kampung, yang pada saat itu memasak tahu crispy, dan dari 

peserta ibu-ibu yang datang di acara tersebut menanggapi dengan senang, 

karena tahu tidak harus di goreng biasa seperti biasanya, namun dengan crispy. 

Akhirnya banyak yang merespon positif dan akhirnya jumlah peminat makin 

bertambah. 

Beliau menekankan bahwa, yang pertama harus dilakukan adalah 

menguatkan diri sendiri bahwa kegiatan ini adalah kegiatan yang baik. Bahwa 

kegiatan yang baik yang sifatnya ekonomis dan strategis, untuk jangka panjang, 

yang tentu saja juga menyelesaikan persoalan yang praktis, yang ekonomis. 

Persoalan strategis juga menyangkut kesadaran , kesadaran bahwa nyambut 

gawe itu tidak hanya dimaknai ikut bekerja pada orang lain orang lain, namun 

nyambut gawe atau kerja itu ada yang self employ, yang bisa di lakukan sendiri, 

yang independen, salah satunya adalah mempunyai bisnis, atau usaha. Karena 

perspektif itu luar biasa untuk membalik pikiran. Apabila orang berfikiran 
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bahwa bekerja adalah setiap bulan mendapat gajian, pegawai negeri dan 

sebagainya, tetapi menurut beliau pada saat itu yang berpengalaman kerja di 

pabrik, mengerti bagaimana rasanya eksploitasi di pabrik. Sehingga mempunyai 

bisnis sendiri merupakan hal yang lebih luar biasa. 

Menurut beliau, motivasi yang menguatkan dalam melakukan suatu hal 

adalah ketika upaya yang sedang dilakukan mengalami penolakan, jangan 

menyesal, jangan menyerah, dan jangan kecewa. Akan tetapi mewujudkan 

semangat  never give up. Sehingga berkat upaya dalam meyakinkan warga, dan 

merubah mindset serta kesadaran, membuah kan hasil yang baik. Banyak warga 

tanpa perlu disadarkan, sudah bisa menilai warga disekitarnya yang aktif 

produksi kue, kemudian ikut melakukan usaha. 

Bahkan ketika proses membentuk kampung kue, ibu-ibu tersebut turut 

melibatkan orang luar, tidak murni melibatkan orang asli kampung rungkut lor. 

Dimaksudkan untuk memenuhi kuota apabila menerima undangan. Karena 

dahulu pernah mendapat undangan pelatihan di suatu lembaga, warga kampung 

masih ada yang tidak mau hadir dalam undangan tersebut, akhirnya untuk 

memenuhi kuota dari undangan, mengajak orang dari luar kampung atau orang 

kenalan beliau, seperti ada yang dari sidoarjo, dari kenjeran, dari perumahan. 

Tetapi tetap mengatas namakan kampung rungkut lor. Itu strategi dan 

perjuangan yang dilakukan. 

Memiliki jaringan yang luas juga berpengaruh besar dalam pembentukan 

kampung kue. Membangun hubungan dengan banyak pihak, dengan kalangan 

akademisi, dengan perusahaan-teman, dengan teman-teman media, jejaring 
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dengan teman-teman organisasi masa yang lain yang se visi, tentu akan 

membawa manfaat dikemudian hari. 

Terbukti, dengan adanya jaringan yang luas, beliau berhasil melakukan 

kerjasama dengan perusahaan terigu terkemuka di Indonesia untuk membantu 

pedagang kampung rungkut lor agar mendapat pelatihan membuat kue. Lalu 

dari perusahaan rokok di dekat kampung tersebut, juga terjalin kerjasama yang 

mana warga kampung rutin mendapat kunjungan mobil perpustakaan dari 

perusahaan tersebut, dan para ibu produsen belajar resep baru dari buku yang 

ada di mobil tersebut. Yang mana saat ini sudah tidak lagi beroperasi, karena 

telah didirikan Taman Bacaan Masyarakat, oleh Pemerintah Surabaya di 

Kampung tersebut. 

Lambat laun makin bertambah pengetahuan dan kemampuan warga dalam 

membuat kue, sehingga produk yang dihasilkan makin bervariasi, dan terdapat 

kreasi-kreasi baru. Makin bertambah pula warga yang berminat untuk menjadi 

produsen kue, hingga mencapai lebih dari 60 pedagang.  Mereka membuat kue 

dan sering mendapat pesanan dari konsumen yang telah membeli produk 

mereka. Masing-masing pun memiliki pelanggan tersendiri. Akhirnya pada  

tahun 2010, beliau memiliki ide agar kampung tersebut disebut sebagai 

kampung kue, agar mudah terkenal, dan warga  menyambut baik ide tersebut. 

Bahkan selalu menyarankan setiap pedagang di kampung kue agar selalu 

memberi keterangan kampung kue di setiap pembicaraan dengan konsumen. 

Untuk menghindari warga melakukan kebiasan berhutang kepada rentenir, 

beliau bersama beberapa orang kenalan beliau yang berasal dari luar kampung 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

 
 

kue, membentuk kelompok Unit Usaha yang melakukan usaha bersama yang 

produksi nya berdasarkan iuran bersama. Warga yang membutuhkan 

penghasilan akan menjadi anggota UKM, dengan sumbangan awal Rp. 50.000, 

kemudian iuran bulanan sebesar Rp. 5.000. Kemudian uang sumbangan yang 

terkumpul akan dipinjamkan bagi anggotanya yang ingin meminjam uang. 

Anggota akan dibina dan akan mendapatkan pesanan kue dari pengecer, 

tengkulak, dan bahkan supermarket, yang telah bermitra dengan kelompok 

usaha Kampung Kue. Dari keuntungan pesanan tersebut, anggota peminjam 

uang akan bisa mengembalikan pinjaman hutang di koperasi, bahkan 

mendapatkan keuntungan untuk anggota pribadi. Jadi anggota dapat 

mendapatkan modal dan untung yang bisa menghidupi keluarga. 

Semakin terkenalnya nama kampung kue, sehingga tercatat pula di 

kampung kue banyak pihak-pihak yang mengajak kerjasama. Para pedagang 

juga dapat memasarkan secara online lewat blog, Instagram, Facebook, dan 

broadcast maupun di grup WA, dengan bimbingan dari perusahaan 

telekomunikasi ternama di Indonesia, serta mendapat akses wifi gratis. Selain 

kerjasama dari perusahaan, kampung kue juga sering menerima kunjungan 

studi, memberi penghargaan, hingga bantuan dari pemerintah untuk UKM dari 

Kampung Kue berupa peng-gratis an biaya izin usaha berbentuk UD, sertifikasi 

halal MUI, serta nutrition facts. 

 

4. Usaha Kuliner di Kampung Kue 

a. Produsen 
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Jumlah produsen kuliner di Kampung Kue ada sebanyak 60 

produsen. Namun pada penelitian ini mengambil sampel 6 produsen yang 

menjadi informan, yakni : 

Tabel 3.1 

Informan selaku produsen kue 

No. Informan Produk Unggulan Mulai usaha 

1 Informan A95 Almond Crispy Sejak 2005. Produsen perintis 

Kampung Kue 

2 Informan B 96 Trambulan Mini Sejak 2014 

3 Informan C 97 Pie Buah Sejak 2002. Produsen perintis 

Kampung Kue. 

4 Informan D 98 Cheese Stick Sebelum 2000. Produsen perintis 

Kampung Kue 

5 Informan E 99 Roti Kukus Sejak 2005. Produsen perintis 

Kampung Kue 

6 Informan F 100 Kacang Bali Sejak 2010, tahun 2015 beralih 

produksi kacang & krupuk ikan 

7 Informan G 101 Lemper Sejak 2016 

 

Pengelolaan usaha kuliner yang ada di Kampung Kue, merupakan 

hasil produksi dari para Ibu-ibu di Kampung Kue. Mereka melakukan 

pengelolaan produksi mereka sendiri, namun juga ada yang dibantu 

karyawan untuk proses produksi.  Beberapa contoh usaha kuliner di 

Kampung Kue yang pengelolaan dan proses produksinya dilakukan sendiri 

bersama suami dan anak mereka, yakni informan B, E, dan F. 

Sedangkan ada beberapa usaha kuliner di Kampung Kue yang proses 

produksinya dibantu oleh karyawan seperti pada usaha informan A, C, D, 

                                                           
95 Informan A, wawancara, Jl. Rungkut Lor gang II, 2 Juli 2019. 
96 Informan B, wawancara, Jl. Rungkut Lor gang II, 1 Juli 2019. 
97 Informan  C, wawancara, Jl. Rungkut Lor gang II, 1 Juli 2019. 
98 Informan D, wawancara, Jl. Rungkut Lor gang II, 1 Juli 2019. 
99 Informan E, wawancara, Jl. Rungkut Lor gang II, 2 Juli 2019. 
100 Informan F, wawancara, Jl. Rungkut Lor gang II, 2 Juli 2019. 
101 Informan G, wawancara, Jl. Rungut Lor gang II, 30 Juni 2019. 
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dan G. Masing-masing dari usaha tersebut memiliki jumlah karyawan lepas 

sebanyak 2 orang, yang mana karyawan tersebut membantu proses produksi 

ketika sedang ramai produksi atau pesanan. 

b. Produk 

Produk yang dihasilkan dari warga Kampung Kue, pada mulanya 

merupakan aneka kue basah, namun setelah para Ibu-ibu produsen 

mempelajari resep-resep baru dan mengkreasikannya, kini beberapa dari 

mereka tidak hanya memproduksi kue basah. Seperti pada usaha informan 

A, yang berbekal dari pelatihan-pelatihan yang telah diterima, dan 

kreatifitas pribadi pemilik, produk yang dihasilkan yakni Almond Crispy 

(cheese, Original, Chocolate, Red Velve, Green Tea ), Sagu Keju dan 

semanggi crispy, nastar green tea, dan aneka kue basah & olahan nasi. 

Usaha Dagang informan A senantiasa menjaga kualitas rasa dari produknya. 

Serta kreasi dalam penampilan produk serta desain kemasan yang menarik 

dan elegan berupa toples dan dus. 

Pada Usaha Dagang informan B, kemampuan pemiliknya dalam 

membuat kue diperoleh dari pelatihan-pelatihan yang ada di kampung kue, 

serta mendapat pengajaran resep dari tetangga. Produk yang dibuat yakni, 

Trambulan mini, bolu kukus, kukus gula merah, wingko babat, kue cucur, 

dan aneka kue basah lainnya, serta menerima pesanan hantaran dan tumpeng 

kue. Meskipun produk yang dijual di meja pagi hari ada yang menyerupai, 

misalkan trambulan mini, namun tidak menjadi kecemasan dalam bersaing, 

karena banyak masyarakat sekitar rungkut dan para pelanggan merasakan 
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kualitas rasa yang lebih baik sehingga lebih memilih hasil produknya. Selain 

kualitas rasa, kreasi juga menjadi hal penting, ditunjukkan dengan adanya 

produk tumpeng kue, yang ditata rapi dan menarik. 

Kemampuan yang dimiliki Usaha Dagang informan C dalam 

membuat Kue awal muasal berasal dari resep turunan orang tua pemilik 

yang kebetulan membuka warung yang juga sudah menerima pesanan sejak 

beliau masih kecil. Produk yang dihasilkan adalah aneka kue basah hampir 

40 jenis, serta juga menerima pesanan berupa olahan nasi. Daya tarik dari 

produknya yakni selain kualitas rasa, kemasan yang rapi dan menarik, juga 

penampilan produk yang dikreasikan namun bagus. 

Usaha Dagang informan D memiliki kemampuan membuat kue 

kering yang di dapat pemilik berawal dari hobi memasak, yang mana disaat 

ada waktu senggang di isi dengan aktifitas membuat kue, lalu kue tersebut 

diberikan kepada anaknya, lantas mendapat respon positif dari keluarga 

kalau rasanya enak, kemudian muncul ide untuk dijual lalu berjalan hingga 

sekarang dengan kreasi penampilan dan kemasan yang menarik. Meskipun 

sudah memiliki kemampuan memproduksi kue kering, usaha beliau masih 

menerima pemesanan produk aneka kue basah yang hampir 63 jenis kue, 

aneka coklat dan kue kering toples, nasi box, serta aneka kripik ( Sale 

Pisang, Kripik Pisang, kripik Taro, Cheese stick, Cipiran. 

Usaha Dagang informan E memiliki kemampuan membuat kue dari 

pengalaman pemilik yang menerima pelatihan di kampung kue, serta 

pengajaran resep dari saudara beliau. Produk yang di hasilkan adalah kue 
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kucur, cake pisang, kue tok, putu ayu, putri mandi, kue landak dan aneka 

kue basah lainnya. Kualitas rasa tetap menjadi yang utama dalam 

pembuatan produknya, serta tidak menggunakan bahan pengawet maupun 

zat kimia berbahaya. 

Sedangkan kemampuan yang dimiliki pemilik Usaha dagang 

informan F dalam memproduksi kue basah, berawal dari pelatihan di 

kampung kue, sedangkan untuk olahan kacang dan Krupuk berasal dari 

pengalaman bekerja di suatu industri pengolahan kacang dan dari 

pengajaran mertua pemilik. Saat ini beliau sudah jarang memprodusi kue 

basah, dan berallih ke olahan kacang dan krupuk. Produk yang saat ini di 

produksi yakni Kacang Bali, Krupuk Udang, dan Krupuk Ikan Payus. Ke 

khas-an dari produk olahan kacang ini adalah rasa manis gurih dan tekstur 

yang empuk, menjadi citarasa yang enak saat dimakan, dan untuk krupuk 

yang diproduksi menggunakan cara manual mulai dari awal pembuatan 

adonan sehingga memiliki rasa yang khas. Kemasan yang dipakai juga 

menarik dan bagus. 

Berbeda dari kemampuan usaha kuliner tetangganya, usaha 

informan G termasuk pedagang yang kreatif, pandai menangkap peluang 

dan memberi nilai tambah pada produknya yang dijual. Pemilik tidak 

memiliki kemampuan membuat kue sama sekali, hanya memasarkan 

produk yang bisa dibuat oleh Ibu mertuanya melalui pemasaran online, 

dikemas dengan baik dan dijual di online dengan harga yang lebih tinggi. 

Beliau juga menjual kue di lapak meja, namun itu merupakan ide kedua 
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karena awalnya sudah mulai berjualan di online, dan bahkan berkeinginan 

untuk menghentikan jualan offline dan fokus pada penjualan online. Produk 

yang dijual yakni hampir semua aneka kue basah dan nasi kotak. Selain 

kemasan yang menarik, kualitas bahan yang digunakan juga yang terbaik, 

walaupun harga produk tinggi namun memiliki citarasa yang lebih enak. 

c. Segmen Pasar 

Jumlah produsen di Kampung Kue sudah sekitar 60 usaha, namun 

mereka memiliki pelanggan masing-masing dan segmen konsumen yang 

mereka tentukan. Mereka juga memiliki cara pemasaran sendiri. Berikut 

Segmen dan pemarasan mereka : 

1) Usaha Dagang Informan A 

Segmen pemasaran adalah menengah ke bawah, seperti para ibu-ibu 

rumah tangga yang sedang mengadakan hajatan di rumah untuk produk 

kue basah. Sedangkan untuk produk kue kering lebih ditujukan kepada 

segmen menengah ke atas. Beberapa produk kue keringnya sudah 

tersedia di pusat oleh-oleh Surabaya, Toko Lapis Kukus Pahlawan, 

Supermarket tertentu, bahkan tersedia di salah satu maskapai 

penerbangan, hingga ekspor ke luar negeri. Produk beliau juga telah 

tersedia di Go-Food, dan Instagram. 

2) Usaha Dagang Informan B 

Segmen pasar yang dituju yakni konsumen menengah kebawah, 

yang biasanya lebih di dominasi oleh para tengkulak yang selanjutnya 

akan menjual lagi ke karyawan pabrik, atau di pasar di daerah rungkut. 
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Informan termasuk pedagang yang memiliki meja jualan sendiri, dan 

menerima titipan kue untuk dijual dari para pedagang yang tidak 

memakai meja. Produk beliau juga dapat ditemukan di Instagram. 

3) Informan C 

Segmen pemasaran yang dipilih adalah konsumen menengah keatas, 

karena harga produknya yang mahal namun bahan baku yang digunakan 

berkualitas, hingga dapat menembus kerjasama dengan hotel. Berbeda 

dengan usaha tetangganya, informan tidak berjualan di lapak meja saat 

dipagi hari, namun hanya menerima pesanan saja, sehingga tergantung 

dari order yang datang dari pelanggan, tempat yang sudah diajak 

kerjasama, maupun konsumen baru. Dalam hal pemasaran, beliau lebih 

suka menggunakan cara “getok tular” alias dari mulut ke mulut. 

Konsumennya lah yang secara otomatis akan merekomendasikan ke 

teman atau koleganya, bahwa produk beliau berkualitas dan enak. 

Produk beliau juga dapat ditemukan di Instagram. 

4) Informan D 

Segmen pemasaran yang dipilih adalah kalangan menengah. 

Penjualan aneka kue basah, kue kering toples, dan nasi box hanya ketika 

ada pesanan. Namun untuk produksi kripik atau kue kering, dalam 

seminggu bisa 3 kali produksi dan langsung dikirim ke pusat oleh-oleh 

Surabaya, Toko Lapis Kukus Pahlawan, dan beberapa supermarket di 

Surabaya. Produk beliau juga memiliki akun di Instagram dan blog. 

5) Informan E 
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Segmen pemasaran yang dipilih yakni konsumen kalangan 

menengah ke bawah, biasanya para tengkulak yang akan menjual 

kepada karyawan pabrik dan pasar, serta masyarakat yang tinggal di 

sekitar Kampung Kue. Melakukan penjualan kue hasil produksi nya di 

meja lapak setiap pagi, serta menerima pesanan dari pelanggan dan 

konsumen baru. Pemasaran yang dilakukan dengan cara memberi 

banner di depan rumah beliau , serta dengan cara “getok tular” pada 

konsumennya. 

6) Informan F 

Segmen pasar yang di tuju ialah konsumen dari kalangan menengah, 

menengah kebawah, dan warga sekitar kampung kue, karena harga yang 

produk beliau yang terjangkau, dan menerima pembelian kacang bali 

secara kiloan. Disaat aktif berjualan kue basah, pemilik termasuk 

pedagang yang berjualan di lapak meja setiap pagi, namun sudah tidak 

berlanjut karena memiliki anak balita sehingga berganti produksi 

kacang dan krupuk yang dikirim ke beberapa Toko Lapis Kukus 

Pahlawan, toko oleh-oleh di daerah Genteng, dan tetap menerima 

pesanan secara pribadi. Produk beliau juga dipasarkan melalui akun 

Instagram. 

7) Informan G 

Segmen pasar yang dituju ialah kalangan menengah ke bawah untuk 

kue basah yang dijual di lapak, sedangkan untuk pesanan dan online 

lebih kepada kalangan menengah ke atas. Penjualan beberapa kue basah 
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olahannya dijajakan di lapak meja depan rumah pemilik usaha, dan lebih 

banyak menerima pesanan seperti dari Bank yang telah bekerjasama, 

salah satu sekolah islam di Surabaya, serta dari pesanan online. Beliau 

melakukan pemasaran dengan cara menyebar brosur yang dititipkan 

suaminya saat sambil bekerja di Bank. Produk beliau juga dipasarkan 

melalui Instagram dan Facebook. 

4. Aktifitas Kampung Kue 

Kampung Kue merupakan kampung yang mayoritas penduduknya 

adalah produsen kue. Sebagian besar mereka rutin menjual produknya di 

pinggir jalan kampung, di  saat pagi hari. Pukul 2 pagi mereka sudah mulai siap-

siap membuka lapak di meja yang akan di isi dengan kue-kue buatan mereka. 

Penjual yang akan menjaga disetiap meja bukan sepenuhnya pemilik dari kue 

yang ada di meja mereka, sebagian adalah titipan dari produsen lain yang tidak 

memiliki meja dan lebih memilih untuk menitipkan, atau pun dari produsen dari 

luar kampung. Sebenarnya penjual dari luar kampung tidak diperkenankan 

untuk ikut memasukkan jualannya di kampung kue, namun ada 1 atau 2 yang 

tetap nekat, dan akhirnya dikenakan biaya kontribusi sesuai ketentuan Ketua 

komunitas Kampung Kue.102 

Jumlah lapak meja yang ada di Kampung Kue sekitar 11 meja, yang 

terpusat di tengah kampung dekat dengan Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 

Kemudian pembeli akan mulai ramai berdatangan sekitar pukul 4 pagi 

                                                           
102 Informan G, wawancara, …, 30 Juni 2019. 
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menjelang shubuh.103 Ketika adzan shubuh berkumandang, para pembeli, 

tengkulak, bergegas ke musholla untuk melaksanakan sholat berjama’ah. 

Sedangkan untuk penjaga meja yang beragama muslim akan bergantian dengan 

temannya untuk menjaga jualan untuk bergantian sholat berjama’ah.104 Setelah 

pelaksanaan sholat shubuh di musholla, aktifitas jual beli pun berlangsung 

kembali bahkan lebih ramai, hingga pukul 6 pagi. Habis atau tidaknya produk 

yang dijual, sebagian dari penjaga meja akan mulai berkemas untuk menutup 

lapak. Apabila ada sisa produk yang belum laku terjual, akan dititipkan terpusat 

di dua meja yang berada di bawah tenda. Salah satu meja yang menjadi titipan 

produk yang belum laku adalah milik Informan G. Penjaga 2 meja tersebut akan 

senantiasa menjaga produk tersebut untuk tetap melakukan penjualan. Bila 

hingga diatas pukul 10 pagi masih ada produk yang belum terjual, maka produk 

akan dijual dengan harga yang relative lebih murah. Sehingga dalam satu hari 

benar-benar tidak ada produk yang tersisa, karena telah dijual hingga habis 

meskipun ada diskon.   Kemudian uang hasil penjualan produk yang belum laku 

diatas jam 6 tersebut akan diambil para produsen pada siang hari, atau esok 

harinya. Informan G bersedia untuk menerima titipan produk yang belum laku 

terjual, karena memiliki toko bahan baku kue, sehingga disamping sedang 

menjaga jualan toko, juga bisa menjaga kue yang sisa tersebut. Lalu siang hari 

nya akan digantikan oleh Ibu kandungnya untuk melanjutkan menjaga toko dan 

kue.105 

                                                           
103 Ibid. 
104 Informan F, wawancara, …, 2 Juli 2019.  
105 Informan G, wawancara, …, 30 Juni 2019. 
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Karena penjualan kue dilakukan sejak dini hari, maka para produsen 

melakukan proses produksi kue pada malam hari, waktu istirahat malam mereka 

khususnya ibu-ibu, sudah tersita. Sehingga waktu istirahat mereka diganti pada 

saat selesai jualan pagi hari,sekitar pukul 10 pagi hingga siang. Kemudian saat 

siang atau menjelang sore hari selesai istirahat yang akan dilanjut dengan 

belanja keperluan bahan baku kue yang akan diproduksi selanjutnya, atau 

mengecek produknya yang dititipkan. Saat sore hari mulai menyiapkan bahan 

baku. Kemudian malam hari nya kembali produksi.106 

Bila dari produsen mempunyai pesanan kue yang diperuntukkan untuk 

sore hari, maka waktu istirahat mereka pun akan bergeser mundur, dan hal yang 

biasa dilakukan saat sore akan mulai dicicil saat siang harinya. Dalam 

pembuatan kue, tentu ada resep yang digunakan, dan dari resep tersebut akan 

menentukan berapa jumlah kue yang akan dihasilkan. Apabila dalam 

pembuatan kue pesanan jumlah nya nanggung tidak sesuai dengan resep, maka 

akan ada sisa kue yang tidak ikut hitungan pesanan. Untuk mengatasi kue sisa 

pesanan tersebut agar tetap menjadi uang, sisa tersebut bisa dititipkan di pasar 

ataupun kepada 2 lapak meja yang tadinya bertindak sebagai penjual kue yang 

belum laku dari pagi hari.107 

Dalam dunia berdagang, tentu dikenal bahwa ada saat-saat tertentu yang 

jumlah penjualan akan menurun karena menurunnya jumlah konsumen, juga 

ada saat di mana penjualan akan sangat ramai karena meningkatnya jumlah 

                                                           
106 Informan A, wawancara, …, 7 Desember 2018. 
107 Informan G, wawancara, …, 30 Juni 2019. 
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konsumen maupun jumlah pesanan. Begitu pula di Kampung Kue, penjualan 

akan menurun biasanya pada saat pergantian masa sekolah108 dan 2 minggu 

setelah Ramadhan,109. Dan penjualan akan meningkat selama 2 bulan menjelang 

ramadhan110, Peringatan Hari Besar Islam111, dan musim-musim pernikahan112. 

Namun bagi produsen kue yang tidak hanya mengandalkan jualan di lapak pagi 

hari, waktu-waktu sepi pengunjung konsumen tidak terlalu berpengaruh bagi 

pendapatan, karena biasanya akan ada pesanan kue lewat online.113 

Kehidupan masyarakat di Kampung Kue, dapat disebut kehidupan yang 

terbalik, karena waktu disaat siang digunakan untuk istirahat, sedangkan saat 

malam hari sibuk untuk melakukan produksi.114 Atau juga bisa dikatakan bahwa 

Kampung Kue merupakan kampung yang aktif 24 jam. Karena meskipun 

produksi dilakukan di malam hari, namun bapak-bapak alias sang suami 

terkadang tidak sepenuhnya membantu Ibu-ibu untuk proses produksi kue, 

sehingga Bapak-bapak bisa beristirahat, dan pagi hari nya aktifitas di sekitar 

kampung kue. Penduduk di Rungkut Lor Gang 2 juga tidak sepenuhnya 

bertindak sebagai produsen kue, sehingga pada siang hari kampung tetap 

ramai.115 

 

                                                           
108 Informan B, wawancara, …, 1 Juli 2019. 
109 Informan G, wawancara, …, 30 Juni 2019. 
110 Informan C, wawancara, …, 1 Juli 2019. 
111 Informan J, wawancara , Jl. Rungkut Lor gang II nomor 1, 7 Desember 2018. 
112 Informan B, wawancara, …, 1 Juli 2019. 
113 Informan G, wawancara, …, 30 Juni 2019. 
114 Informan D, wawancara, …, 1 Juli 2019. 
115 Informan C, wawancara, …, 1 Juli 2019. 
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B. Ulasan penduduk berprofesi produsen Kue dan tokoh agama terhadap 

dampak Transformasi 

1. Informan A 

Sebelum mengenal dunia kuliner, Pemilik merupakan buruh pabrik di 

daerah rungkut, kemudian karena merasa hak-hak nya sebagai buruh khususnya 

bagi kaum buruh perempuan, tidak di perhatikan, maka beliau menjadi vokal 

pada saat itu yang tegas untuk menyuarakan hak-haknya, namun hal tersebut 

justru mengakibatkan beliau dipecat dari Pabrik. Atas kejadian tersebut beliau 

tidak terima dan membawa kasus ini ke pengadilan, dan singkat cerita dapat 

memenangkan sidang tersebut.  

Sebelum berdirinya Kampung Kue, Pemilik merupakan mantan buruh 

pabrik yang sering mengisi acara materi-materi di bidang hukum, dan terkadang 

membantu / menjadi konsultan atas permasalahan hukum terutama hak-hak 

buruh. Pendapatan yang diterima dari setiap kegiatan tersebut yakni sekitar Rp. 

1.000.000, sedangkan dalam satu bulan biasa mendapat undangan untuk 2 kali 

kegiatan. 

Setelah itu, beliau berniat memperbaiki ekonomi keluarganya, bahkan 

lebih dari itu tergugah hati untuk membantu penduduk kampungnya yang juga 

telah dipecat dari pabrik, dengan beralih menjadi pengusaha mandiri. Setelah 

melalui proses yang panjang dan penuh perjuangan, beliau beserta warga dapat 

menambah penghasilan dari membuat dan menjual kue. Bahkan produknya 

sudah masuk di tempat oleh-oleh, supermarket, dan ekspor ke luar negeri. 

Bahkan beliau juga sering mengisi berbagai acara seperti seminar, workshop, 
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dan pelatihan. Sehingga dalam hal pendapatan keluarga, mengalami 

peningkatan. 

Sesudah mulai berprofesi sebagai pengusaha kue, beliau bersama sang 

suami dapat membuat produk olahan nasi, kue basah, dan kue kering. Namun 

yang menjadi produk utama saat ini adalah olahan kue kering seperti Almond 

Crispy, Semanggi Crispy, Sagu Keju, Nastar Green tea, dengan mematok harga 

setiap kemasan dari informan kepada toko adalah Rp 45.000. Produk yang telah 

dibuat, dikirim antara lain adalah sekitar 12 tempat antara lain sentra kuliner 

Dinas Perdagangan Surabaya, Kantor Dinas Koperasi Prov.Jatim, Patata 

Surabaya, 3 toko Brownis Amanda, Supermarket Hiro, Toko Rania, Nur Raya, 

Bahira, Koperasi di gedung snesko di Jakarta, dan Armada pesawat citilink. 

Total dari seluruh pengiriman ke semua tempat tersebut, dalam satu 

bulan dapat mencapai 1.285 kemasan kue kering dengan jumlah setiap produk 

yang berbeda tergantung kondisi stock yang telah habis terlebih dahulu di lokasi 

toko. Dengan pembagian setiap toko yang tidak menentu, namun sekitaran 

yakni 100 kemasan di Sentra Kuliner Dinas Perdagangan Surabaya, 50 kemasan 

di CTH kantor Dinas Koperasi Provinsi Jawa Timur, 135 kemasan di Patata 

Surabaya, 150 kemasan di toko Brownis Amanda yang terbagi ke 2 toko di 

Surabaya dan 1 toko di Bali, 50 kemasan di Hero Supermarket, 100 kemasan di 

Toko Rania Kenjeran, 100 kemasan  di Toko Nur Raya, 50 kemasan di toko 

Bahira Wiyung, 100 kemasan di Koperasi di gedung Snesko Jakarta,  dan 450 

kemasan di Armada Pesawat Citilink. 
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Secara ekonomi pun warga gang 2 yang tadinya menganggur, sekarang 

sudah bekerja dan memiliki penghasilan karena sudah ikut menjadi produsen 

kue. Jikalau ada yang menganggur mungkin orang tersebut sedang mengasuh 

cucunya, tapi nantinya juga akan diberi upah oleh anaknya. Dengan maksud, 

sudah tidak ada pengangguran di Kampung Kue. 

Masyarakat pun makin banyak yang terlibat di kegiatan yasin dan tahlil. 

Karena keadaan masyarakat yang makin guyub, dan bersedia untuk melakukan 

iuran, walaupun hanya 5000. Karena masyarakat sudah memiliki tambahan 

penghasilan, akhirnya merekapun pernah mengadakan ziarah ke wali limo, wali 

songo, dan bersedia iuran Rp.500.000. Sehingga secara otomatis nilai-nilai 

religius juga kita junjung dan makin bagus. 

Keadaan lingkungan juga makin baik, yang sebelumnya kotor tidak 

teratur, dan ketika hujan sering banjir, sekarang sudah bersih dan tidak banjir. 

Karena telah mendapat program-program kerjasama dari lembaga-lembaga. 

Anak-anak para produsen yang berstatus penduduk pendatang, anaknya 

tinggal di desa tetap sekolah sampai kuliah. Biarpun tinggal disini, namun 

anaknya bisa kuliah semua. Bahkan anak-anak mereka yang tergolong generasi 

milenial, sudah bisa sambil jualan online. Beliau pun sering sekali 

mengumpulkan remaja nya, karang taruna, setelah kampung kue didirikan, dan 

mereka aktif di TBM. Pada waktu itu masyarakat menyebut mereka anak super, 

karena sering bermain ke TBM. Masih SMP sudah jadi pengurus karang taruna, 

penyelenggara lomba 17 Agustus. Hingga sekarang sudah kuliah semua. Tidak 

ada yang putus sekolah. 
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Bila dibandingkan dengan anak muda di kampung lain, semua kegiatan 

di Kampung Kue lebih bernilai positif. Karena ketika malam dan pagi hari 

mereka sudah membantu orang tuanya, seperti melipat kerdus, membantu 

produksi kue, mengemasi kue dan lain sebagainya. Sehingga ketika di rumah 

selalu ada kegiatan positif, dan terhindar dari kegiatan negatif seperti narkoba, 

minum-minuman keras, dan sebagainya. 

2. Informan B 

Pada awalnya profesi yang dijalani pemilik adalah karyawan kantor di 

perusahaan telekomunikasi terkemuka di Indonesia. Dengan gaji yang lumayan 

diatas UMR yang waktu itu UMR senilai 2,5 juta rupiah. Jadi setiap bulannya 

menerima sekitar lebih dari 3 juta Rupiah. Tapi beliau merasa tidak nyaman, 

karena adanya tekanan dari atasan. Bahkan menurut beliau setiap bulan 

dibentak-bentak atasan. Disamping itu informan tertarik untuk belajar membuat 

kue, yang sebelumnya belum memiliki keamampuan membuat kue, sekaligus 

ingin menjualnya sebagai sampingan penghasilan. Pada saat sedang hamil, dan 

mengambil cuti. Kemudian memutuskan untuk tidak melanjutkan bekerja di 

kantor. Karena sudah memiliki balita, dan lebih merasa nyaman dengan 

kegiatan ekonomi di rumah yakni produksi dan menjual kue, karena lebih 

fleksibel jika tidak ingin jualan bisa langsung istirahat, yang sampai saat ini 

sering mendapat pesanan, sehingga menjadi pekerjaan utama beliau. Harga 

Produk kue basah beliau rata-rata seharga Rp. 1.000. Dalam satu hari dapat 

memproduksi kue sebanyak 300 biji produk. 
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Selama tinggal di Kampung Rungkut Lor, beliau pun merasa aman, 

namun ketika bulan puasa lalu, disaat produsen tidak memproduksi disaat 

malam karena diganti ketika siang, ada salah satu warga yang melapor 

kehilangan. Setelah itu, pihak polisi memberi perhatian, disaat liburan hari raya 

ini, Kampung Kue mendapat penjagaan dari polisi. 

Setelah berprofesi sebagai produsen kue dan memiliki banyak pesanan, 

beliau merasa ada dampak pada ibadah beliau, yang sering tertunda-tunda, 

namun tidak sampai meninggalkan. Ketika mendekati peergantian waktu sholat 

baru melaksanakan sholat, dikarenakan waktu produksi yang terkadang berada 

disaat waktu panggilan ibadah, sehingga nanggung jika ditinggal. Ketika masih 

bekerja di kantor, memiliki waktu tersendiri, dan jika senggang ketika adzan 

dapat langsung menuju ke Muṣolla. Namun sekarang ketika adzan sudah 

berkumandang, kondisi masih sedang berada di depan kompor, sehingga  

nanggung bila meninggalkan proses produksi yang sedang berjalan. 

Seiring bertambahnya pendapatan masyarakat, khususnya produsen 

Kampung Kue, juga turut meningkatkan rasa berbagi antar sesama. Ketika 

bulan Ramadhan, warga sering mengadakan demo masak untuk buka bersama. 

Juga ada kegiatan khusus satu bulan sekali dalam bulan Ramadhan, yakni bagi-

bagi takjil gratis hasil olahan dari semua produsen di kampung kue. Mereka 

bersama-sama menyumbangkan kue kemudian dibagikan di jalan raya. Ta’jil 

gratis juga tersedia di musholla dengan sistem jadwal bergilir setiap rumah. 

Kemudian pernah karang taruna juga bekerjasama dengan ibu-ibu produsen 

kue, untuk melakukan sahur on the road. 
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Minat warga untuk mengikuti pengajian juga meningkat, anggota 

pengajian di kampung makin bertambah. Pengajian-pengajian juga rutin 

dilakukan di kampung, bahkan sudah berjalan sebelum kampung kue berdiri. 

Kegiatan tersebut antara lain untuk kelompok Ibu-ibu , setiap bulan 2 kali. 

Kalau bapak-bapak setiap malam jum’at. 

Kondisi Kampung kue menjadi lebih baik, bersih dan rapi. Sebelumnya, 

kondisi kampung itu kumuh. Dimungkinkan karena produsen-produsen yang 

ingin mengurus izin sertifikasi halal dari MUI, tentu kebersihan lingkungan 

tempat produksi menjadi syarat yang utama. Pihak sertifikasi akan melakukan 

survei ke lokasi tempat produksi,  dan jika syarat kebersihan lingkungan 

tersebut tidak sesuai dengan standard, maka dinyatakan tidak lolos. Sehingga 

kesadaran dari warga akan pentingnya kebersihan lingkungan lebih baik, 

meskipun ada yang belum bersih tapi sudah lebih baik daripada sebelumnya. 

Meskipun keadaan lingkungan sudah lebih baik, ternyata tidak menutup 

kemungkinan terhindar dari penyakit. Karena kemarin setelah musim hujan dan 

beralih ke musim kemarau, pemilik yang juga selaku kader puskesmas, 

mengetahui data laporan bahwa ada 5 anak yang terjangkit demam berdarah. 

Kemudian mendapat respon oleh puskesmas untuk segera di adakan fogging. 

Lingkungan yang bersih memang tidak menjamin terhindar dari 

penyakit, namun terbukti berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat. Keadaan 

lingkungan yang sudah bersih, jarang ada yang sakit-sakit lagi, sudah tidak ada 

warga yang malas bersih-bersih. Sedangkan dulu ketika pagi atau sore dipakai 
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untuk jagongan, seperti ibu-ibu menggosip, namun karena mereka sekarang 

sudah ada kegiatan, jadi bijak dalam menggunakan waktu. 

Dahulu, jika para orang tua ingin menyekolahkan putranya yang masih 

balita di PAUD, harus menempuh jarak yang jauh. Sekarang sudah didirikan 

PAUD dekat dengan Taman Bacaan Masyarakat. Keberadaan TBM tersebut 

juga bermanfaat bagi warga kampung, khususnya anak-anak. Terkadang 

petugas TBM membawa gambar untuk diwarnai, atau kalau tidak membacakan 

buku cerita. sehingga walaupun disaat liburan, anak-anak masih bisa bermain 

sambil belajar. Di TBM juga sempat ada WIFI gratis selama 2 tahun, namun 

sekarang sudah tidak aktif karena kontraknya sudah habis tahun kemarin. Itu 

merupakan program kerjasama dengan perusahaan telekomunikasi. 

3. Informan C 

Pada mulanya pemilik merupakan Karyawan Kantor di salah satu Dealer 

Motor pada tahun 1998 hingga 2002. Beliau saat itu menerima gaji UMR pada 

saat itu. Namun setelah itu beliau mulai berprofesi sebagai pengusaha kue, 

dengan produk yang dihasilkan antara lain adalah kue basah, dan olahan nasi 

kotak. Beliau tidak menjual produk secara manual di lapak pagi hari, namun 

beliau mengandalkan pesanan dari konsumen dan tempat-tempat yang telah ber 

mitra dengan beliau seperti hotel. Beliau menjual kue basah ke konsumen mulai 

dari harga Rp. 3000. Produksi yang dilakukan setiap hari tidak menentu 

tergantung pesanan, namun bila di rata-rata dalam sehari memproduksi sekitar 

100 biji. 
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Produksi kue memang membutuhkan alokasi waktu yang khusus, 

apalagi jika telah banyak menerima pesanan, tentu harus pandai mengatur 

waktu terutama dalam hal ibadah. Beliau mengatur waktu pribadi dengan sebaik 

mungkin, sehingga tidak sampai meninggalkan sholat 5 waktu, meskipun 

terkadang tertunda, namun tetap terlaksana dan tidak melewati batas waktunya. 

Beliau menilai bahwa, saat ini jarang melihat remaja yang mau untuk aktif 

dalam hal keagamaan, khususnya di musholla. Namun bila dibandingkan 

dengan sebelumnya, saat ini jama’ah musholla terlihat makin banyak, mungkin 

karena jumlah penduduk yang meningkat. 

Warga yang tinggal di kampung kue, memiliki banyak keuntungan 

ketika tinggal di kampung ini, mereka memiliki potensi di lingkungan 

sekitarnya yang dapat dikelola. Di kampung ini meskipun salah seorang tidak 

memiliki kemampuan membuat kue, namun bila cerdas melihat potensi sekitar, 

berjualan lewat online bisa menjadi hal yang menguntungkan dan menghasilkan 

uang. Hal penting yang harus dimiliki adalah kreatifitas. Sehingga dapat 

membawa manfaat. 

 Saat ini juga sudah ada TBM yang bisa dimanfaatkan warga untuk belajar 

dan mencari inspirasi. Para orang tua pun juga memanfaatkan tempat tersebut 

sebagai tempat belajar buah hatinya. Tersedia tempat belajar, lalu yang bertugas 

menjaga TBM juga pandai dalam mengajari anak-anak yang datang 

berkunjung. Orang tua pun merasa tenang ketika melihat anak-anak nya belajar 

di TBM. Bahkan kini TBM lebih sering digunakan untuk tempat berkumpulnya 

anak-anak. Dahulu awal sebelum adanya kampung kue, belum ada tempat 
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seperti itu. Jikalau ada pun adalah mobil perputakaan keliling dari salah satu 

perusahaan produksi rokok yang berlokasi dekat dengan rungkut. Jadi ada 

jadwal rutin berkunjung ke kampung ini dua hari dalam seminggu. Ibu-ibu 

belum banyak yang melakukan produksi kue, dari situlah Ibu-ibu belajar dari 

buku resep masakan. Kemudian mempraktekkan dan dijual, hingga saat ini 

memiliki tambahan penghasilan, sehingga kejadian anak putus sekolah sudah 

tidak terjadi lagi di kampung ini, orang tua bisa menyekekolahkan putra-

putrinya. 

 Kepopuleran Kampung Kue yang mendunia, menjadikan Kampung Kue 

sering menjadi rujukan studi oleh para akademisi. Warga kampung tidak hanya 

menjadi pedagang di setiap pagi, namun juga memberi manfaat bagi 

pengunjung yang ingin melakukan studi. Seperti halnya beliau dan mengajak 

salah satu tetangganya yang menjadi produsen pengolah kacang, bulan Juli 

mendapat undangan dari mahasiswa salah satu perguruan tinggi negeri di 

Surabaya, untuk menjadi narasumber di KKN mereka yang berlokasi di 

Lamongan. Untuk berbagi pengalaman dalam hal usaha bisnis, khususnya 

dalam bagaimana mengolah potensi sumber daya alam disana yakni kacang. 

Bertambahnya penghasilan warga kampung kue, khususnya para 

produsen, juga berdampak positif bagi kesehatan mereka. Disaat taraf 

kehidupan seseorang lebih meningkat, tentu akan lebih perhatian terhadap 

apapun, khususnya dalam hal asupan makanan. Bila keadaan ekonomi keluarga 

berada di kurang baik tentu makannya akan sembarang se adanya. Namun 

ketika ekonomi keluarga meningkat dan membaik, asupan makanan akan 
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diperhatikan dan lebih memilih untuk mengkonsumsi asupan yang bergizi. 

Sehingga kesehatan keluarga pun akan terjaga. 

Kehidupan di Kampung Kue adalah aktif 24 jam, karena disaat malam 

ada warga yang produksi kue, disaat siang aktifitas warga juga ramai. Bila 

dinilai secara sekilas tentu dengan keadaan seperti itu keamanan kampung akan 

baik, karena lingkungan kampung yang senantiasa sekaligus diawasi. Namun 

terkadang kelalaian juga tak luput terjadi, sehingga saat bulan puasa lalu, ada 

kejadian pencurian. Itu adalah bentuk peringatan kepada warga kampung untuk 

tetap waspada, karena kejadian itu jarang sekali terjadi. 

4. Informan D 

Sebelum berdirinya Kampung Kue, Pemilik sudah menjadi produsen 

kue basah, namun hanya di jual di pasar, dengan harga Rp.1.000. Jumlah 

produksi dalam satu hari diperkirakan 300 biji, sedangkan dalam satu bulan 

mencapai 9.000 biji. Setelah adanya Kampung Kue, pemilik tetap berprofesi 

sebagai pengusaha kue, namun tidak menjual di pasar ataupun di lapak pagi 

hari. Beliau lebih sering memproduksi kripik dan kue kering, serta 

mengandalkan pesanan-pesanan kue basah serta nasi kotak. Kue Kering yang 

beliau produksi mulai dari harga Rp. 13.000. Produk kue kering beliau dikirim 

ke 8 toko lapis kukus, serta 4 toko oleh-oleh lainnya. Salah satunya adalah 

supermarket di Surabaya. Sekali pengiriman  ke tiap toko, diperkirakan dapat 

mencapai 100 kemasan dalam 2 minggu sekali. 

Produsen Kue kini sangat terbantu oleh program-program bantuan 

pemerintah yang ada di Kampung Kue, salah satu nya dirasakan manfaatnya 
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oleh UD. “D”. Informan D menuturkan bahwa Disperindag Surabaya telah 

memberi fasilitas gratis dalam hal pembinaan bisnis, bahkan hingga dicarikan 

konsumen. Sekarang Ibu Walikota menetapkan aturan baru  bahwa setiap 

swalayan di Surabaya, barang yang dijual harus terdiri dari 10 persen produk 

dari UKM. Bila swalayan tidak memenuhi ketentuan tersebut akan terancam 

ditutup. Sehingga produk kue kering beliau dapat terdistribusi di beberapa 

supermarket ternama di Surabaya. 

Selain kepopuleran, potensi yang ada di Kampung Kue menjadikan 

penduduk baru yang tinggal di kampung, tertular untuk ikut berjualan kue. 

Banyak dari mereka yang tertarik, bahkan bila tidak jualan pun akan di 

pengaruhi oleh warga sekitar untuk ikut berjualan. Warga akan memberi 

informasi bahwa ada produk tertentu yang mungkin bisa di buat, atau 

memproduksi yang belum dijual di Kampung Kue. Bahkan informan yang 

merupakan penduduk asli kampung, lebih memilih untuk terjun di dunia kue, 

setelah ia lulus dari kuliah. Beliau setelah lulus dari studi, langsung membantu 

pemilik (Ibu Kandung), untuk mengembangkan usaha kue nya yang 

sebelumnya sudah lama berjalan. Selain itu, informan juga dapat bekerja di 

dalam rumah untuk mendesain kemasan beberapa produsen di Kampung Kue. 

Sehingga dapat bekerja meskipun di dalam rumah, sekaligus membantu 

mengembangkan usaha. 

Kreatifitas informan makin terasah ketika terjun di dunia kue, 

khususnya dalam hal desain kemasan. Beliau melakukan semua proses 

pembuatan kemasan secara mandiri. Mulai dari kemasan standing pack, hingga 
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packaging box yang diperuntukkan kepada pangsa pasar yang menengah ke 

atas. Inovasi juga dilakukan pada latar belakang produk-produk kue  hasil 

produksinya, terutama produk kue kering. Dimulai dari belajar secara mandiri, 

seperti produk Cheese Stick yang berawal disaat informan masih kecil, pemilik 

sering membuat stick bawang, kemudian informan memiliki inisiatif jika Stick 

diberi rasa keju, karena stick bawang mudah dijumpai, dan saat itu sedang 

banyak produk yang memiliki rasa keju. Akhirnya mulai dicoba, dimakan 

sendiri untuk keluarga, dan dijual. 

Aktifitas  bekerja yang dilakukan oleh keluarga informan beserta 

karyawan dalam memproduksi Kue tetap menjaga dengan baik waktu ibadah 

mereka. Sebelum memulai aktifitas pukul 9 pagi, mereka melaksanakan sholat 

dhuha terlebih dahulu. Ketika jam 12 siang sudah istirahat dan sholat, lalu jam 

3 disaat adzan ashar berkumandang, aktifitas produksi juga berhenti untuk 

melaksanakan sholat ashar. 

Muṣolla yang berdekatan dengan rumah beliau juga mempermudah 

akses untuk sholat berjama’ah. Setiap hari selalu ramai jama’ah. Ketika adzan 

shubuh berkumandang, warga, pedagang kue pagi, dan konsumen yang akan 

membeli akan ikut berjama’ah di Muṣolla. Setiap minggu juga ada pengajian 

rutin malam jum’at. Anak-anak kecil juga senang berada di musholla, terutama 

ketika sholawatan maghrib, yang saling berebut memegang mikrofon, untuk 

ikut bersholawat menjelang iqomah.  
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5. Informan E 

Profesi informan sebelum berdirinya kampung kue merupakan 

karyawan dari industri tas kain berkat di daerah medokan. Dengan perkiraan 

gaji beliau setiap mendapat kan borongan setelah menyelesaikan target jahitan, 

yakni ± Rp. 300.000, serta dapat menerima sampai 3 kali borongan dalam satu 

bulan. Beliau mengambil bahan dari tempat tersebut yang kemudian dijahit 

dirumah dan jika selesai di kembalikan ke tempat industri. Terkadang juga 

mendapat tekanan dari pihak industri untuk menyelesaikan jahitan dengan batas 

waktu tertentu. Jika pekerjaan tidak selesai sesuai jadwal, atasan akan 

memarahi. Namun setelah mengenal dunia kue, informan lebih memilih 

produksi kue di rumah dan meninggalkan pekerjaan yang sebelumnya. 

Informan dapat memproduksi beraneka macam kue basah, dengan harga satuan 

sebesar Rp. 1.000. Dalam sehari dapat memproduksi sebanyak 300 an biji kue 

basah. 

Menurut beliau, kondisi kampung kue yang aktif 24 jam, membuat 

warga merasa aman, karena selalu terawasi oleh warga sendiri. Namun saat 

musim hujan lalu, ada warga yang lapor kehilangan sepeda motor. Padahal hal 

tersebut belum pernah terjadi. Sehingga ketika hari mendekati libur lebaran lalu, 

keamanan kampung diperketat. 

Kegiatan keagamaan di kampung pun masih terjaga sejak sebelum nya 

ada kampung kue, bahkan sudah sangat lama sekali. Hingga saat ini kegiatan 

keagaaman aktif dilakukan oleh warga kampung seperti kumpulan khotmil 

Qur’an. Bahkan menurut informan, jumlah anggotanya makin bertambah. TPQ 
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juga tetap berjalan dan makin ramai, namun tidak di muṣolla, tapi di salah satu 

rumah warga kampung. 

6. Informan F 

Perhatian pemerintah Surabaya terhadap produsen kue di Kampung Kue 

cukup memberi manfaat juga bagi Usaha Dagang ini. Informan menjelaskan 

bahwa baru saja melakukan proses sertifikasi halal, namun berkat menjadi 

anggota kampung kue, biaya proses sertifikasi tersebut digratiskan. Proses 

sertifikasi yang tidak berbayar tersebut diperuntukkan hanya untuk satu produk, 

tidak boleh lebih. Jika akan mengurus lebih dari satu produk maka dikenakan 

peraturan normal dan membayar secara pribadi. 

Profesi informan, pada mulanya adalah karyawan di industri kacang 

milik orang bali. Bekerja di industri tersebut mendapatkan gaji setiap bulan 

sebesar Rp 1.000.000. Pekerjaan tersebut beliau jalani selama 2 tahun, 

kemudian industri tersebut bangkrut. Lalu industri tersebut beralih produk ke 

olahan krupuk rambak babi. Mengetahui hal tersebut informan tidak 

melanjutkan kerja di industri tersebut, karena melanggar kepercayaan agama 

beliau, yakni yang telah di ajarkan di agama Islam bahwa dilarang 

memproduksi barang haram untuk dikonsumsi. Akhirnya beliau berinisiatif 

untuk memproduksi kacang secara mandiri, karena sudah mengetahui cara 

mengolah kacang ketika masih bekerja di industri. Sehingga produksi mandiri 

tersebut berlanjut hingga saat ini. Dengan diberi kemasan yang menarik hingga 

dapat menembus toko Lapis Kukus Pahlawan. Harga produk beliau yang di 

setorkan ke toko adalah Rp.15.000 untuk Kacang Bali. Beliau menjualnya ke 
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salah satu toko oleh-oleh di daerah genteng, dan ke 3 toko lapis kukus di 

Surabaya. Diperkirakan dalam satu minggu beliau mengirim produknya ke 

masing-masing tempat tersebut sebanyak 25 kemasan Kacang Bali. 

Dalam hal ekonomi pun informan merasakan peningkatan. Karena 

dahulunya minim pendapatan, namun sekarang ada tambahan dari beliau 

mengirim ke tempat tertentu. Lumayan ramai pembeli terutama saat menjelang 

Bulan Ramadhan. Beliau dahulu juga ikut jualan di lapak meja, tapi berhubung 

anak beliau masih kecil dan tidak bisa ditinggal, sehingga hanya menerima 

pesanan dan titip produk beliau. 

Perbedaan dalam hal keamanan pun juga di rasakan oleh beliau. Dahulu 

sepeda motor akan dalam kondisi aman ketika diletakkan di depan rumah. 

Namun sekarang sudah tidak aman. Karena sepeda motor suami beliau disaat 

malam sebelum bulan puasa, menjadi korbannya. Sepeda tersebut hampir dicuri 

karena sudah di bandrek. Tapi karena ada warga yang mengetahui, akhirnya 

aksi tersebut dapat dihentikan dan pencuri melarikan diri. 

Pengalaman usaha yang dijalankan informan, juga tidak serta merta 

beliau simpan sendiri, bahkan beliau juga mau untuk berbagi pengetahuan 

dengan yang lain. Seperti contohnya informan yang akan melakukan pelatihan 

pembuatan kacang di Lamongan, yang bekerjasama dengan mahasiswa 

perguruan tinggi di Surabaya. 

Karena waktu jualan lapak pagi yang sudah dimulai dari pukul 3 pagi, 

menjadikan warga sekitar rajin berjamaah sholat shubuh di muṣolla. Bahkan 

pedagang yang menjaga lapak sudah menyiapkan rekan jaga untuk bergantian 
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sholat ketika shubuh. Untuk menjaga pergaulan dan mendidik ilmu keagamaan, 

informan mengikutkan anaknya mengaji di TPQ. 

7. Informan G 

Pada mulanya, informan merupakan karyawan kantor bagian accouting 

di perusahaan yang memproduksi berbagai macam produk terkenal di 

Indonesia, dengan gaji di atas UMR. Kemudian setelah menikah dan tinggal di 

kampung kue, beliau mencoba memasarkan produk yang di jual oleh mertua 

beliau yang sudah lama tinggal di Kampung Rungkut lor. Beliau hanya 

memasarkan lewat online, dan tak disangka penjualan yang dilakukan berbuah 

laris. Lalu beliau mulai memasukkan produknya ke kantin, yang juga berbuah 

laris. Setelah beberapa kali melakukan sampingan berjualan kue di perusahaan 

dan merasa nyaman dengan aktifitas tersebut, beliau akhirnya resign dari 

perusahaan, dan secara yakin memilih untuk totalitas di penjualan kue. Setelah 

difikirkan kembali, beliau sempat ada rasa “eman” terhadap ijazah kuliah, dan 

pengalaman kerja di perusahaan bagus tersebut. Namun beliau yakin dan berani 

melakukan resign karena tertarik dengan kelarisan pesanan kue, seperti pesanan 

dari salah satu BUMN sejumlah sekian ratus kotak, dari kecamatan dan 

kelurahan juga sering. Beliau tidak mempunyai keahlian dalam membuat kue, 

hanya suka memasarkan dan berjualan. Ternyata pilihan nya untuk resign dari 

perusahaan tidak sia-sia, beliau makin banyak pesanan tidak hanya kue, namun 

juga nasi, dari konsumen sekolah, bank, dan konsumen perorangan. 
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Bahkan suami beliau yang telah menyelesaikan pendidikan hingga S2, 

juga lebih tertarik untuk mengembangkan usaha kue ini, meskipun profesi saat 

ini yang bekerja di Bank masih tetap dijalani. 

Informan menjual produk kue basah, juga olahan nasi kotak yang 

dikirim ke tempat-tempat yang telah bermitra dengan beliau, seperti Rumah 

Sakit, Hotel, paud/TK, dan menerima pesanan-pesanan dari online. Beliau juga 

membuka lapak meja di depan rumah, namun hanya menjual kue basah saja 

dengan harga Rp. 1.000. Dengan  memproduksi kue dalam 1 hari sebanyak 750 

biji. Produk yang beliau jual, tidak hanya dari produksi Ibu kandung dan 

Mertua, tetapi juga titipan tetangga, dan menerima titipan kue yang belum laku 

terjual. Menurut beliau, produk yang di jual di kampung kue ada yang tidak 

berasal dari hasil produksi kampung kue. Namun tidak banyak. Lambat laun 

manfaat yang dirasakan makin terasa, jualannya lebih laris. Cepat terkenal, 

selain karena berasal dari Kampung Kue, tapi usaha ionforman G juga cepat 

terkenal lewat online. 

 Pemasaran lewat online ternyata membuahkan hasil yang bagus. Mudah 

terkenal, serta harga produk yang bisa dinaikkan. Kemampuan informan dalam 

memasarkan ternyata sudah terasah sejak beliau masih di kuliah jurusan 

farmasi. Yang mana dalam mata kuliah nya terdapat pengajaran tentang 

memasarkan obat. Sehingga sudah terbiasa menjualkan produk. Untuk memberi 

nilai tambah dari produk yang dijual, beliau merubah kemasan menjadi lebih 

menarik, dengan menjaga kualitas kue tetap baik, namun harga jual dinaikkan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 
 

 
 

Keuntungan yang didapat dari penjualan online, menjadikan informan 

memiliki rencana untuk menghentikan jualan offline. Hanya melalui pesanan. 

Mulai saat ini pun kegiatan jual beli lebih didominasi oleh pesanan online. 

Usaha kerjasama dengan lembaga juga sudah mulai dilakukan, seperti 

mengirim proposal ke hotel dan rumah sakit. 

Meski pada awalnya beliau belum memiliki kemampuan membuat kue, 

tapi dengan berjalannya waktu beliau mengikuti pelatihan-pelatihan yang 

diadakan dari kelurahan, kecamatan, dan juga dari perusahaan terigu ternama di 

Indonesia, sampai beliau mendapatkan sertifikat.  

 Setelah berdirinya kampung kue, juga makin banyak akademisi yang ingin 

studi di Kampung Kue, bahkan dari mancanegara. Kampung Kue pernah 

mendapat kunjungan studi 3 orang asal negara Kanada, yang menginap hingga 

satu bulan di salah satu rumah warga. Mereka belajar tentang aktifitas Kampung 

Kue, serta mengajarkan anak-anak Bahasa Inggris. Hal tersebut disambut 

antusias oleh anak-anak dan para orang tua. Bahkan ibu-ibu yang mengawasi 

anaknya dari luar TBM tempat belajar Bahasa Inggris itu, juga tertarik untuk 

ikut belajar Bahasa Inggris namun tidak lama karena Ibu-ibu sudah mulai 

banyak pesanan kue. Proses pengajaran Bahasa Inggris oleh warga Kanada 

tersebut, hanya berjalan satu bulan dan ternyata dilanjutkan oleh mahasiswa asal 

Indonesia yang berjalan 2 bulan saja. 

 Studi dan pengajaran dari mahasiswa, juga dilakukan oleh mahasiswa dari 

salah satu universitas Kristen di Surabaya. Kegiatan tersebut juga memberikan 

warga pelatihan pembuatan kue, dikemas dalam kegiatan lomba-lomba. 
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Terkadang produk warga Kampung Kue dipraktekkan, agar mahasiswa dapat 

mengambil pelajaran, terkadang dari mahasiswa sendiri bersama chef dari 

universitas mereka didatangkan ke Kampung Kue, untuk berbagi pengetahuan. 

Ketika penjualan kue saat pagi hari sangat laris, tentu diperlukan cara 

agar dapat mengatur waktu dengan baik, terutama untuk melaksanakan sholat 

shubuh yang memiliki batas waktu tidak lama. Terkadang beberapa pedagang 

yang penjualannya selalu laris, dan tidak memiliki rekan jaga, melalaikan sholat 

shubuh hingga batas waktunya berakhir. 

Bagi informan, penjualan yang laris juga berdampak pada ibadah beliau. 

Khususnya ketika mendapat pesanan yang banyak, pelaksanaan sholat menjadi 

sering tertunda. Salah satu contohnya ketika sebelum bulan puasa, disaat musim 

perayaan megengan yang musim pesanan kue seperti apem, lemper, pastel 

tersebut, hampir 24 jam terdapat konsumen yang menuju ke rumah atau toko di 

Kampung Kue yang sudah buka untuk memeesan kue. Selama 1 minggu 

sebelum puasa, hingga bulan Ramadhan itu dirasakan sebagai saat tersibuknya 

membuat kue karena banyak pesanan. Informan pun merasa sedikit kecewa, 

karena seperti tidak menikmati Ramadhan. Namun setelah bulan Ramadhan 

yang kondisi penjualan lumayan sepi, beliau merasa seakan lebih senang. Selain 

karena sepi, beliau mengambil sisi positif kondisi tersebut, karna bisa istirahat, 

mengaji, sholat tepat waktu, setelah sholat ashar sudah menutup toko. Ketika 

Shubuh, sudah sempat mandi, sholat tidak terlambat, ke muṣolla, suami beliau 

bisa mengumandangkan adzan, bisa ikut pengajian di masjid saat ba’da shubuh. 
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Sehingga waktu luangnya lebih banyak, yang berpengaruh pada ibadah yang 

lebih baik. 

Selain dari sisi ibadah, pengaruh yang dirasakan oleh informan juga 

tentang kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pengalaman pribadi dan keluarga 

beliau, terasa lebih mudah ngantuk, karena jarang tidur, jarang istirahat, sering 

begadang melakukan proses produksi. Ibu kandung beliau, justru pernah hampir 

tidak istirahat 24 jam, dan bila tidur pun dengan kondisi bersandar sambil 

mengerjakan sesuatu seperti mengemas kue. 

8. Informan H, pengurus Muṣolla116 

Muṣolla sudah berdiri sejak tahun 2006, sebelum kampung kue 

dideklarasikan. Pada mulanya Muṣolla diketuai oleh almarhum ta’mir pertama, 

namun setelah beliau wafat, digantikan oleh informan. 

Jika keluar dari kampung dan menuju jalan raya, kemudian ke selatan 

sekitar 100 meter, terdapat masjid besar yang menaungi area daerah tersebut. 

Di masjid tersebut terdapat Taman Pendidikan Al-Qur’an untuk anak-anak. 

Disaat masa kepengurusan almarhum ta’mir pertama , informan mengajak 

pengurus bermusyawarah dan mengusulkan untuk mengadakan TPQ di muṣolla 

agar tidak terlalu jauh ke jalan Raya, namun usulan tersebut tidak bisa 

dijalankan karena pengurus sepakat untuk tidak menyaingi TPQ yang sudah 

berjalan di masjid. Sehingga bila warga kampung ingin mengikutkan anaknya 

belajar al-Qur’an, di arahkan ke masjid. 

                                                           
116 Informan H, wawancara, rumah Informan di Kampung Kue, 2 Juli 2019. 
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Ketika masih di kepengurusan almarhum ta’mir pertama, sempat 

diadakan pengajian kitab kuning rutin di muṣolla, dengan yang menjadi 

pelaksana adalah informan H, dan memanggil ustadz untuk membimbing yang 

tempat tinggalnya masih berada di dalam kampung. Pengajian kitab tersebut 

disambut baik oleh warga. Banyak warga yang berminat mengikuti pengajian 

tersebut, namun lambat laun peminat tersebut berkurang hingga hanya 4 orang 

yang mashih bertahan. Karena sudah terlanjur menyiapkan tempat dan segala 

kebutuhan kegiatan, namun beberapa pertemuan hanya sedikit yang datang, 

akhirnya pengurus sepakat untuk tidak melanjutkan pengajian tersebut. Dahulu, 

kegiatan diba’an juga pernah dilakukan namun tidak berlanjut karena pemuda 

pemudi yang biasa aktif di muṣolla sudah pasif, mulai sibuk dengan kegiatan 

sekolah, maupun sudah ada yang bekerja. 

Sehingga mulai saat itu, kegiatan yang tetap dijaga dengan baik sejak 

awal muṣolla berdiri hingga kepengurusan informan, adalah pelaksanaan sholat 

berjama’ah lima waktu. Kegiatan sholat berjama’ah 5 waktu tersebut berjalan 

dengan baik. Ketika pelaksanaan sholat shubuh, beliau perhatikan jama’ah yang 

ikut tetap orang-orang yang sama setiap harinya. Dihadiri oleh para bapak, yang 

terdiri dari warga sekitar dan konsumen maupun tengkulak yang membeli kue. 

Sudah jarang terlihat pemuda-pemudi yang hadir, karena sudah ada yang kerja 

atau mempersiapkan berangkat sekolah. 

Kemudian untuk sholat jama’ah dhuhur dan ashar, dihadiri sekitar 2 saf 

atau 20 orang. Menurut beliau, jumlah jama’ah itu sudah termasuk bagus. 
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Diantaranya yang ikut jama’ah juga dari pedagang yang berasal dari jalan raya, 

seperti penjual batu akik, warung kopi, dan sabagainya. 

Termasuk ketika sholat jama’ah maghrib, bahkan lebih baik, penuh, 

terkadang hingga tidak muat. Karena bangunan muṣolla yang tingkat, sehingga 

untuk jama’ah perempuan di arahkan mengisi lantai atas. Terutama ketika 

waktu liburan sekolah akan banyak anak-anak yang ikut berjama’ah. Disaat 

sholat Isya’ juga tetap terjaga jama’ah yang ikut. 

Kegiatan muṣolla kampung Rungkut Lor gang 2, juga ada beberapa 

yang lain. Seperti tahlil dan kirim doa setiap malam jum’at, yang sifatnya 

umum. Jika malam jum’at tersebut bertepatan dengan tanggal jawa jum’at legi, 

maka di isi dengan istighosah, yang saat pagi hari nya setelah sholat shubuh 

dilanjut dengan khataman khotmil Qur’an yang di laksanakan oleh ibu-ibu dan 

para pemudi hingga selesai. Ketika hari minggu yang bertepatan tanggal jawa 

minggu kliwon juga diadakan khataman namun dilaksanakan oleh bapak-bapak 

dan pemuda. Namun dari pengamatan informan, pemuda-pemudi tersebut juga 

tetap tidak bertambah jumlahnya, hanya itu-itu saja. 

Meskipun pengajian kitab di muṣolla sudah tidak ada, warga masih 

berminat bisa mengikuti pengajian yang di adakan di masjid. Pengajian kitab 

tersebut dilaksanakan setiap hari jum’at ba’da maghrib, dan hari minggu setelah 

sholat shubuh. Namun warga dari kampung rungkut lor gang 2 juga sedikit yang 

menghadiri pengajian tersebut. 

Informan merasa bersyukur karena pada sekitar tahun 2017, muṣolla 

mendapat bantuan dari Pemerintah Kota berupa 100 kursi, 3 soundsystem, AC, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

93 
 

 
 

genset, tenda terop, dan juga karpet. Bahkan pengurus muṣolla kesulitan 

menyimpan barang-barang tersebut karena keterbatasan tempat, terutama untuk 

menyimpan terop. 

Pengurus muṣolla juga menyediakan kotak disamping keran air wudhu 

luar, diperuntukkan bagi jama’ah atau warga yang ingin bersedekah untuk 

pengelolaan muṣolla. Dari hasil pendapatan kotak tersebut, ternyata tak 

disangka bisa cukup untuk mengelola muṣolla. Karena sempat diketahui 

pengurus disaat lama jangka waktu penaruhan kotak tersebut selama satu bulan, 

ada selembar uang Rp. 50.000. Kemudian para pengurus sepakat membuka 

kotak tersebut secara bersama setiap 2 bulan sekali, dengan hasil perhitungan 

uang kotak rata-rata sejumlah 3 juta rupiah setiap 2 bulan. Pendapatan kotak 

tersebut dipergunakan untuk mengelola muṣolla antara lain, untuk pembayaran 

listrik, air, dan petugas kebersihan. 

Dari hasil pendapatan kotak tersebut, muṣolla dapat menambah daya 

listrik yang asalnya 900 menjadi 4400, dengan mengeluarkan biaya sekitar 5 

juta. Selain itu, juga dapat memasang masa canopy dengan murni hasil uang 

muṣolla. 

Menurut informan, perhatian warga muslim di kampung terutama para 

remaja dan dewasa, dalam melakukan kegiatan keagamaan sudah baik karena 

mengoptimalkan upaya menjaga sholat jama’ah 5 waktu di muṣolla serta rela 

bersedekah di kotak muṣolla. Namun semangat untuk belajar agama (ṭolabul 

‘ilmi) nya kurang, padahal jikalau memiliki kesempatan waktu senggang, 

seharusnya ikut menghadiri pengajian kitab. Dan menurut beliau yang terlihat 
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mengalami perubahan adalah ibu-ibu setempat, sedangkan bapak-bapak masih 

tetap seperti biasa. Pelaksanaan tahlil rutin yang diadakan khusus untuk ibu-ibu, 

dilaksanakan setelah sholat maghrib agar bisa segera selesai, dan setelah nya 

ibu-ibu bisa mulai produksi kue kembali yang proses nya bisa membuat ibu-ibu 

tidak tidur semalaman hingga pagi. 
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BAB IV 

PERAN EKONOMI KREATIF DALAM MENTRANSFORMASI 

EKONOMI MASYARAKAT, PERSPEKTIF NILAI MAQAṢID SHARI’AH 

A. Peran ekonomi kreatif dalam mentransformasi perekonomian masyarakat 

Kampung Kue Rungkut Lor. 

Ekonomi Kreatif sebagai sektor ekonomi yang akan menjadi tulang 

punggung PDB nasional, merupakan pernyataan yang bukan mustahil terjadi, 

karena pelaku ekonomi kreatif saat ini makin berkembang dan menularkan virus 

berwirausaha bagi masyarakat lainnya. Keberadaan usaha dari lingkup terkecil 

berupa UKM yang ada telah membantu meningkatkan perekonomian keluarga, dan 

akan banyak keluarga-keluarga yang terbantu ketika UKM yang berjalan di 

lingkungannya semakin mengembangkan usahanya. 

Penerapan usaha yang dilakukan oleh masyarakat untuk memperbaiki 

ekonomi mereka, menjadi langkah transformasi yang baik bagi masa depan 

masyarakat itu sendiri. Tidak sedikit daerah-daerah di Indonesia yang memulai 

impian nya untuk meningkatkan taraf hidup dari keadaan yang sangat sederhana 

menjadi keadaan  yang lebih baik, melalui penggalian potensi di lingkungan tempat 

tinggalnya yang dapat dikembangkan dan memiliki nilai jual dalam ekonomi. 

Potensi tersebut tidak hanya mengandalkan kekayaan alam, keluasan lahan, dan 

modal yang banyak. Tetapi bisa didapatkan diluar daripada itu dan bahkan lebih 

menguntungkan, yakni melalui optimalisasi penggunaan ide kreatif dan inovasi 

dalam menangkap peluang yang ada di tempat tinggalnya. Kreatifitas yang 

dipelajari dan dikembangkan bersama-sama. Menjadi kemampuan yang bernilai 

jual tinggi, dan membentuk perekonomian daerahnya yang berbasis kreatifitas dan 
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inovasi. Salah satu contoh nyata tersebut terjadi di sebuah kampung di Surabaya, 

yakni Kampung Kue Rungkut Lor Surabaya. 

1. Transformasi ekonomi di Kampung Kue 

Kampung ini melakukan transformasi dengan proses dan perjuangan 

yang cukup lama. Sejak 2005 kampung ini berusaha memperbaiki  ekonomi 

warga nya dengan cara memproduksi dan menjual kue. Berawal dari kue 

tradisional biasa seperti pada umumnya, menjadi produk yang memiliki nilai 

tambah, kreatif dan inovatif. Proses transformasi tersebut bermula dari 

ketidakpuasan warga nya dengan keadaan saat itu, yang mengharuskan adanya 

kesadaran untuk memperbaiki keadaan agar masa depan kampung menjadi 

lebih baik. Berdasarkan pengamatan lapangan dan informasi yang didapatkan 

dari informan, berikut adalah hasil analisis terjadinya transformasi ekonomi 

yang terjadi di Kampung Kue, dengan acuan pemikiran dari tokoh pengamat 

transformasi, Marcia Daszko dan Sheila Sheinberg: 

a. Ketidakpuasan 

Terjadinya transformasi berawal dari adanya ketidakpuasan akan 

sesuatu hal yang ada di lingkungannya. Latar belakang kemiskinan dan 

pengangguran di kampung rungkut lor, menjadi unsur keresahan dan 

ketidakpuasan warga dalam menjalani hidup sehari-hari. Profesi menjadi 

buruh pabrik yang memiliki gaji pas-pas an, sedangkan sebagian besar dari 

warga kampung tersebut tinggal di kos ataupun kontrakan, yang tentu 

penghasilan mereka akan terkurangi terlebih dahulu untuk melunasi biaya 

sewa tempat tinggal. Belum lagi mereka juga perlu menyisihkan uang untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 
 

 
 

sanak keluarga yang ada di desa, misalkan orang tua, atau anak mereka, 

diperuntukkan sekedar biaya hidup ataupun biaya pendidikan. Tentu sisa 

penghasilan mereka akan sangat minim untuk biaya hidup di Kota 

metropolitan Surabaya. Itu adalah penilaian sekilas bagi warga pendatang 

yang masih bisa berprofesi sebagai buruh. Namun untuk warga yang lain 

juga ada yang memiliki nasib lebih buruk, karena adanya warga yang 

terkena PHK dari pabrik. Sehingga mereka harus mencari-cari pekerjaan 

disaat uang sewa tempat tinggal dan sanak keluarga dirumah juga harus 

ditunaikan, serta biaya hidup di Surabaya yang harus dijalani. 

Keadaan ekonomi yang pas-pas an, sedangkan kebutuhan hidup 

yang harus berjalan, memaksa mereka memilih untuk melakukan pinjaman 

ke rentenir. Semua orang tahu bahwa rentenir merupakan pihak yang 

menghutangkan uang namun menyertakan bunga yang besar. Maka 

keputusan untuk berhutang kepada rentenir adalah hal yang sangat fatal, 

karena ketidak pastian pendapatan di masa yang akan datang akan terbentur 

dengan keharusan melunasi hutang yang bila di jumlah keseluruhan lebih 

besar dari semula karena bunga besar yang ditetapkan. 

Keadaan yang mengharuskan lebih konsen terhadap ekonomi 

mereka, juga menjadikan lalai terhadap hal lain yang harus dperhatikan 

dalam kehidupan sehari-hari, yakni kebersihan lingkungan. Lingkungan di 

kampung Rungkut Lor Gang 2 menjadi kumuh, ketika hujan datang mudah 

terjadi banjir. Banjir tersebut mungkin bisa terjadi karena suatu hal seperti 

sampah atau tanah terendap yang menghambat aliran air hujan untuk 
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menuju ke sungai. Akibat dari lalainya menjaga kebersihan lingkungan. 

Tentu siapapun yang hidup dalam keadaan lingkungan seperti ini dan 

tekanan fikiran untuk memenuhi kebutuhan ekonomi menjadi keresahan 

tersendiri dan membuat hidup tidak nyaman. 

b. Kebangkitan 

Keadaan kampung yang kurang nyaman, ditambah dengan 

kebutuhan hidup yang harus dipenuhi, membuat ketidakpuasan dan 

menjadikan salah satu warga kampung ingin memperbaiki keadaan tersebut 

agar menjadi lebih baik. Salah satu warga ingin mengajak warga 

kampungnya agar mulai melakukan sesuatu yang menambah penghasilan. 

Kemudian beliau mengajak beberapa ibu-ibu dan berhasil mengajak 5 Ibu-

ibu untuk menyiapkan suatu proyek yang bisa menambah penghasilan 

warga kampung. 

c. Niat dan Visi 

Niat awal yang yang dipilih dalam upaya memperbaiki keadaan itu 

adalah agar warga memiliki penghasilan tambahan dan bisa melunasi 

sekaligus segera lepas dari jeratan hutang rentenir. Karena keadaan tersebut 

mengakibatkan kondisi yang tidak baik bagi kejiwaan pribadi yang 

bersangkutan, serta berdampak bagi lingkungan sekitarnya seperti lalai 

menjaga kebersihan. 

d. Transformasi Individu 

Ketua Kampung kue pun sempat menyebutkan bahwa meyakinkan 

dan motivasi bagi individu itu lebih utama. Bahkan menuju ke rumah-rumah 
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warga untuk menjelaskan keadan saat itu dan meyakinkan kepada warga, 

dengan tujuan untuk merubah pemikiran warga kampung, bahwa aktifitas 

bekerja yang mendapatkan penghasilan tidak harus ikut orang seperti 

menjadi pegawai, namun bisa dengan membuat pekerjaan sendiri, untuk diri 

sendiri, dan dengan peraturan sendiri. 

e. Belajar 

Dengan harapan agar warga mau untuk ikut bekerjasama, ibu-ibu 

penggagas sepakat untuk memberi contoh, berupa aksi nyata pelatihan 

kepada warga, yakni mengadakan demo masak sederhana, dan berhasil 

menarik minat warga agar ikut membuat kue. 

f. Tindakan 

Tindakan memerlukan penerapan dari pengetahuan. Pada tahap ini 

tidak diketahui akhir dari tindakan tersebut, karena akan terus berjalan dan 

berkembang, melalui siklus Plan-Do-Study-Act (PDSA). Siklus yang 

menjelaskan bahwa komponen dalam merencanakan, pengerjaan, belajar 

dan tindakan, adalah saling berkaitan ketika dijalankan. 

1) Plan. Setelah dilakukannya demo masak dan minat warga meningkat, 

berencana untuk membuat kampung tersebut menjadi terkenal, dengan 

cara memberi julukan kampung kue. 

2) Do. Kemudian rencana tersebut di respon baik oleh warga, dan 

dijalankan dengan cara mengucapkan keterangan Kampung Kue ketika 

berpromosi dan berinteraksi dengan konsumen.  Sehingga kampung kue 

berhasil makin terkenal. 
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3) Study. Namun dari kemampuan membuat kue yang telah dimiliki warga 

pada saat itu, tentu harus di tingkatkan agar tidak kalah bersaing dengan 

produsen dari luar kampung kue, sehingga membutuhkan akses belajar, 

berlatih resep baru ataupun cara menjalankan bisnis. Kerjasama pun 

berhasil dilakukan dengan perusahaan terigu ternama, untuk 

mengadakan pelatihan pembuatan kue hingga saat ini. Serta kondisi 

kampung yang sudah terkenal, menjadikan banyak pihak-pihak yang 

mengajak kerjasama, sekaligus memberikan pengajaran bagi produsen 

kue untuk mendapatkan pengetahuan-pengetahuan baru seperti desain 

kemasan yang menarik, pemasaran online, dan pembinaan bisnis. 

4) Act. Kemampuan yang dimiliki oleh produsen pun meningkat, baik 

dalam variasi produksi, pengemasan,dan pemasaran. Warga produsen 

kampung kue dapat berjualan dengan hasil lebih laris baik di saat 

menjual di lapak, maupun lewat pesanan. Penghasilan pun bertambah 

dan dapat segera lepas dari lilitan hutang rentenir. 

Proses dari transformasi ini tidak akan berhenti karena transformasi 

adalah proses tanpa akhir dari terus-menerus memilih dan belajar dan 

mengambil tindakan.117 Selama warga Kampung Kue senantiasa belajar hal-hal 

baru dan melakukan tindakan-tindakan baru. Sehingga kehidupan masyarakat 

terus terjaga dan menjadi lebih baik lagi, khususnya pada taraf ekonomi yang 

meningkat. 

                                                           
117 Marcia Daszko dan Sheila Sheinberg, “Survival Is Optional”, Theory of transformation Final to 

Short, No. 408-398-7220 (2017), 9. 
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2. Transformasi pendapatan produsen di kampung kue. 

Berikut merupakan estimasi pendapatan produsen kue yang terjadi 

akibat pengaruh dari adanya transformasi ekonomi di kampung kue : 

a. Informan A 

Sebelum berdirinya Kampung Kue, informan merupakan mantan 

buruh pabrik yang sering mengisi acara materi di bidang hukum, dan 

terkadang membantu / menjadi konsultan atas permasalahan hukum 

terutama hak-hak buruh. Pendapatan yang diterima dari setiap kegiatan 

tersebut yakni sekitar Rp. 1.000.000, dalam satu bulan, biasa mendapat 

undangan untuk 2 kali kegiatan sehingga bila di total, perkiraan pendapatan 

informan A pada mulanya sekitar Rp. 2.000.000. 

Sesudah mulai berprofesi sebagai pengusaha kue, Informan bersama 

sang suami dapat membuat produk olahan nasi, kue basah, dan kue kering. 

Namun yang menjadi produk utama saat ini adalah olahan kue kering seperti 

Almond Crispy, Semanggi Crispy, Sagu Keju, Nastar Green tea. Produk 

yang telah dibuat, dikirim antara lain adalah sekitar 12 tempat antara lain 

sentra kuliner Dinas Perdagangan Surabaya, Kantor Dinas Koperasi 

Prov.Jatim, Patata Surabaya, 3 toko Brownis Amanda, Supermarket Hiro, 

Toko Rania, Nur Raya, Bahira, Koperasi di gedung snesko di Jakarta, dan 

Armada pesawat citilink. Total dari seluruh pengiriman ke semua tempat 

tersebut, dalam satu bulan dapat mencapai 1.285 kemasan kue kering 

dengan jumlah setiap produk yang berbeda tergantung kondisi stock yang 

telah habis terlebih dahulu di lokasi toko. 
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Sehingga berdasarkan informasi produksi yang didapat dari 

informan A, peneliti melakukan pengolahan dan menghasilkan estimasi 

bahwa beliau mengalami kenaikan pendapatan dibandingkan sebelum 

menjadi produsen kue, yakni 1.716%. Omzet yang dapat di peroleh selama 

satu bulan sekitar Rp. 57.825.000, serta memiliki laba Rp. 36.335.945. 

Namun dari estimasi tersebut bersifat tidak menentu karena tergantung dari 

permintaan, belum termasuk tambahan dari adanya pesanan nasi kotak, dan 

pesanan kue basah. 

b. Informan B 

Sebelum berdirinya Kampung Kue, pemilik merupakan karyawan 

kantor di perusahan telekomunikasi dengan mendapat gaji senilai Rp. 

3.000.000. Namun sudah berganti profesi sebagai pengusaha kue basah 

sejak 5 tahun lalu, karena telah dikaruniai 2 anak yang masih kecil yang 

mengharuskan untuk banyak memiliki waktu dengan mereka. Beliau 

menjual kue secara manual di lapak jual setiap pagi hari, namun juga sering 

mendapat pesanan secara online. Baik itu kue basah biasa maupun dengan 

hiasan sebagai hantaran pernikahan. Harga Produk kue basah beliau rata-

rata seharga Rp. 1.000. Dalam satu hari dapat memproduksi kue sebanyak 

300 biji produk, sedangkan dalam satu bulan bisa mencapai 9000 biji 

produk. 

Sehingga berdasarkan informasi produksi yang didapat dari 

informan B, peneliti melakukan pengolahan dan menghasilkan estimasi 

bahwa beliau mengalami kenaikan pendapatan dibanding sebelum menjadi 
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produsen kue, yakni 43,7%. Omzet yang dapat di peroleh selama satu bulan 

sekitar Rp. 9.000.000 , serta memiliki laba sebesar Rp. 4.311.000. Namun 

dari estimasi tersebut bersifat tidak menentu karena tergantung dari keadaan 

pasar, belum termasuk tambahan dari adanya pesanan konsumen, serta 

penjualan jajan titipan yang tidak menentu jumlahnya. 

c. Informan C 

Sebelum berdirinya Kampung Kue, informan merupakan karyawan 

kantor di Dealer Motor pada tahun 1998 hinggga 2002. Beliau saat itu 

menerima gaji UMR pada saat itu yakni sekitar Rp. 236.000. Namun setelah 

itu beliau mulai berprofesi sebagai pengusaha kue, dengan produk yang 

dihasilkan antara lain adalah kue basah, dan olahan nasi kotak. Beliau tidak 

menjual produk secara manual di lapak pagi hari, namun beliau 

mengandalkan pesanan dari konsumen dan tempat-tempat yang telah ber 

mitra dengan beliau seperti hotel. Beliau menjual kue basah ke konsumen 

mulai dari harga Rp. 3000. Produksi yang dilakukan setiap hari tidak 

menentu tergantung pesanan, namun bila di rata-rata dalam sehari 

memproduksi sekitar 100 biji. Sehingga dalam satu bulan bisa mencapai 

3.000 biji produk. 

Sehingga berdasarkan informasi produksi yang telah didapat dari 

informan, peneliti melakukan pengolahan dan menghasilkan estimasi 

bahwa pendapatan beliau mengalami peningkatan dibanding sebelum 

menjadi produsen kue, yakni 1.932%. Omzet yang dapat di peroleh selama 
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satu bulan kurang lebih sejumlah Rp. 10.500.000, serta memiliki laba 

sekitar Rp. 4.797.000. 

d. Informan D 

Sebelum berdirinya Kampung Kue, pemilik sudah menjadi produsen 

kue basah, namun hanya di jual di pasar, dengan harga Rp.1.000. Jumlah 

produksi dalam satu hari diperkirakan 300 biji, sedangkan dalam satu bulan 

mencapai 9.000 biji, sehingga dalam satu bulan dapat mencapai omzet 

Rp.9.000.000. Dengan laba diperkirakan dari Rp.300 sebagai untung tiap 

produk sehingga memiliki laba sekitar Rp. 2.700.000. 

Setelah adanya Kampung Kue, pemilik tetap berprofesi sebagai 

pengusaha kue, namun tidak menjual di pasar ataupun di lapak pagi hari. 

Beliau lebih sering memproduksi kripik dan kue kering, serta mengandalkan 

pesanan-pesanan kue basah serta nasi kotak. Kue Kering yang beliau 

produksi mulai dari harga Rp. 13.000. Produk kue kering beliau dikirim ke 

8 toko lapis kukus, serta 4 toko oleh-oleh lainnya. Salah satunya adalah 

supermarket di Surabaya. Sekali pengiriman  ke tiap toko, diperkirakan 

dapat mencapai 100 kemasan dalam 2 minggu sekali. Sehingga dalam 2 

minggu dapat melakukan produksi untuk semua pengiriman toko sekitar 

1.200 biji, sedangkan dalam satu bulan dapat mencapai 2.400 kemasan 

kripik dan kue kering. 

Berdasarkan informasi tentang produksi kripik dan kue kering 

beliau, peneliti melakukan pengolahan dan menghasilkan estimasi bahwa 

pendapatan beliau mengalami peningkatan dibanding sebelum adanya 
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kampung kue, yakni 322%. Omzet yang dapat di peroleh selama satu bulan 

diperkirakan Rp. 26.400.000, serta memiliki laba sebesar Rp. 11.395.200. 

Namun dari estimasi tersebut bersifat tidak menentu karena tergantung dari 

keadaan pasar, belum termasuk tambahan dari adanya pesanan nasi kotak 

dan kue basah. 

e. Informan E 

Sebelum berdirinya Kampung Kue, pemilik merupakan karyawan 

dari industri tas berkat, dengan perkiraan gaji beliau setiap mendapat kan 

borongan setelah menyelesaikan target jahitan, yakni ± Rp. 300.000, serta 

dapat menerima sampai 3 kali borongan dalam satu bulan. Sehingga dalam 

satu bulan bisa mendapatkan gaji sebesar ± Rp. 900.000. 

Sesudah memulai berprofesi sebagai pengusaha kue, beliau dapat 

memproduksi beraneka macam kue basah, dengan harga satuan sebesar Rp. 

1.000. Dalam sehari dapat memproduksi sebanyak 300 an biji kue basah, 

sedangkan dalam satu bulan dapat mencapai 9000 biji. Beliau menjual 

produknya di lapak meja setiap pagi hari. 

Sehingga berdasarkan informasi produksi yang telah didapat dari 

beliau, peneliti melakukan pengolahan dan menghasilkan estimasi bahwa 

pendapatan beliau mengalami peningkatan dibanding sebelum menjadi 

produsen kue, yakni 222%. Omzet yang dapat di peroleh selama satu bulan 

diperkirakan sejumlah Rp. 9.000.000, serta memiliki laba sebesar Rp. 

2.898.000. Namun dari estimasi tersebut bersifat tidak menentu karena 
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tergantung dari keadaan pasar, belum termasuk tambahan dari adanya 

pesanan kue dari konsumen. 

f. Informan F 

Sebelum berdirinya Kampung Kue, informan F merupakan 

karyawan di industri olahan kacang, dengan mendapatkan gaji setiap bulan 

sebesar Rp 1.000.000. Kemudian beliau berhenti dan melanjutkan usaha kue 

basah namun tidak berjalan lama, beralih berjualan krupuk dan Kacang Bali 

yang di olah sendiri dengan resep yang khas. Hingga saat ini tetap berjalan 

dengan usaha tersebut. Harga produk beliau yang di setorkan ke toko adalah 

Rp.15.000 untuk Kacang Bali. Beliau tidak menjual produk tersebut di lapak 

pagi hari, beliau menjualnya ke salah satu toko oleh-oleh di daerah genteng, 

dan ke 3 toko lapis kukus di Surabaya. Diperkirakan dalam satu minggu 

beliau mengirim produknya ke masing-masing tempat tersebut sebanyak 25 

kemasan Kacang Bali. Sehingga dalam satu minggu dapat memproduksi 

sebanyak 75 kemasan Kacang Bali. Sedangkan dalam satu bulan dapat 

mencapai 300 kemasan Kacang Bali. 

Sehingga berdasarkan informasi produksi yang telah didapat dari 

informan F, peneliti melakukan pengolahan dan menghasilkan estimasi 

bahwa pendapatan beliau mengalami peningkatan dibanding sebelum 

menjadi produsen kacang dan krupuk, yakni 104,51%. Omzet yang dapat di 

peroleh selama satu bulan dari penjualan kacang sekitar Rp. 6.600.000, serta 

memiliki laba sebesar Rp. Rp. 2.045.100. Namun dari estimasi tersebut 

bersifat tidak menentu karena tergantung dari keadaan pasar, belum 
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termasuk penjualan produk kerupuk dan tambahan dari adanya pesanan dari 

konsumen. 

g. Informan G 

Sebelum berdirinya Kampung Kue, informan G merupakan 

karyawan kantor dari suatu perusahaan, dengan mendapatkan gaji setiap 

bulan sekitar Rp. 6.000.000. Namun setelah mulai berprofesi sebagai 

pengusaha kue, informan bersama orang tua dan mertua beliau dapat 

menjual produk kue basah dan olahan nasi kotak yang dikirim ke tempat-

tempat yang telah bermitra dengan beliau, seperti Rumah Sakit, Hotel, 

paud/TK, dan menerima pesanan-pesanan dari online. Beliau juga berjualan 

di lapak meja setiap pagi, namun hanya menjual kue basah saja dengan 

harga Rp. 1.000. Dengan  memproduksi kue dalam 1 hari sebanyak 750 biji, 

sedangkan dalam satu bulan dapat mencapai 22.500 biji. Beliau juga 

menjadi lapak yang menerima titipan kue yang belum laku terjual. 

Berdasarkan informasi tentang produksi kue basah beliau, dapat 

diperkirakan bahwa pendapatan beliau mengalami peningkatan dibanding 

sebelum menjadi pengusaha kue, yakni 50,37%. Omzet yang dapat di 

peroleh selama satu bulan sekitar Rp. 22.500.000, serta memiliki laba 

sebesar Rp. Rp. 9.022.500. Namun dari estimasi tersebut bersifat tidak 

menentu karena tergantung dari keadaan pasar, belum termasuk tambahan 

dari adanya pesanan online baik kue basah maupun nasi kotak, serta hasil 

dari menjualkan produk titipan. 
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Berdasarkan pemaparan analisis pendapatan dari jumlah produksi yang 

di lakukan oleh produsen kue setiap hari hingga setiap bulan, menunjukkan 

bahwa rata-rata produsen kue memiliki peningkatan pendapatan minimal 40% 

dibanding sebelum berprofesi di bidang usaha kuliner. Estimasi diatas hanya 

berdasarkan produksi utama dari produsen, belum termasuk tambahan dari 

pesanan secara online dan kepada mitra kerja. 

Selain dari sisi pendapatan warga khususnya produsen kue, pengaruh 

dari transformasi ekonomi di Kampung kue juga berdampak pada beberapa hal. 

Berikut adalah pengaruh secara global dari adanya transformasi tersebut, antara 

lain disajikan dengan penjelasan keadaan ketika sebelum dan sesudah terjadinya 

transformasi ekonomi di Kampung Kue: 

Tabel 4.1 

pengaruh transformasi ekonomi di Kampung Kue Surabaya. 

Sebelum terjadi Transformasi 

Ekonomi 

Sesudah terjadi Transformasi Ekonomi 

 pendapatan warga terutama warga 

pendatang luar kota yang kurang dari 

cukup, karena sebagian besar dari 

merupakan buruh yang di PHK, dan 

minim kemampuan tertentu. 

 Total omzet penjualan di kampung 

kue dalam sehari dapat mencapai 

lebih dari Rp. 25 juta. Pendapatan 

warga yang menjadi produsen kue 

secara perkapita mengalami 

peningkat dengan perkiraan setiap 

produsen mengalami kenaikan 

pendapatan minimal 40% 

dibandingkan profesi awal sebelum 

menjadi produsen kue atau adanya 

kampung kue, hingga saat ini. 

 Terjerat hutang rentenir, atau biasa 

warga sebut juga sebagai bang tetel. 

Menurut warga, meminjam uang di 

rentenir cukup mencekik, karena 

menyertakan bunga pinjaman yang 

dianggap tinggi bagi warga, yakni 2% 

dari jumlah pinjaman, namun jumlah 

pinjaman yang diterima akan turun 

 Dapat berhenti melakukan hutang ke 

rentenir, dengan cara meminjam 

uang kepada Unit Usaha produsen 

kampung kue, dengan bunga hanya 1 

% setiap nominal yang diminta dan 

tanpa menggunakan potongan 

admin, dan tanpa denda. Unit Usaha 

tersebut memiliki simpanan sukarela 
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karena potongan admin sebesar 2%. 

Jika terlambat membayar angsuran, 

akan mendapatkan denda sebesar 

Rp.10.000 dalam hitungan per hari 

keterlambatan. 

 Contoh : pinjam 500 ribu , uang yang 

didapat 400 ribu karena potongan 

admin, dan harus melunasi sebesar 600 

ribu, dan kalau terlambat melunasi 

dikenakan denda Rp.10.000 @ hari. 

yang memang diperuntukkan bagi 

warga/produsen   yang 

membutuhkan penghasilan. Anggota 

akan dibina dan mendapatkan 

pesanan kue dari mitra kelompok 

usaha, sehingga anggota 

mendapatkan modal usaha sekaligus 

keuntungan usaha untuk melunasi 

hutang dan bisa menghidupi 

keluarga. 

 Warga juga aktif melakukan arisan 

dan tabungan di PKK, dasawisma, 

tabungan khusus pedagang 

 Belum memilik koperasi sendiri  Sudah terbentuk Koperasi berbadan 

Hukum, yang mengatas namakan 

Kampung Kue. Koperasi yang 

berawal dari Unit usaha  

 Lingkungan yang kumuh, dan kotor, 

karena minimnya kesadaran warga 

untuk menjaga kebersihan lingkungan 

kampung. Serta tata kelola yang kurang 

baik terutama perhatian untuk selokan 

air, menjadikan mudah banjir ketika 

terjadi hujan. 

 Lingkungan sudah lebih bersih dan 

rapi, serta tidak mudah terjadi banjir. 

Karena kesadaran masyarakat dalam 

menjaga lingkungan, tuntutan syarat 

sertifikasi produk Halal MUI, serta 

program-program kerjasama dari 

pemerintah dan swasta. 

 Masyarakat lebih sehat, selain 

karena lingkungan yang bersih, juga 

karena asupan makanan yang teratur 

karena taraf hidup yang meningkat. 

 Terdapat anak warga yang putus 

sekolah, karena tidak mampu 

membayar biaya pendidikan 

 Sudah tidak ada anak putus sekolah, 

bahkan mayoritas anak-anak mereka 

melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, baik di sekitar 

Surabaya, maupun kembali ke desa 

tempat orang tuanya. 

 Keamanan kurang terjaga, karena 

sering adanya laporan kehilangan dari 

warga terutama warga yang rumahnya 

berdekatan dengan jalan raya. 

 Keamanan lebih baik, karena kondisi 

kampung yang aktif ramai 24 jam. 

Meskipun sempat terjadi pencurian 

namun sangat jarang sekali terjadi. 

 Jama’ah sholat di musholla berjumlah 

hanya 2 shaf. 

 Jama’ah sholat di Musholla makin 

bertambah. Terutama ketika shubuh 

saat waktu aktif jualan lapak dari 

dini hari, dan akan penuh saat sholat 

maghrib. Selain itu karena jumlah 

penduduk yang bertambah, dan 

kesadaran yang meningkat.   

 Ibu-ibu dapat melakukan sholat diawal 

waktu, dan tidak menunda-nunda 

sholat. 

 Ibu-ibu terkadang menunda-nunda 

melakukan sholat, terutama disaat 

produksi pesanan yang banyak, 

sehingga pelaksanaan sholat ketika 

akan pergantian waktu. Karena 
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proses produksi yang nanggung jika 

ditinggal. 

 Warga memiliki banyak waktu 

senggang, disebabkan masih ada 

sekumpulan ibu-ibu yang bersenda 

gurau pada siang hari di salah satu sudut 

kampung. 

 Warga sedikit memiliki waktu 

senggang, karena sibuk menjadi 

produsen kue, bahkan kurang 

istirahat, sehingga sering 

mengantuk. 

 Warga ada yang berprofesi sebagai 

buruh dan karyawan kantor 

 Beberapa dari mereka lebih memilih 

untuk resign dari perusahaan dan 

totalitas berdagang kue. 

 Anak-anak yang masih berusia balita 

sering mengisi waktu bermain dengan 

teman-temannya di jalan kampung. 

 Setelah ada TBM, anak-anak balita  

sering mengisi waktu luang di TBM, 

karena selain ada buku-buku yang 

bisa di baca, juga ada petugas yang 

mengajari anak-anak mewarnai 

maupun mendongengkan cerita. 

 Para remaja yang selain disibukkan oleh 

tugas sekolah, juga berkegiatan di luar 

kampung. 

 Ketika berada di rumah, para remaja 

lebih sering membantu orang tua 

untuk memproduksi kue baik di 

malam maupun di pagi hari. 

 Kampung tidak memiliki keistimewaan 

tersendiri dan tidak terkenal. Suasana 

kampung seperti kampung biasa pada 

umumnya yang penduduknya memiliki 

rutinitas bekerja di luar dan istirahat 

setelah pulang dari bekerja. 

 Kampung yang aktif ramai di siang 

dan malam hari. Kampung menjadi 

terkenal, tidak hanya di dalam 

namun juga di luar negeri. Sering 

menjadi tempat studi para 

akademisi, mendapat program 

kerjasama dengan pihak pemerintah 

maupun swasta, seperti perbaikan 

lingkungan, pembinaan usaha, dan 

pelatihan pembuatan kue. Hingga 

memperoleh penghargaan sebagai 

Kampung UKM Digital dari 

perusahaan telekomunikasi, dan 

secara pribadi penggagas dinobatkan 

sebagai Pahlawan Ekonomi Award 

yang diadakan oleh pemerintah Kota 

Surabaya, dan juga 

#shemeanbusiness dari facebook. 

 

Berdasarkan pemaparan tabel diatas, dapat dinarasikan bahwa terdapat 

sejumlah nilai positif yang diterima warga dari adanya transformasi ekonomi di 

kampung Rungkut Lor gang 2, Surabaya. Nilai-nilai positif tersebut dapat 

dipetakan menjadi beberapa hal. Hal pertama tersebut adalah level ekonomi 
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masyarakat yang meningkat. Taraf pendapatan mengalami peningkatan sejak 

adanya aktifitas produksi kue. Dengan perkiraan setiap produsen mengalami 

kenaikan pendapatan minimal 40% dibandingkan profesi awal sebelum menjadi 

produsen kue atau adanya kampung kue, hingga saat ini. Dimana sebagian besar 

produsen di kampung kue memiliki profesi awal sebagai buruh, karyawan 

kantor, bahkan ada yang berawal dari pengangguran. Kemudian mereka 

berminat untuk menambah penghasilan dengan ikut menjadi produsen kue 

sebagai pekerjaan sampingan, namun setelah merasakan kepuasan dari 

berjualan kue, akhirnya menjadikan pekerjaan atau penghasilan utama, dan 

meninggalkan pekerjaan lama. 

Warga Kampung Kue menjadi lebih bijak dalam mengelola keuangan. 

Yang pada mulanya sebagian besar dari mereka ketika membutuhkan uang 

tambahan, bergantung pada satu sumber yakni pinjaman rentenir. Saat ini warga 

sudah sadar akan sisi negatif dari rentenir dan beralih menuju tempat lain yang 

tidak memberatkan ketika melakukan pinjaman uang. Serta lebih dekat dengan 

mereka, yakni melalui Unit Usaha produsen kampung kue, yang saat ini sudah 

menjadi koperasi berbadan hukum yang merupakan milik sekaligus 

beranggotakan produsen kampung kue. Keberadaan koperasi ini juga 

memberikan manfaat yang baik bagi anggotanya, ditunjukkan dengan adanya 

pembinaan produksi kue bagi anggotanya, serta akan mendapatkan penghasilan 

melalui pesanan dari mitra Koperasi, seperti pengecer, tengkulak, dan bahkan 

supermarket, dan keuntungannya dapat digunakan oleh anggota. Sehingga 

anggota mendapatkan modal dan untung yang bisa menghidupi keluarga. 
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Lingkungan juga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Lingkungan yang 

pada mulanya kumuh karena rendahnya kesadaran  akan sanitasi lingkungan, 

dan tata kelola kampung yang kurang baik yakni persoalan sampah dan selokan 

air kampung yang kurang diperhatikan. Sekarang sudah mengalami perbaikan 

menjadi lebih baik. Ditunjukkan dengan adanya kerjabhakti lingkungan, dan 

produk produsen yang sudah bersertifikat halal, yang tentunya dalam sertifikasi 

tersebut menuntut kebersihan lingkungan di sekitar tempat produksi kue. 

Kebiasaan anak-anak balita dan remaja pun menjadi lebih positif dan 

bermanfaat. Ketika berada di rumah, mereka membantu orang tua mereka untuk 

memproduksi kue, dan ketika terdapat waktu senggang, mereka memanfaatkan 

waktu untuk bermain di Taman Bacaan Masyarakat sekaligus dapat belajar 

yang akan dibimbing oleh petugas TBM yang kreatif dengan membawa buku 

mewarnai ataupun mendongengkan cerita, serta ramah kepada semua 

pengunjung TBM. 

Keamanan kampung lebih terjaga. Dari yang sebelumnya sering adanya 

pencurian terutama bagi rumah yang dekat dengan jalan raya, namun saat ini 

sudah jarang bahkan  tidak ada, karena suasana kampung yang selalu terawasi 

oleh mereka selama 24 jam, bila malam warga banyak yang bangun untuk 

memproduksi kue, dan siang hari juga tetap ada yang terbangun bagi selain 

produsen, bahkan juga ada produsen yang masih bangun untuk mempersiapkan 

bahan baku ataupun mengerjakan pesanan kue. 
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Termasuk juga dalam hal produktifitas warga yang optimal. Warga 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin, bahkan tidak ada waktu yang sia-sia 

seperti digunakan untuk jagongan apalagi ber-gosip, karena mereka sudah 

memiliki kesibukan tersendiri yakni produksi kue baik itu diperuntukkan 

berjualan di lapak pada pagi hari, juga untuk pesanan kue. 

Dari kesemua hal positif yang dijelaskan diatas, berkolaborasi 

membentuk suatu keistimewaan tersendiri bagi Kampung Kue. Tentu keadaan 

ini berbeda disaat sebelum adanya kegiatan kampung kue, yang mana kampung 

hanya dipandang sebagai kampung biasa yang sama dengan kampung pada 

umumnya, memiliki rutinitas warga yang sama seperti pada umumnya, bekerja 

di luar dan pulang saat sore hari, tidak ada keistimewaan, bahkan kurang 

diperhatikan karena kondisi lingkungan yang kumuh. Saat ini Kampung Kue 

menjadi kampung yang tidak hanya bersih, namun juga menjadi terkenal karena 

keunikan dari rutinitas warga nya yang mayoritas adalah produsen kue. 

Sehingga keunikan tersebut menarik beberapa pihak-pihak untuk melakukan 

kerjasama dengan kampung kue, seperti dari pemerintah maupun swasta. 

Kampung Kue juga sering mendapat rujukan studi bagi akademisi di dalam 

maupun di luar negeri. Bahkan memperoleh pengahrgaan Kampung Digital, 

merupakan penghargaan dari perusahaan telekomunikasi terkemuka yang 

menobatkan Kampung Kue karena aktif memanfaatkan internet dalam 

kehidupan produsen, seperti mencari inspirasi resep baru dan memasarkan 

secara online. 
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Dari penjelasan diatas, menunjukkan bahwa transformasi ekonomi telah 

mempengaruhi kehidupan warga kampung kue. Baik itu pengaruh yang positif, 

maupun pengaruh yang negatif. Namun bila dilakukan pengamatan lebih dalam, 

dapat katakan bahwa pengaruh yang didapatkan lebih banyak memiliki sisi 

positif terutama memberikan kemaslahatan ekonomi bagi warga kampung kue. 

 

B. Analisa Nilai-nilai Maqaṣid Shari’ah pada Transformasi Berbasis Ekonomi 

Kreatif di Kampung Kue Rungkut Lor Surabaya 

1. Menjaga agama (Ḥifẓ ad-Dīn) 

Aqidah merupakan hal dasar yang harus difahami dan dijaga oleh setiap 

muslim agar hidupnya tetap  berada di jalan yang di ridhoi oleh Allah SWT., 

serta senantiasa mendapat berkah dari Allah SWT. Begitu pula warga muslim 

di kampung kue, juga senantiasa mendekatkan diri kepada Allah. Warga aktif 

mengikuti kegiatan agama, melakukan hal-hal yang sesuai dengan 

tuntunanNya, dan menjauhi hal-hal yang dilarangNya. Warga Kampung Kue 

menjaga proses dalam produksi kue agar sesuai dengan ketentuan syariat yang 

ditunjukkan dengan saling mendaftarkan produknya untuk mendapatkan 

sertifikasi Halal. Hingga salah satu produsen memilih berhenti dari pekerjaan 

lamanya disuatu industri, karena mengetahui bahwa industri tersebut akan 

memproduksi makanan olahan hewan babi yang dilarang oleh syariat.  

Dalam ajaran agama Islam, toleransi dalam beragama sangat di junjung 

tinggi. Tidak memaksa pemeluk agama lain untuk meninggalkan agamanya, 

serta bermuamalah dengan mereka secara baik. Wujud nilai toleransi tersebut 
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ditunjukkan dalam kehidupan di Kampung Kue, yakni dengan adanya toleransi 

ketika sedang mendirikan kampung kue, yang tidak membeda-bedakan latar 

belakang agama maupun asal daerah warga nya untuk mengajak mereka ikut 

dalam kegiatan yang berhubungan dengan kampung kue, meskipun anggota 

kelompok pendiri kampung kue tersebut adalah muslim. Sehingga kehidupan 

sosial di kampung kue menjadi makin guyub dan saling bergotong royong untuk 

membangun kampung menjadi lebih baik. 

Kondisi sosial yang makin baik dan rukun, menjadikan kegiatan 

keagamaan di kampung kue berjalan dengan baik. Warga muslim pun makin 

banyak yang berminat untuk terlibat di kegiatan keagamaan yang rutin diadakan 

di kampung, seperti yasin, tahlil, kirim do’a, istighosah, dan khataman khotmil 

Qur’an. Terkadang warga juga secara swadaya mengadakan ziarah bersama ke 

wali limo ataupun wali songo. 

Minat warga yang beribadah di musholla pun juga turut meningkat. 

Jama’ah musholla terlihat makin banyak. Meskipun aktifitas berjualan kue di 

lapak pagi sedang dilakukan, ketika adzan shubuh sudah berkumandang, baik 

warga, pedagang kue pagi, dan konsumen yang akan membeli akan ikut 

berjama’ah di Musholla. Bahkan pedagang yang sedang menjaga lapak sudah 

menyiapkan rekan jaga untuk bergantian sholat ketika shubuh. Ini menunjukkan 

warga Kampung kue, memiliki kesadaran bahwa mendatangi panggilan Allah 

untuk beribadah sholat lebih penting daripada kegiatan berniaga. 

Meskipun pada nyatanya beberapa orang menilai bahwa ada pedagang 

yang melalaikan menunaikan ibadah sholat shubuh hingga batas waktunya 
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berakhir, tapi kabar tersebut tidak melunturkan semangat pedagang yang lain 

untuk tetap berjama’ah shubuh di musholla. Semoga pihak yang terbiasa 

melalaikan sholat shubuh tersebut mendapatkan hidayah dari Allah dan 

memperbaiki sistem kerja nya misalkan memiliki rekan jaga untuk bergantian 

melakukan sholat shubuh. 

Kehadiran kampung kue, ternyata juga memiliki dampak negatif bagi 

para ibu yang berprofesi sebagai produsen. Terutama ketika ibu-ibu mendapat 

banyak pesanan di momen-momen tertentu, yang memaksa mereka untuk 

menyelesaikan aktifitas produksinya terlebih dahulu disaat sudah memasuki 

waktu untuk sholat. Diantara mereka sering menunda sholat hingga baru 

melaksanakan sholat ketika sudah mendekati pergantian waktu sholat. 

Untungnya, mereka masih memiliki kesadaran untuk tetap melaksanakan sholat 

bagaimanapun kondisinya, sehingga tidak sampai meninggalkan sholat. Bahkan 

salah satu produsen merasa sedih disaat bulan ramadhan yang seharusnya 

dipenuhi dengan amalan sunnah, namun tidak sempat menikmati dan 

melakukan hal tersebut karena disibukkan dengan banyaknya produksi untuk 

pesanan. Kondisi tersebut memang tidak bisa dihindari karena menyelesaikan 

pesanan tepat waktu merupakan kewajiban dalam bermuamalah, namun 

alangkah lebih baik jika langkah kedepan manajemen waktu dapat diatur lebih 

baik agar tidak menjadi kebiasaan. Allah SWT telah memperingatkan hamba 

Nya yang sering menunda-nunda sholat. 

Dengan niat dan ikhtiar yang baik, insyaAllah manajeman waktu 

terutama dalam hal pelaksanaan sholat, tidak lagi sering tertunda hingga 
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mendekati batas waktu. Karena salah satu produsen di kampung kue telah 

membuktikan, bahwa dia berhasil mengatur waktunya agar tidak menunda 

waktu sholat wajib. Bahkan bisa rutin melakukan shulat dhuha setiap hari. 

Situasi ramai dan semangat ibadah di musholla juga diikuti oleh anak-

anak kampung tersebut. Anak-anak kecil juga senang berada di musholla, 

bahkan ketika sholawatan maghrib mereka saling berebut untuk bisa 

melantunkan sholawat. Situasi itu sangatlah indah, karena bisa menjadi sarana 

pendidikan bagi anak untuk menumbuhkan rasa cinta kepada sang Rasul dan 

nyaman berada di tempat ibadah sejak dari usia dini. 

2. Menjaga jiwa (Ḥifẓ An-Nafs) 

Termaktub dalam asmaul husna bahwa Allah SWT merupakan zat yang 

maha menghidupkan, dana maha mematikan. Allah SWT yang telah 

menciptakan jiwa manusia, sangat menyayangi jiwa manusia agar tetap terjaga 

dengan baik hingga saat ajal menjemput. 

Tidak hanya melarang dalam membunuh jiwa manusia, akan tetapi 

merusak, atau menghancurkan beberapa anggota tubuh manusia, atau melukai 

dan semacamnya tanpa alasan syar’i, merupakan perbuatan yang dilarang Allah 

SWT, karena dapat mengancam jiwa manusia. 

Agar jiwa manusia tidak terancam, dan tubuh tetap terjaga dengan baik, 

maka menjaga kesehatan merupakan hal yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Langkah sederhana yang harus dilakukan pertama kali adalah 

menjaga kebersihan lingkungan di sekitar tempat tinggal manusia tersebut. 

Seperti yang telah diwujudkan oleh warga kampung kue. Warga telah berhasil 
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memperbaiki keadaaan lingkungan kampung yang sebelum adanya kampung 

kue, memiliki kondisi yang kumuh dan mudah terkena banjir ketika hujan, 

sekarang lingkungan menjadi lebih bersih, rapi, dan tidak terjadi banjir lagi. Itu 

semua berkat kesadaran dan upaya warga dalam menjaga kebersihan, serta 

bantuan dari pihak luar kampung seperti pemerintah maupun swasta yang 

melakukan perbaikan-perbaikan dalam bentuk program kerjasama diantara 

mereka. 

Setelah kesehatan lingkungan telah terjaga dengan baik, kesehatan fisik 

anggota keluarga juga menjadi perhatian yang penting. Warga Rungkut lor gang 

2 pun telah melakukan hal tersebut. Seiring berjalannya waktu, dan pendapatan 

warga yang meningkat, warga menjadi lebih perhatian dalam memilih asupan 

makanan yang bergizi. Sehingga anggota keluarga senantiasa terlindungi dari 

penyakit dan dalam keadaan yang sehat. 

Namun berdasarkan wawancara kepada salah satu informan, yang 

menyatakan bahwa sejak adanya kampung kue, dan makin seringnya mendapat 

pesanan di momen tertentu, waktu istirahat juga menjadi berkurang bahkan 

tidak ada. Bila pesanan makin banyak sedangkan kue harus diselesaikan tepat 

waktu sesuai kesepakatan dengan konsumen, terkadang harus merelakan waktu 

istirahat dan jika sesekali tidur pun di sambil dengan tetap mengerjakan sesuatu 

terhadap kue tersebut.  Sehingga ketika melakukan aktifitas sehari-hari menjadi 

lebih mudah mengantuk. Keadaan ini pun tidak menutup kemungkinan juga 

terjadi bagi produsen yang lain. Dengan kondisi tersebut, tentu memiliki 

dampak yang tidak baik bagi kesehatan tubuh yang bersangkutan, karena salah 
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satu faktor untuk menjaga daya tahan tubuh seseorang adalah disaat kualitas 

tidur yang baik. Maka perlu kiranya bagi produsen untuk langkah kedepan 

mengatur waktu khusus untuk istirahat, dan juga dapat dengan menambah 

karyawan untuk membantu menyelesaikan produksi. 

3. Menjaga akal (Ḥifẓ Al-‘Aql) 

Manusia dapat menggunakan akal yang dimiliki untuk membedakan 

antara perkara yang benar dan perkara yang salah. Sehingga menjaga anugerah 

akal tersebut harus dijaga dengan baik, agar baik pula ketika menjalani 

kehidupan di dunia. Masyarakat Kampung Rungkut Lor gang 2 juga telah 

menjaga anugrah akal mulai sejak dari balita. Ketika sebelum adanya Kampung 

Kue, orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya ke PAUD, harus menempuh 

jarak yang cukup jauh, namun setelah berdirinya Kampung Kue, sudah 

didirikan PAUD yang berada di Kampung Kue. Setelah adanya Kampung Kue 

juga telah memberi manfaat kepada masyarakat untuk gemar membaca, karena 

telah didirikan ada TBM. 

Latar belakang ekonomi warga yang dahulunya memiliki pendapatan 

yang minim, sempat berdampak bagi pendidikan anak-ana nya, yang terpaksa 

harus putus sekolah karena keterbatasan biaya. Namun setelah ekonomi warga 

yang meningkat karena telah menjadi produsen kue, anak-anak warga setempat 

pun tidak ada yang putus sekolah, bahkan dapat melanjutkan pendidikan hingga 

perguruan tinggi. 

TBM merupakan salah satu sumber pengetahuan produsen kue, melalui 

buku-buku resep memasak, yang masih tetap berlanjut hingga saat ini. Produsen 
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Kue yang mayorutas ibu-ibu yang telah belajar dari buku resep masakan, juga 

senang berbagi ilmu dan memberi manfaat bagi pengunjung yang ingin 

melakukan studi, seperti akademisi, mahasiswa, maupun instansi tertentu. 

Semakin banyak pihak-pihak yang mengajak kerjasama di kampung 

kue, sekaligus memberikan pengajaran bagi produsen kue untuk mendapatkan 

pengetahuan-pengetahuan baru seperti belajar bahasa inggris, produk baru, 

desain kemasan yang menarik, pemasaran online, dan pembinaan bisnis. 

Dengan bertambah nya pengetahuan khususnya bagi produsen kue, 

warga menjadi pribadi yang pandai dalam mengembangkan kemampuan 

pribadi dan cerdas melihat potensi sekitarnya. Warga kampung kue yang tidak 

memiliki kemampuan membuat kue, dapat memanfaat peluang berupa 

berjualan lewat online. Dengan hanya mengandalkan kreatifitas dalam jual beli 

tanpa produksi, dan sedikit memberi daya tarik pada kemasan, dapat menjadi 

hal yang menguntungkan dan menghasilkan uang. 

Warga yang terjun dalam dunia kue di kampung kue, menjadi lebih 

kreatif dan inovatif. Produsen makin terasah dalam mendesain kemasan mereka 

agar terloihat menarik. Inovasi-inovasi juga dilakukan dalam menciptakan 

olahan produk kue mereka. 

Anak-anak kampung kue juga senang atas keberadaan TBM karena 

mendapat pengajaran-pengajaran menarik dari materi yang diberikan oleh 

petugas TBM. Merekapun memanfaatkan waktu mereka dengan hal-hal yang 

lebih bermanfaat, bermain sekaligus belajar bersama petugas TBM. 

Pemanfaatan waktu dengan baik juga dilakukan oleh para remaja. Ketika 
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mereka sedang berada di  rumah, selalu memiliki kegiatan positif, seperti 

disibukkan dengan membantu orang tua mereka untuk produksi maupun 

pengemasan kue. Sehingga pergaulan mereka lebih terkendali, dan terhindar 

dari kegiatan negatif yang merusak akal, seperti pergaulan bebas yang 

mengakibatkan mengkonsumsi narkoba, minum-minuman keras, dan 

sebagainya. 

Produsen Kue juga turut menjaga agar produk yang mereka jual tidak 

membahayakan kesehatan ataupun merusak akal bagi konsumen. Upaya 

tersebut mereka wujudkan dengan tidak menggunakan bahan-bahan berbahaya 

yang mengancam kerusakan otak dan akal, bahkan sebagian besar produsen 

telah lolos dari sertifikasi halal. 

4. Menjaga harta (Ḥifẓ al-Māl) 

Dalam ajaran Agama Islam, pada hakikatnya status harta yang dimiliki 

oleh manusia merupakan kepemilikan Allah yang dititipkan-Nya pada alam 

sebagai anugrah ilahi yang diawasi dan ditundukkan-Nya untuk manusia 

seluruhnya. Manusia sebagai wakil Allah di Bumi akan dimintai pertanggung 

jawaban atas bagaimana cara yang digunakan dalam memperoleh rizeki, serta 

bagaimana penggunaan harta tersebut. Cara memperoleh harta yang dilakukan 

oleh warga kampung kue terutama produsen kue, menunjukkan upaya 

memperoleh rizeki secara halal. Mereka menjual produk kue yang dalam proses 

produksinya tanpa menggunakan bahan-bahan berbahaya bagi konsumen. Dan 

memiliki kesadaran untuk berbagi antar sesama, mau menyisihkan hartanya, 

untuk bersedekah terutama ketika bulan romadhon, seperti diadakannya bagi-
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bagi takjil gratis di jalan raya, dan pembagian ta’jil gratis yang berlokasi di 

musholla dengan sistem jadwal bergilir antar rumah warga. 

Warga memiliki rasa peduli terhadap beberapa warga yang awalnya 

tidak memiliki penghasilan dan menganggur, dengan mengajak mereka untuk 

ikut serta berjualan kue di lapak pagi hari. Warga menunjukkan produk apa 

yang belum tersedia di lapak, dan produk apa yang sekiranya bisa diproduksi 

oleh produsen pemula. Sehingga sudah tidak ada lagi warga Kampung Kue 

yang menganggur karena telah ikut menjadi produsen kue dan memiliki 

penghasilan. 

Tidak hanya warga pengangguran yang tertarik untuk ikut menjadi 

produsen kue, bahkan warga yang sudah profesi sebagai pekerja kantor, lebih 

memilih untuk berhenti dari pekerjaannya dan beralih menjadi produsen kue, 

Pekerja kantor yang beralih menjadi produsen kkue, berdalih bahwa setelah 

meninggalkan pekerjaan lama nya, lebih memiliki nilai tambah seperti bekerja 

lebih fleksibel karena waktu istirahat yang bisa diatur sendiri, tidak mendapat 

tekanan dari atasan karena bekerja untuk diri sendiri dan keluarga, serta 

pendapatan yang lebih baik karena selain jualan di lapak pagi, juga sering 

mendapat pesanan dari konsumen. 

Selain itu produsen kue juga mendapat program bantuan dari pemerintah 

yang menjadikan produsen lebih hemat karena tidak perlu mengeluarkan uang 

untuk beberapa hal. Seperti ditunjukkan pada adanya program Disperindag 

yang telah memberi fasilitas gratis dalam hal pembinaan bisnis, bagaiaman 

mengelola keuangan usaha, dan menjaga agar usaha tetap bertahan, mandapat 
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bantuan untuk dicarikan konsumen seperti dapat memasukkan produknya ke 

supermarket ternama di Surabaya, mendapatkan proses izin SIUP secara gratis, 

proses sertifikasi halal secara gratis, serta pemberian nutrition facts secara 

gratis. 

Aktifitas produksi di Kampung Kue, juga turut membuka kegiatan 

ekonomi bagi warga sekitar dan pelaku ekonomi yang lain. Seperti jasa 

pendesain kemasan yang sering mendapat order desain dari produsen kue, toko-

toko penjual bahan baku kue yang laris menjual barang dagangannya ke 

produsen kue, serta ojek online yang sering mendapat order dari produsen kue 

yang tidak memiliki kesempatan waktu untuk mengirimkan pesanan konsumen. 

Dari segi mendapatkan harta yang dilakukan oleh produsen 

menunjukkan upaya yang baik, namun dalam hal menjaga keamanan harta 

mereka, perlu ditingkatkan lagi, karena beberapa bulan lalu terdapat warga yang 

melapor kehilangan sepeda motor. Kejadian tersebut adalah kali pertama yang 

terjadi setelah adanya deklarasi kampung kue, karena kampung kue dirasa 

sangat baik dalam hal kemanan disebabkan keaktifan warga yang 24 jam, 

produksi yang dilakukan dimalam hari dan juga masih ada kegiatan yang 

dilakukan saat siang hari. Kampung kue pun memiliki kondisi lingkugan yang 

selalu ramai, lingkungan otomatis terawasi oleh warga sendiri. Namun setelah 

adanya laporan kehilangan tersebut, keamanan dapat ditingkatkan karena 

langsung mendapat perhatian dari pihak polisi, berupa penjagaan dari polisi 

disaat liburan hari raya. Sehingga dirasa perlu dalam meningkatkan keamanan 
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harta di lingkungan kampung, seperti di tugaskan petugas keamanan khusus, 

ataupun ronda bergilir, agar tidak terjadi kembali hal yang serupa. 

5. Menjaga keturunan (Ḥifẓ An-Nasl) 

Agama Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan 

perhatian yang sangat besar, yang dapat digunakan untuk memberikan 

spesialisasi kepada hak asasi manusia. Salah satunya yakni perhatian kepada 

putra-putri generasi masa depan. Semenjak Kampung Kue berdiri, para orang 

tua yang telah berprofesi sebagai produsen kue memiliki pendapatan lebih baik 

yang dapat menjamin pendidikan anak-anak mereka untuk bersekolah  dan 

sebagian besar dapat melanjutkan hingga pendidikan yang lebih tinggi. Bahkan 

meskipun anaknya terpisah lokasi karena berada di desa orangtuanya, namun 

anak tersebut tetap dapat sekolah hingga melanjutkan kuliah. Upaya ini semata-

mata dilakukan untuk memberi bekal masa depan bagi anak mereka agar kelak 

menjadi generasi yang kuat secara pemikiran juga dalam hal financial, sehingga 

memiliki kehidupan yang lebih baik. Bisnis kue yang saat ini di jalankan oleh 

para bapak dan ibu produsen di kampung kue dapat menjadi warisan untuk 

anaknya ketika sudah dewasa, sebagaimana yang telah di wariskan oleh 

beberapa orang tua dari produsen, seperti informan C dan G, yang melanjutkan 

usaha kuliner orang tua nya. Warisan usaha tersebut dapat dilanjutkan anaknya, 

baik itu sebagai profesi sampingan atau tidak menutup kemungkinan menjadi 

profesi utama seperti yang dilakukan oleh produsen saat ini. Selain itu, orang 

tua juga memberi perhatian masa depan anaknya sejak dari usia balita, mereka 

mengarahkan buah hatinya yang masih balita untuk ikut bermain dan belajar di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

125 
 

 
 

TBM. Anak-anak dapat mengisi waktu luang mereka dengan bermain namun 

tetap bisa belajar, agar daya tangkap mereka ketika menerima pelajaran di 

sekolah menjadi lebih baik. 

Islam juga memberikan perhatian terhadap perlindungan lain yang  

bersinggungan dengan kehormatan dan kemuliaan manusia, seperti pelarangan 

terhadap aktifitas ghibah, (menggunjing), mengadu domba, mengumpat, dan 

mencela. Hal ini pun juga telah diaplikasikan oleh warga setelah Kampung Kue 

di deklarasikan. Warga yang sebelum nya sering memiliki waktu luang , dan 

tidak ada kesibukan menjadikan mereka sering berkumpul jagongan, bicara 

ngalor ngidul yang dikhawatirkan berujung pada menggosip atau biasa disebut 

ngrasani, namun setelah memiliki kesibukan sebagai produsen kue, mereka 

sudah terhindar dari melakukan aktifitas tersebut karena waktu luang yang 

makin berkurang dan hampir tidak ada, bahkan jikalau pun memiliki waktu 

senggang mereka enggan untuk jagongan dan lebih memilih untuk beristirahat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dengan hasil analisis yang sudah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, berikut penulis memberikan kesimpulan dengan berdasarkan 

permasalahan pada penelitian ini: 

1. Kegiatan ekonomi kreatif warga Kampung Kue, yakni dalam bidang kuliner, 

tidak hanya memproduksi kue basah maupun kering, namun juga berupa kripik, 

krupuk, serta olahan nasi. Namun yang di jual pada lapak pagi hari hanya kue 

basah saja. Pada proses produksi yang dilakukan oleh warga, menunjukkan 

adanya kreatifitas dan inovasi, seperti pada resep, bentuk, kemasan, bahkan 

pada pemasaran. Kegiatan usaha kuliner di kampung kue telah mentransformasi 

ekonomi warga yang sebelumnya mereka berprofesi sebagai buruh pabrik, 

karyawan perusahaan, bahkan pengangguran karena di PHK oleh pabrik, saat 

ini mereka aktif menjadi produsen kue, dan meninggalkan profesi lama untuk 

lebih memilih profesi menjadi produsen kue. Taraf pendapatan warga juga 

meningkatkan, dengan perkiraan setiap produsen mengalami kenaikan 

pendapatan minimal 40% dibandingkan profesi awal sebelum menjadi produsen 

kue atau adanya kampung kue. 

2. Dari adanya transformasi ekonomi di kampung kue, memiliki pengaruh tidak 

hanya pada hal pendapatan warga, namun juga pada hal-hal lain yang menjadi 

upaya pemenuhan nilai-nilai maqaṣid shari’ah, dengan analisis bahwa : 

a. Menjaga agama (Ḥifẓ ad-Dīn) 
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Menjaga proses dalam produksi kue agar sesuai dengan ketentuan 

syariat, toleransi antar sesama pemeluk agama maupun asal daerah yang 

berbeda dalam kegiatan yang berhubungan dengan kampung kue, 

meningkatnya minat warga bahkan anak-anak untuk terlibat di kegiatan 

keagamaan kampung seperti pengajian dan jama’ah di musholla. Namun 

ada pengaruh buruk yang terjadi yakni, menunda sholat hingga mendekati 

pergantian waktu sholat, karena proses produksi di beberapa waktu yang 

tidak bisa dihentikan sejenak. 

b. Menjaga jiwa (Ḥifẓ an-Nafs) 

Meningkatnya kesadaran warga untuk menjaga kesehatan keluarga 

dengan menjaga kebersihan lingkungan, memilih asupan makanan yang 

bergizi. Namun terdapat pengaruh buruk seperti halnya waktu istirahat  yang 

berkurang, bahkan sampai tidak ada karena proses produksi kue yang terus-

menerus terutama disaat banyak pesanan. 

c. Menjaga akal (Ḥifẓ al-‘Aql) 

Sudah berdiri PAUD dan TBM yang memudahkan warga untuk 

membantu mendidik anaknya, warga dapat membaca buku-buku di TBM, 

tidak ada anak yang putus sekolah. Adanya pelatihan-pelatihan dari pihak 

yang bekerjasama dengan kampung kue seperti belajar bahasa inggris, 

produk baru, desain kemasan yang menarik, pemasaran online, dan 

pembinaan bisnis sehingga produsen dapat melakukan kreatifitas dan 

inovasi pada usaha mereka. Serta tidak menggunakan bahan baku berbahaya 

yang dapat merusak akal bagi konsumen, karena telah lolos sertifikasi halal. 
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d. Menjaga harta (Ḥifẓ al-Māl) 

Memperoleh rizeki secara halal dengan berjualan kue dan terawasi 

secara syari’ah karena telah tersertifikasi. Bersedekah untuk pengelolaan 

mushola, serta membagi ta’jil gratis ketika bulan romadhon. Peduli terhadap 

beberapa warga yang awalnya tidak memiliki penghasilan dan menganggur, 

dengan mengajak dan membimbing mereka untuk ikut serta berjualan kue. 

Terdapat beberapa produsen yang berhenti dari pekerjaan lamanya dan 

beralih menjadi produsen kue. Kegiatan usaha kuliner yang turut membuka 

kegiatan ekonomi bagi warga sekitar dan pelaku ekonomi yang lain, seperti 

desainer kemasan, toko bahan baku kue, dan ojek online. Sebenarnya dalam 

hal kemanan kampung disebabkan keaktifan warga yang 24 jam, namun 

sempat terjadi kasus kehilangan oleh warga disaat kampung sempat sedikit 

sepi karena hujan. 

e. Menjaga keturunan (Ḥifẓ an-Nasl) 

Warga memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak mereka, 

sejak dari balita dengan dibantu adanya PAUD dan TBM, tidak ada yang 

putus sekolah, bahkan dapat melanjutkan hingga perguruan tinggi. 

Memuliakan kehormatan antar sesama dengan tidak melakukan gosip, 

karena kesadaran dan juga kesibukan produksi kue. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih belum berada pada tahap 

yang sempurna, namun berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdapat saran 
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yang ingin disampaikan bagi warga Kampung Kue, sekaligus bagi peneliti 

selanjutnya: 

1. Bagi warga Kampung Kue Rungkut Lor gang 2, Surabaya. 

Produsen kue atau para pengusaha kuliner perlu terus memperhatikan 

pengembangan dalam hal produk maupun kemasannya, namun tetap menjaga 

kualitas produk, agar tidak kalah bersaing dengan produsen lain. Perlu 

sekiranya  memperbaiki waktu istirahat agar kesehatan tetap terjaga, 

memperbaiki waktu beribadah agar tidak menunda-nunda sholat yang 

dikhawatirkan terlambat dari waktunya, serta memperbaiki keamanan kampung 

dengan adanya penjagaan bergilir agar tidak terjadi kasus kehilangan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya. 

Karena keterbatasan waktu dalam penelitian, sehingga dalam 

penelitian ini terdapat ketidak sempurnaan. Bila peneliti selanjutnya memiliki 

waktu yang lebih intens, terdapat hal menarik di kampung kue yang bisa 

dipelajari, yakni adanya koperasi yang memiliki pengaruh besar dalam 

pembangunan kampung kue hingga saat ini, yang tentunya dapat di kaitkan 

dengan pengetahuan nilai-nilai maqaṣid shari’ah. 
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